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ABSTRAK

Nama : Kencana Ariestyani Suryadi
Program Studi : Manajemen Komunikasi Politik
Judul : Komunikasi Politik Memanfaatkan Situs Jaringan Sosial

{(Studi Kampanye Politik via Facebook Yuddy Chrisnandi
sebagai Calon Presiden Muda Melalui Konvensi Nasional
Dewan Integritas Bangsa)

Tesis ini membahas komunikasi politik memanfaatkan Facebook yang dilakukan
calon presiden muda melalui konvensi nasional Dewan Integritas Bangsa, Yuddy
Chrisnandi, dengan melihat strategi komunikasi politik Yuddy dalam Facebook dan
optimalisasi Facebook sebagai medium kampanye politik. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian menunjukan strategi
komunikasi politik dalam Facebook lebih banyak berkaitan dengan metode
penyusunan dan penyampaian pesan. Sedangkan fitur-fitur dalam Facebook belum
sepenuhnya dioptimalkan oleh Yuddy sebagai medium kampanye politik.

Kata kunci:
Komunikasi Politik, Calon Presiden Muda, Konvensi Nasional Dewan Integritas
Bangsa, Situs Jaringan Sosial, Facebook.

ABSTRACT
Name : Kencana Ariestyani Suryadi
Study Program : Political Communication Management
Title : Political Communication using Social Networking Site

(Study of Political Campaign via Facebook of Yuddy
Chrisnandi as A Young President Candidate from National
Convention of “Dewan Integritas Bangsa™)

The focus of this study is political communication using Facebook which is utilized
by Yuddy Chrisnandi as a young president candidate from National Convention of
“Dewan Integritas Bangsa™. The purpose of this study is to understand how Yuddy
Chrisnandi uses Facebook as medium for political campaign. This research is
qualitative descriptive. The data were collected by means of deep interview with
Yuddy Chrisnandi and observation to the substance of his Facebook. The researcher
suggests that Yuddy Chrisnandi should improve his political communication strategy
when communicate to the audiences through Facebook.

Key words:
Political communication, Young president candidate, National convention of
“Dewan Integritas Bangsa”, Social networking site, Facebook.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang konektivitas yang berkembang memungkinkan setiap orang
mengirimkan karya digital mereka ke manapun dengan biaya sangat rendah,
sehingga orang lain pun bisa berbagi dan mengolahnya bersama kita. Hal ini bisa
terjadi antara lain dengan munculnya internet sebagai alat konektivitas global
yang murah, World Wide Web bisa menempatkan karya digital kita untuk diakses
stapapun, maupun tersebarnya Web browser komersial yang dapat memanggil
dokumen atau halaman Web yang tersimpan di Website serta menayangkannya di
layar komputer dengan cara yang mudah bagi siapapun (Friedman, 2006).

Internet umumnya dihubungkan dengan media baru. Sebagai teknologi
yang sering diilustrasikan dengan konvergensi, jaringan digital, akses global,
interaktivitas dan many-to-many communication, dan sebagai bentuk media yang
memungkinkan penggunanya menjadi pembuat dan pengguna isinya, intemnet
telah membuktikan adanya perbedaan teknologi cetak dan penyiaran dari era
teknologi digital (Flew, 2005).

Morris dan Ogan (1996) menyatakan bahwa intemet merupakan bentuk
baru dari mass medium (Wood & Smith, 2005, hal. 40). Mereka menyatakan
bahwa media massa tradisional seperti suratkabar dan televisi menunjukan bahwa
antara pembuat pesan dan khalayaknya digambarkan sebagai hubungan satu arah
atau one-to-many relationship. Sebagai contoh, seorang anchor berita berbicara
pada jutaan orang setiap malam pada acara berita malam. Namun, internet dapat
dilihat sebagat sarana komunikasi one-to-one seperti dalam e-mail, many-to-many,
dan many-to-one (Wood & Smith, 2005).

Newhagen dan Rafaeli (1996) mengidentifikasi karakteristik yang
membedakan intemet dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya (Wood & Smith,
2005, hal. 41). Karakteristik tersebut antara lain multimedia dan interactivity.
Dalam Wikipedia dijelaskan bahwa multimedia adalah sebuah medium dengan

beragam bentuk konten yang meliputi perpaduan teks, audio, still image, animasi,
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video, dan bentuk konten interaktif. Karakteristik multimedia hanya bekerja
dalam satu bentuk komunikasi internet yakni World Wide Web. World Wide Web
memfasilitasi pesan dalam bentuk teks, gambar, animasi dan suara (Wood &
S;m'th, 2005, hal. 41). Sedangkan dalam konteks internet dan World Wide Web,
interactivity memungkinkan seseorang untuk membuat pesan mereka sendiri,
mempublikasikan konten mereka, atau terlibat dalam interaksi online (Pavlik,
1996, hal. 137). Karakteristik inferactivity yang terdapat dalam internet
memungkinkan untuk berinteraksi diantara para komunikatornya. Ketika kita
bertukar pesan lewat e-mail dengan siapapun, maka kita sudah menyadari bahwa
komunikasi dua arah bisa terjadi lewat internet (Wood & Smith, 2005, hal. 42).

Internet merupakan terobosan revolusioner Kkarena  merupakan
“perkawinan™ dari media cetak, audio, dan video yang menawarkan komunikasi
dua arah. Menurut Margolis, Resnick, dan Tu (1997), fitur lain sehingga internet
disebut revolusioner yakni sedikitnya kontrol informasi atau gatekeeping yang
merupakan karakteristik media cetak tradisional dan media penyiaran (Tedesco,
2004, hal. 510). Dengan demikian internet bisa dikatakan merupakan media yang
tak dapat dikendalikan siapapun, termasuk pemerintah yang paling berkuasa.

Kehadiran internet secara cepat mengubah cara seseorang, organisasi,
institusi politik, dan pemerintah dalam berkomunikasi dan berdiskusi mengenai
informasi dan tanggungjawab politik. Hal itu karena jaringan komunikasi internet
menawarkan pada siapapun akses tanpa batas dan menyediakan fasilitas untuk
menyuarakan agenda politik mereka pada masyarakat global (Tedesco, 2004).
Sehingga tukar-menukar ide dan gagasan tentang kehidupan politik dapat dengan
mudah dilakukan. Transfer data dan informasi yang tadinya dilakukan melalui
jalur distribusi fisik seperti pos telah menjadi usang dengan adanya internet.
Kehadiran internet jelas telah merevolusi cara berinteraksi dan berpolitik.

Di China, Jepang, dan Korea, internet berperan dalam proses
demokrasinya. Di China, internet menjadi kendaraan politik pemerintah China
dimana 80% departemennya harus memiliki website sebagai bagian dari
“Government Online Project”. Sementara partai-partai politik di Jepang
mengeksploitasi internet sebagai sarana baru untuk berkomunikasi dimana pada
pemilu legislatif tahun 1995, 40 dari 242 politikus Jepang membuat website

Universitas Indonesia
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kampanye. Sedangkan di Korea, internet berperan dalam pemilu Presiden tahun
2002 dimana pendukung kandidat Presiden Roh Moo-hyun yang tergabung dalam
kelompok “Rohsamo” menggunakan internet untuk menyebarkan dan berdiskusi
méngenai informasi politik.'

Sementara itu Whillock (1997) menyebutkan bahwa Kampanye Bill
Clinton pada tahun 1992 menjadi kampanye politik pertama yang menyebarkan
teks pidatonya lewat internet (Tedesco, 2004, hal. 513). Seperti yang diakui
Hacker (1996) manajemen Clinton-Gore adalah yang pertama menggunakan
internet untuk mengenalkan demokratisasi elektronik (Tedesco, 2004, hal. 513).
Manajemen Clinton mulai menyebarkan pers rilis dan informasi lewat internet
pada 20 Januari 1993. Pada tahun 1996 rangkaian pemilihan politik, semua
kandidat presidensial, kandidat parlemen Amerika, lebih dari 1500 pemerintahan
dari beragam tingkat, dan banyak kelompok kepentingan terlibat “kehadiran”
online (Tedesco, 2004).

Internet juga digunakan oleh partai-partai politik di Jerman. Partai-partai
penting di Jerman memiliki website seperti lima partai politik berikut: Social
Democratic Party atau SPD (www.spd.de) diluncurkan pada 19 Agustus 1995,
Christian Democratic Union atau CDU (www.cdu.de) diluncurkan pada 17
Oktober 1995, The Greens atau Biindnis 90/Die Griinen (www.gruene.de)
diluncurkan pada 29 November 1996, Free Democratic Party atau FDP
(www liberale.de/www.fdp.de) yang diluncurkan pada 4 Desember 1993, dan
Party of Democratic Socialism atau PDS (www.pds-online.deca) diluncurkan
pada April 1998 (Zimmermann, 2002).

Sementara pada tahun 2006, tercatat sejumlah kandidat parlemen Amerika
melakukan sebuah kampanye lewat website yakni 85 persen dari mereka calon
anggota senat dan 79 persen calon anggota house of represenrative memiliki
“kehadiran” online. Istri mantan Presiden Bill Clinton merupakan salah satu
kandidat yang memanfaatkan internet dalam kampanyenya. Saat meminta
dukungan untuk memenangkan partainya pada kampanye Presiden dan mengajak

warga Amerika untuk terlibat dalam diskusi politik di internet, Hillary Clinton

! Materi Kufiah Perspektif dan Teori Komunikasi Massa. The fnfluence of the Internet on Politics.
Dipresentasikan oleh Irwansyah, MA pada 6 Desember 2007.
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mengklaim bahwa internet adalah sarana yang penting untuk komunikasi politik
(Ward & Cahill, n.d). |

Selain berkampanye dengan memanfaatkan website, para kandidat juga
bisa memanfaatkan social network site® atau situs jaringan sosial wuntuk
berkampanye. Chief Privacy Officer and Head of Global Public Policy, Facebook,
Chris Kelly menjelaskan bahwa terlibat dalam politik merupakan salah satu
bentuk paling awal dan “social nenvork”. Menurut Chris Kelly, teknologi baru
ini “social technologies” (teknologi sosial) seperti Facebook menunjukan bahwa
seseorang tidak hanya mudah terhubung dengan politik tapi juga secara langsung
mempengaruhi dunia mereka. Orang-orang yang terlibat dalam politik, seperti
kampanye, mulai menyadari potensi dan mulai mencari cara untuk menggunakan
sarana baru yang efektif ini. Teknologi-teknologi ini memusatkan perhatian media
mainstream pada pemilihan tahun 2004 dan 2006, serta memiliki efek langsung
pada perilaku memilih. Facebook, YouTube, dan MySpace merupakan sarana baru
untuk meraih partisipasi politik dimana mereka berinteraksi dengan rekan-rekan
mereka dan cara ini lebih efisien.

MySpace memiliki lebih dari 7400 kelompok diskusi yang berkaitan
dengan politik. Para Kandidat seperti mantan kandidat presiden dari Partai
Demokrat Wesley Clark, kandidat senator Partai Demokrat untuk Nevada, Jack
Carter, dan Senator Arizona dari Partai Republik, John McCain adalah contoh
kandidat yang membuat profilnya di MySpace (Groos, 2006).

Selain tiga kandidat tersebut, tim khusus kampanye dunia maya yang
dibentuk Presiden Barack Obama (Triple O alias Obama’s Online Operation) juga
melakukan gerilya ke beberapa jaringan sosial seperti Facebook, MySpace,
Twitter dan My.BarackObama.com, bahkan ke jaringan sosial yang spesifik untuk
komunitas Asia, Hispanik, dan Afro-Amerika, yaitu AsianAve, Migente, dan
Black Planet (Darmawan, 2008). Hingga Juli 2008, kampanye online Obama
mampu mengumpulkan lebih dari 200 juta dolar Amerika, atau sekitar Rp 1,9

triliun (Darmawan, 2008).

? Social Network Site adalah sejenis perangkat lunak berbasis web yang memungkinkan pengguna
internet saling berhubungan satu sama lain.
http:/lwww hdn.or.id/index.php/artikelf2008/online-social-networking-sebagai-salah-s-2009
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Sementara dalam artikelnya jurnalis senior, Lee Han Shih (2008},
menuliskan bahwa Facebook memfasilitasi para pendukung Obama untuk
menggerakan massa untuk mendukung Obama. Seperti yang dilakukan salah satu
péndukung Obama, Farouk Olu Aregbe. Pada tahun 2007, pemimpin pelajar kulit
hitam di University of Missouri ini membentuk grup di Facebook yang
dinamakan “One Million Strong for Obama”. Melalui Facebook, Aregbe
mengundang teman-temannya untuk bergabung dengan grup tersebut. Teman-
teman Aregbe juga mengajak temannya untuk bergabung dalam grup tersebut
hingga anggotanya terus bertambah. Dalam satu jam, Aregbe berhasil
mengumpulkan seratus anggota. Dalam lima hari, jumiahnya bertambah hingga
sepuluh ribu orang. Sedangkan dalam satu bulan pertama, jurnlah anggotanya
mendekati 300.000 orang dari seluruh Amerika Serikat. Grup “One Million
Strong for Obama” merupakan kelompok kunci atau utama dalam kampanye
Obama (Lee Han Shih, 2008).

Berkembangnya grup “One Million Strong for Obama™ ini dibantu
dengan adanya kemudahan dalam Facebook yakmni ketika anggota Facebook
memposting sesuatu, bergabung dengan sebuah grup, atau mencoba aplikasi baru,
jaringan sosial mereka mendapatkan informasi mengenai hal tersebut dan ketika
mereka tertarik untuk turut bergabung prosesnya menjadi mudah (Levy & Sifry,
2007).

Kampanye lewat situs jaringan sosial yang dilakukan Presiden Obama
seperti ini merupakan salah satu model kampanye yang bisa ditiru politikus di
Indonesia. Di Indonesia, internet berperan dalam proses reformasi tahun 1998
yang melengserkan Presiden Soeharto. Sentot E. Baskoro (1998) dalam
artikelnya, Peranan Internet dalam Reformasi Indonesia, mengatakan bahwa para
reformis saling berbagi informasi tentang protes maupun demonstrasi yang ada
melalui e-mail, menyebarkan dugaan dan bukii korupsi Presiden Soeharto di
berbagai newsgroup, dan menggunakan fasilitas char untuk saling bertukar cara

menghindaci tentara.?

3 tutp:fwww . bloggaul com/leo_transparancy/readblog/73678/peranan-intemet-dalam-reformasi-
indoanesia (diakses pada [2 Maret 2009, 12:19 WIB)
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Internet pun menjadi media yang paling efektif dalam gerakan reformasi
tahun 1998. Menurut Sulfikar Amir dalam artikel Demokrasi dan Teknologi,
berita-berita politik dapat disebar tanpa adanya hambatan dari penguasa dan aksi-
aksi demokrasi dapat terkonsolidasi dengan mudah lewat penggunaan internet
khususnya pengiriman surat melalui e-mail. Masih menurut Sulfikar, para
pendukung gerakan reformasi mendapat feedback yang cepat melalui intemet.
Merlyna Lim melibat bagaimana internet digunakan sebagai salah satu strategi
mobilisasi. Sehingga dengan cara itu perlawanan terhadap pemerintah Soeharto
menyebar luas dan menjadi milik umum.

Sedangkan pada tahun 2004 para kandidat calon presiden memanfaatkan
internet sebagai salah satu media untuk berkampanye. Salah satunya adalah
Amien Rais yang meluncurkan website pribadi secara resini pada 9 April 2000
(Kompas edisi 28 Februari 2004). Fokus website tersebut adalah untuk
pemenangan Amien Rais sebagai presiden dalam Pemilihan Umum (Pemilu)
2004. Calon presiden lain yang memanfaatkan jaringan Internet untuk sarana
kampanye pemenangan pemilunya adalah Ketua Dewan Syuro Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Abdurrahman Wahid. Website resmi (www.dpp-pkb.or.id) yang
digarap serius sejak tahun 2002 ini menampilkan sosok Gus Dur, panggilan akrab
Abdurrahman Wahid, secara lebih intens dan menyeluruh.

Tidak hanya sejumlah calon presiden yang ramai-ramai memanfaatkan
jaringan Internet untuk melakukan kampanye dan pendekatan kepada calon
pemilih. Sejumlah partai politik peserta Pemilu 2004 juga menggunakan media
yang dapat diakses sepanjang hari ini sebagai medium. Akhir tahun 2003 Partai
Golongan Karya (Golkar) meluncurkan website (www.golkar.or.id) resmi mereka
yang, tentu saja, dominan dengan warna kuning. Langkah memanfaatkan jaringan
Internet juga dilakukan partai politik lain. Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
memanfaatkan mailing list (milis) untuk berkomunikasi dan menyosialisasikan
kegiatan dan program partai.

Menjelang Pemilu 2009 banyak politikus yang selain membuat situs resmi
dan blog, juga memiliki akun di situs jaringan sosial seperti Facebook, Friendster,
MySpace atau Multiply. Ketua Umum Partai Amanat Nasional, Soetrisno Bachir,
selain memiliki situs web pribadi (soetrisnobachir.com) juga memiliki akun di
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situs jaringan sosial Facebook dan Friendster. Politikus Rizal Mallarangeng yang
sempat mencalonkan diri sebagai Presiden 2009 tercatat memiliki akun di empat
situs jaringan sosial Facebook, Friendster, MySpace, dan Multiply serta punya
situs web pribadi (RM09.com). Calon presiden 2009, Sutiyoso hanya membuat
situs web pribadi (Bangyos.com). Sedangkan Prabowo Subianto yang diusung
Partai Gerindra sebagai calon presiden 2009 memiliki situs web pribadi
(Prabowosubianto.net) dan akun di Facebook. Hal yang sama juga dilakukan
politikus Akbar Tandjung yang membuat situs web pribadi Bangakbar.com dan
Caleg 2009, Nurul Arifin yang membikin situs web pribadi Nurularifin.com
(Koran Tempo, 31 Oktober 2008). Facebook juga dilirik mantan Presiden
Megawati Soekarnoputri yang kembali mencalonkan diri maupun Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yang akan mempertahankan kursinya.

Saat ini, internet sebagai salah satu sarana komunikasi sedang banyak
dimanfaatkan semua kalangan tidak terkecuali para politikus. Terlebih Iagi
pengguna internet di Indonesia semakin bertambah dari tahun ke tahun.
Berdasarkan data dari United Nations Departement of Economic and Social
Affairs, jumlah pengguna internet di Indonesia sejak tahun 2000 hingga 2008
mengalami peningkatan yakni dari 2 juta pengguna menjadi 25 juta pengguna

dengan penetrasi 1(,5 persen pada 2008. Seperti yang terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1: Pcmngkaian Jumlah Pcngguna Internet di Indonesia

-l“'- A "ﬁ;?::' .fzﬁl in:"f»:.:ga : et b : R
2000 2000000 29_6_2(_55 505 10% o Uss 570 ITU -
2007 20,000000  224481,720 89%  USS1.280 ITu
2008 25 000,000 237,512,355 105% USS 1,925 APIII

Sumber: hup Hinternetworldsiars.com/siats3.htm

Sementara perkiraan resmi dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
{APIII) terhadap jumlah pelanggan dan pemakai internet selama ini dan perkiraan

sampai akhir tahun 2006 adalah sesuai dengan tabel berikut ini:
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Tabel! 1.2: Perkembangan Jumlah Pelanggan & Pemakai Internet (kumulatif)

2003 865706 3.080.534
| 2004 T LOBTAZ8 11226143
2005 1500000 16.000.000
2006 1,700.000 20.000.000
. 2007 2.000.000 25.000.000

Sumber: http://www_apjii.or.id/dokumentasi/statistik.php?lang=ind

Dalam perkembangan lain, pemerintah dalam hal ini Departemen
Komunikasi dan Informatika dan Investor Group Againts Digital Divide
(IGADD) bekerjasama mendukung percepatan penetrasi broadband atau akses
internet pita lebar di Indonesia, sehingga 20 persen individu atau sekitar 50 juta
orang, dan juga institusi dapat memanfaatkan konektivitas internet berkecepatan
tinggi pada 2012.

Saat ini penetrasi pengguna internet (10,5 persen dari jumlah pengguna
internet) di Indonesia berada di urutan tujuh belas setelah Mongolia diantara
Negara-negara di Asia. Penetrasi internet urutan pertama berada di Korea Selatan
dengan tingkat penetrasi internet 76,1% dari jumlah pengguna internet sebanyak
36.794.800 orang. Informasi lebih lengkap mengenai pertumbuhan pengguna
internet dan penetrasinya dari tahun 2000 hingga 2008 di 35 negara di Asia dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.3: Pertumbuhan Pengguna Internet dan Penetrasi Internet di ASIA

'u'm r,(w;?m' "mm

opulation Internet fmeme! Penermnon User Users l

{ 2008 Est.} Users, Users, (% Growth (%) |

' { Year 20001 Latest Data  Population) {2000- in Asia |

-_ 2008 )

. Afganistan 32,738,376 1,000 500,000 1.5% 49,900.0 0.1% |

o :

CArmenia 296858 30000 172800  58%  4760% 00%:

Azerbaijan 8177717 12,000 1.500.000 183% 124000  02%
)

Bangladesh 154037902 100,000 300000 03% _ 4000% 0%

_Bhutan . e2321 500 40,000 59% 19000%  00%
Brunei 381,371 30,000 176,029 462 %  486.8 % 00% -
Daruas:llcm ) L g e
Cambodia 14,241,640 6000 70000  05% 10667%  00%
China 1,330,044,605 22,500,000 __ 298,000,000 224%  12244%  458% .

_Georgia 4630841 20,000 360000  78% 1,7000%  0.1%

‘Hong Kong 7018636 2283000 ~ 4878713 695%  137%  08%

India  1,147.995.898 5,000,000 81,000,000 71% _ 1,5200% 12.5%
Indonesia 237,512,355 2,000,000 25,000,000 105% 1,1500% 38%
Japan 127288419 47,080,000 94,000,000 73.8 % 997%  145%

‘Kazakhstan 15340533 70000 1,900,600 124% _ 26151%  03%

_Korea,North 22565347 - n - - 00%
Korea, South 48,379.392  10.040,000 36,794,800 76.1 % 933%  S7%

- Kyrgystan 5356869 51,600 750,000 140%  13535%  0.1% -
Leos | 6,677,534 6,000 100,000 5% 1.5667%  00%
Macao 545674 60,000 238000 ~  436% 297 % 00%

Malaysia 25274033 3700000 15868000  628%  3289% = 24%
Maldives 385925 6,000 33000  86%  450.0% 00% -

~ Mongolia 2996081 30000 320000 _ 107%  9667%  00%

_Myanmar 47,758,181 1000 40000 01%  3900%  00%
Nepal 28,196,960 50,000 397,500 1.4 % 695.0 % 0.1 %
Pakistan 172,800,051 133900 17,500.000 10.1 % 12.969.5 2.7 %

Se
Philippines 96,061.683  2,000000 14000000 = 146%  6000%  22%

Singapore 4,608,167 1200000 304900 _  614%  1587% 0.5 %
Sri Lanka 21,128,773 121,500 7700 3T% 5350 % 0.1 %
Taiwan 22920946 6260000 15140000  66.1%  1419% 2.3 %
Tajlklslan 7.211.884 2,000 484.200 T67% 24,1100 0.1%

%

Thailand 65,493,298 2300000 13416000  205% 4833 % 2.1%
Timor-Leste 1,108,777 - 1,200 0.1% 0.0 % 0.0%
Turkmcnlslan _ 4 829 33" _ 2 0{}0 o ?0 000 o 14 % 3.400. 0 % ’ 0.0 %
Uzbekistan 27,345,026 T 7500 2400000 88%  31.900.0 0.4 %

%
Vietnam 86,116,559 200,000 20834401  242% 103172  32%
%
TOTAL 3,780,819,792 114,304,000 650,361,843 17.2%  469.0% 1000 %
ASIA

" Sumber: hutp:finternetworldstats. com/stats3. hum
Keterangan: 1.Data disusun berdasarkan abjad nama negara. 2.Data ini diperbarui pada 31
Desember 2008. 3.Jumlah populasi berdasarkan data dari biro sensus. 4.Usage number berasal dari
beragam sumber terpercaya, terutama dari data yang dipublikasikan oleh Nielsen/NetRatings,

International Telecommunication Union (ITU) dan sumber terpercaya lainnya.
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1.2 Tokoh Muda sebagai Calon Presiden

Menoleh sedikit ke belakang, sejarah mencatat setiap era di negeri ini
selalu menampilkan tokoh muda yang membawa perubahan di eranya masing-
masing (Sinar Harapan, 4 Agustus 2008). Misalnya saja, duet Soekarno-Hatta
dengan usia muda 44 dan 43 tahun menjadi proklamator kemerdekaan RI dan
kemudian diangkat sebagai presiden dan wakil presiden RI. Begitu juga di era
orde baru, Soeharto tampil menggantikan Soekarno dengan usia muda sebagai
pemimpin nasional.

Belum lama ini, sejarah dunia juga mencatat bahwa kerja keras telah
mengantarkan seorang yang terbilang masih muda, Barack Obama, menuju kursi
Presiden Amerika Serikat. Perjuangan Obama dalam pemilu presiden Amerika
menyedot perhatian publik. Penyampaian visi dan gagasan pembangunan bangsa
yang dilakukan Obama saat berkampanye berhasil memikat masyarakat Amerika
Serikat, bahkan masyarakat dunia (Suara Merdeka, 18 Agustus 2008).

Barack Hussein Obama Jr lahir di Honolulu, Hawaii, Amerika Serikat,
pada tanggal 4 Agustus 1961 (Saragih, 2009). Dalam bukunya, Simon Saragih
menjelaskan bahwa awal karier politik Obama ada di Springfield, ibukota Illinois,
yang dimulai ketika ia tiba di sana pada Januari 1997 sebagai pendatang baru.
Springfield adalah juga tempat Obama pertama kali menyatakan pencalonan diri
sebagai bakal calon presiden Amerika Serikat pada 9 Februari 2007 (Saragih,
2009, hal. 55).

Barack Obama terbukti telah menyemangati kaum muda di Indonesia.
Setidaknya ada tiga alasan ringan kehadiran Obama memberi inspirasi dan
motivasi bagi generasi pemimpin muda di negeri ini yang mengusung visi
perubahan bagi Indonesia (Ja’far & Ahmadi, 2008). Mereka menyebutkan tiga
alasan tersebut, pertama Obama simbol regenerasi politik dan representasi
pemimpin generasi muda, kedua Obama hadir dengan harapan baru yang artinya
membawa visi perubahan, ketiga semata-mata karena soal momentum. Sebelum
Obama terpilih menjadi presiden Amerika Serikat pada tahun 2008, Dmitry
Medvedev terpilih menjadi presiden Rusia dalam usia yang relatif muda, 42 tahun

(Ja’far & Ahmadi, 2008, hal. 7).
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Fenomena daya tarik sekaligus pengaruh pemimpin muda, seperti Obama
dafl Medvedev, yang menyemangati kaum muda di Indonesia terlihat pada Pemilu
2009 yang disemarakkan oleh kaum muda baik sebagai calon legislator maupun
calon presiden. Khusus untuk konteks pemilihan presiden (Pilpres), setidaknya
ada empat tokoh muda yang sempat menyatakan diri siap menjadi presiden pada
Pilpres 2009. Mereka adalah Rizal Mallarangeng, Ketua Gerakan Nasional Calon
Independen, Fadjroel Rachman, dan Anggota DPR dari Fraksi Golkar, Yuddy
Chrisnandi.

Diantara para tokoh politik senior, nama Rizal Mallarangeng tiba-tiba
muncul dan berniat untuk menjadi kandidat presiden pada pemilihan presiden
2009. Iklan-iklan Rizal mulai gencar disiarkan berbagai media, terutama televisi.
Rizal bukanlah wajah baru di dalam kancah perpolitikan di Indonesia, pria berusia
44 tabun ini lebih banyak berkiprah sebagai pemikir dan pengamat politik. Pada
Juli 2008, Rizal menyatakan bahwa dirinya akan maju sebagai capres dari jalur
independen pada ajang Pilpres 2009, kendati tidak menutup kemungkinan akan

melalui partai politik. Dalam situs pribadi Rizal (http://www.rmQ09.com), ia

mengemukakan alasan bahwa menyatakan diri sebagai capres karena ingin
membuka peluang dan wacana baru tentang kepemimpinan kaum muda. Menurut
Rizal, sudah saatnya generasi baru kepemimpinan di Indonesia turut serta dalam
penentuan kehidupan bersama pada tingkat politik yang tertinggi. Sejak
menyatakan diri akan maju dalam pilpres 2009, Rizal menjalankan serangkaian
metode kampanye untuk meyakinkan publik dan mencari dukungan masyarakat
akan perlunya kandidat presiden dari generasi baru. Beragam cara yang dilakukan
Rizal yakni beriklan di televisi nasional, Koran dan Majalah, berdialog di radio
dan televisi. Selain itu, Rizal juga melakukannya dengan terlibat di berbagai
forum diskusi. Rizal juga memanfaatkan situs jaringan sosial seperti Facebook
dan YouTube. Setelah beberapa bulan mencoba meyakinkan publik dan mencari
dukungan masyarakat, Rizal menguji dan menilainya dengan melakukan survei
akademik. Ternyata, dalam dua kali survei nasional, dukungan yang diperoleh
Rizal berlum cukup untuk mencapai momentum yang diinginkannya. Hasil survei
menunjukan bahwa jarak dukungan yang mampu diperoleh Rizal masib sangat
jauh tertinggal dibanding dua tokoh politik senior yakni mantan Presiden
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Megawati Soekarnoputri dan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Ditambah
lagi dengan persyaratan peroleh dukungan 25% suara nasional atau 20% kursi di
DPR dari partai politik pendukung untuk dapat menjadi capres, Rizal merasa
semua pintu sudah tertutup. Karena itu, pada November 2008, Rizal menyatakan
mundur dari bursa capres untuk Pilpres 2009 (Nugroho, 2008).

Setelah Rizal menyatakan diri akan maju sebagai capres 2009, mantan
aktivis era 90-an M. Fadjroel Rachman juga mencalonkan diri sebagai capres
2009 dari jalur independen. Bagi Ketua Gerakan Nasional Calon Independen,
Fadjroel, hal terpenting dari tekadnya maju dari jalur independen adalah untuk
memacu kalangan muda mencalonkan diri sebagai presiden dan wakil presiden
pada Pilpres 2009. Menurut Fadjroel, tokoh-tokoh dunia yang mampu membawa
bangsanya menjadi besar berasal dari kalangan muda yang memilik energi dan
semangat tinggi, serta bertindak cepat saat merespon persoalan bangsa. Fadjroel
menyebutkan sejumlah mantan Presiden yang menjabat pada usia muda seperti
Soekarno berusia 44 tahun, Soeharto berusia 45 tahun, Bill Clinton dan Barack
Obama masing-masing berusia 44 tahun (kompas.com, 25 Juli 2008). Setelah
menyatakan diri siap maju sebagai capres, Fadjroel mulai menggalang dukungan
melalui “kampanye warung Tegal, murah dan kenyang”. Kampanye yang
dimaksud adalah menyebarkan ide dan gagasan perubahan melalui jaringan
internet gratis seperti situs jaringan sosial YouTube, Facebook, dan Friendster
{Kompas.com, 22 Juli 2008). Karena bemniat maju dari jalur independen, maka
pencalonan Fadjroel sebagai presiden harus menunggu keputusan judicial review
oleh Mahkamah Konstitusi (MK). Pada September 2008, Fadjroel bersama dua
pemohon lainnya yakni Direktur Eksekutif Jurnal Perempuan, Mariana Amirudin,
dan aktivis Pemuda Muhammadiyah dari Riau, Bob Febrian, mengajukan uji
materi terhadap Undang-Undang (UU) No. 23 tahun 2003 tentang Pemilihan
Umum Presiden dan Wakil Presiden (UU Pilpfes) ke MK. Namun, pada sidang
paripurna yang berlangsung 29 Oktober 2008 DPR mengesahkan UU Pilpres
terbaru yakni UU No. 42 tahun 2008 (hukumonline.com, 30 Oktober 2008).
Sehingga objek permohonan uji materi yang diajukan Fadjroel berubah. Pada
Desember 2008, melalui kuasa hukumnya, Fadjroel mengajukan uji materi
sejumlah pasal dalam UU No. 42 tahun 2008. Setelah melewati rangkaian proses
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di MK, akhirnya pada Februari 2009, MK memutuskan menolak permohonan uji
materi tersebut. Dengan putusan tersebut maka peluang capres independen untuk
bertarung pada Pilpres sudah tertutup (Kompas.com, 17 Februari 2009).

} Setelah Rizal Mallarangeng dan M. Fadjroel Rachman, anggota DPR RI
dari Fraksi Golkar, Yuddy Chrisnandi juga menyatakan diri siap maju sebagai
capres pada Pilpres 2009. Sebelum mencalonkan diri sebagai Presiden, Yuddy
Chrisnandi adalah calon anggota legislatif dari Partai Golkar daerah pemilihan
VIII Jawa Barat untuk periode 2009-2014. Namun Yuddy mengundurkan diri dari
pencalonan tersebut pada 3 September 2008 karena alasan kecewa terhadap
pengurus DPP Golkar yang dianggapnya tidak konsisten dan kurang keadilan
serta tidak lagi obyektif pada kadernya. Lima hari kemudian, Yuddy menyerahkan
surat pengunduran dirinya sebagai caleg Golkar periode 2009-2014 ke Komisi
Pemilihan Umum yang diterima Jangsung oleh ketua KPU, Abdul Hafiz Anshary.

Setelah mengundurkan diri, Yuddy maju sebagai capres melalui Konvensi
Nasional Dewan Integritas Bangsa (DIB). DIB merupakan gabungan delapan
organisasi kepemudaan dan kemasyarakatan yang dideklarasikan pada 6 Agustus
2008, para pemimpin delapan organisasi tersebut menjadi anggota tim 8* DIB.
Harian Fajar online menyebutkan kedelapan organisasi tersebut adalah Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, DPP Gerakan Muda Buddhis Indonesia (Gemabudhi),
Generasi Muda Konghucu (Gemaku), DPP Gerakan Angkatan Muda Kristen
Indonesia (Gamki), Pemuda Katolik, DPN Perhimpunan Hindu Indonesia
(Peradah), PP IPNU, dan Komunitas Tionghoa Antikorupsi {Komitak).

Konvensi nasional DIB putaran pertama dilaksanakan di Yogyakarta, 10
Januari 2009 dengan menghadirkan empat orang tokoh yang merupakan kandidat
calon presiden yakni Bambang Soelistomo, Rizal Ramli, Marwah Daud Ibrahim,
dan Yuddy Chrisnandi. Ketua Tim 45 DIB, Sholahudin Wahid dalam wawancara
dengan portal berita inilah.com mengatakan, “konvensi nasional DIB bertujuan
mencari capres alternatif yang akan dilakukan di 12 kota di tanah air, dalam

konvensi nasional ini ada penilaian terhadap para capres. Perwakilan

* Tim 8 adalab tim pendiri dan pelaksana dari DIB yang kemudian menunjuk Tim 45 sebagai
konseptor atas langkah-langkah DIB dalam Pemilu 2009, Dikutip dari:
http:#/nasional.kompas.com/read/xml/2009/03/07/22505697/Tim.8. Dewan.Integritas. Bangsa. Akan.
Turuti.Keputusan. Tim.45 (diakses pada 13 Maret 2009, 10:29 WIB).
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masyarakat diberi semacam angket untuk menentukan siapa calon yang dianggap
paling baik dén berhak dipilih”. Masih menurut Sholahudin, dalam kovensi
nasional tersebut para calon juga diminta menyampaikan visi strategis Indonesta
2009-2014 dan prioritas utama yang akan dikerjakan serta solusi yang akan
dilakukan.

Selain di Yogyakarta, konvensi nasional DIB putaran selanjutnya
berlangsung di Surabaya (13 Januari 2009), Bali (17 Januari 2009), Bandung (24
Januari 2009), Medan (31 Januari 2009), Banjarmasin (7 Februari 2009},
Makassar (14 Februari 2009), Manado (16 Februari 2009), Ambon (21 Februari
2009), Jayapura (28 Februari 2009), Palembang (3 Maret 2009) dan konvensi DIB
putaran akhir di Jakarta (7 Maret 2009).

Dalam wawancara dengan portal berita vivanews.com, salah satu peserta
konvensi nasional DIB, Yuddy Chrisnandi mengaku mengikuti konvensi tersebut
karena sudah terlanjur menjadi ikon presiden kaum muda dan ia tidak ingin
mengecewakan golongan yang sudah terlanjur menggantungkan harapan padanya.
Sementara itu, terpilihnya Yuddy Chrisnandi sebagai salah satu tokoh muda yang
mendapatkan PKS Award sebagai Pemimpin Muda Nasional seolah menguatkan
ikon dirinya sebagai presiden muda. Menurut Ketua Fraksi Partai Keadilan
Sejahtera (PKS), Mahfudz Siddik, pemimpin muda nasional versi PKS didasarkan
atas tiga kriteria yakni integritas, kredibilitas, dan umur maksimal 50 tahun.

Keseriusan politikus Partai Golkar ini maju sebagai capres dari konvensi
nasional DIB didasarkan atas keyakinan bahwa tokoh-tokoh yang muncul saat ini
tidak akan mampu menyelesaikan persoalan bangsa yang semakin kompleks.
Dalam diskusi bertajuk “Calon Alternatif Pemilu 2009 di Gedung DPR RI.
Senayan. Jakarta, pada 25 Juli 2008. Yuddy pun berjanji akan membawa
Indonesia menjadi Negara yang dihormati. Anggota Komisi I DPR RI ini juga
menilai bahwa syarat calon presiden harus berpengalaman adalah suatu hal yang

naif karena semua presiden yang ada berawal dari tanpa pengalaman.
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1.3 Perumusan Masalah

Berbeda dengan era Soekarno-Hatta atau Soeharto, para tokoh muda ini
berada di era internet yang bisa memudahkan komunikasi politik mereka. Sebagai
politikus muda, Fadjroel Rachman memanfaatkan situs jaringan sosial seperti
Facebook, MySpace, Multiply dan Friendster untuk menggalang dukungan.
Fadjroel menilai internet adalah wahana yang murah dan efektif untuk
berkampanye. Hal serupa juga dilakukan Rizal Mallarangeng dan Yuddy
Chrisnandi.

Selain murah dan efektif, internet dimanfaatkan oleh kaum muda untuk
mencari informasi politik. Rycroft (2007) dalam penelitiannya mengenai Kaum
Muda dan Ruang Publik Virtual menyimpulkan bahwa kaum dewasa muda
mengikuti berita dari media massa tapi juga mengunjungi banyak situs online
terpercaya untuk mencari informasi tambahan, menentukan sikap politik, terlibat
dalam percakapan politik dan mengatur tindakan politik mereka yang semuanya
dilakukan bersama teman, kolega, dan orang asing dari budaya dan bangsa yang
berbeda (Rycroft, 2007). Penelitian terhadap kaum dewasa muda dan media yang
dilakukan Pew Research Cenfer (2004) menunjukan bahwa medium utama setelah
televisi yang digunakan kalangan dewasa muda untuk mendapatkan berita adalah
internet (Rycroft, 2007). Dalam survei dua tahunan yang dilakukan Pew Research
Center menunjukan bahwa 82 persen kelompok usia 18 hingga 29 tahun di
Amerika mengakses internet, dan 36 persen diantaranya mencari berita online
sebanyak tiga hari atau lebih dalam satu minggu (Rycroft, 2007, hal. 9).

Internet, menurut Cangara, diharapkan dapat memfasilitasi penyebarluasan
informasi publik dan politik di banyak Negara, termasuk menyuarakan hak-hak
dan keinginan kaum minoritas yang termarjinalkan, pada saat media massa
tradisional banyak dikontrol dan dikuasi oleh pemerintah (2009, hal.394). Seiring
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, muncul generasi baru Web
2.0 yang dapat memfasilitasi penggunanya untuk saling berinteraksi, disebut
dengan Computer Mediated Communication (CMC). Dengan CMC, penggunanya

bisa mengirimkan, menyebarkan, atau menerima pesan-pesan yang dikirim dari
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satu orang ke orang lain, dari satu kelompok ke satu orang, dari satu orang ke satu
kelompok, atau dari satu kelompok ke kelompok lain (Jenghoon Lee, 2006).

Salah satu bentuk CMC adalah situs jaringan sosial yang akhir-akhir ini
dimanfaatkan oleh banyak politikus untuk kampanye politik. Karakter situs
jaringan sosial yang memungkinkan setiap orang dalam suvatu kelompok dapat
terhubung satu sama lain memudahkan komunikasi antara kandidat dan publik
atan pendukungnya. Salah satu bentuk situs jaringan sosial yang banyak
digunakan untuk menjalin hubungan dengan publik dan meraih dukungan yakni
Facebook. Setiap kandidat bisa mensosialisasikan ide, gagasan, visi atau misi
politiknya di dalam Facebook. Informasi-informasi politik tersebut bisa dibaca
dan direspon langsung oleh khalayak yang terhubung dengan kandidat dalam
Facebook.

Kampanye politik merupakan bentuk dari komunikasi politik seorang
politikus. Karena itu, masing-masing kandidat harus memiliki strategi komunikasi
politik yang jitu untuk meraih dukungan pemilih.

Berangkat dari rumusan tersebut, penelitian ini mencoba menganalisis
pertanyaan berikut:

1. Bagaimana strategi komunikasi politik, khususnya di dalam Facebook
yang dijalankan Yuddy Chrisnandi sebagai capres dari konvensi nasional

DIB?

2. Bagaimana optimalisasi Facebook sebagai medium kampanye politik

sehingga mampu meraih dukungan bagi Yuddy Chrisnandi?

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci
strategi komunikasi politik yang dilakukan Yuddy lewat Facebook sebagai calon
presiden melalui konvensi nasional DIB. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mendeskripsikan cara Yuddy Chrisnandi selaku calon presiden muda
memaksimalkan Facebook sebagai medium kampanye politik. Artinya, akan
tergambar seperti apa optimalisast Facebook sebagai medium kampanye politik.

Universitas Indonesia
Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




17

1.5  Signifikansi Penelitian

1.4.1 Signifikansi Akademis

" Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan memperkaya
khasanah kajian strategi komunikasi politik di Indonesia berkaitan dengan topik
New Media sebagai media kampanye politik yang digunakan oleh calon presiden.
Penelitian ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman secara baik tentang
strategi komunikasi politik, khususnya dalam kampanye politik seorang calon
presiden yang memanfaatkan situs jaringan sosial, Facebook. Termasuk pula,
optimalisasi Facebook oleh kandidat yang pada akhirnya bisa membantu kandidat
atau calon presiden dalam mendapatkan dukungan yang akan menghadapi pemilu

yang akan datang.

1.4.2 Signifikansi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk mengetahui strategi
kampanye calon presiden dan menjadikannya bahan untuk memformulasikan
kampanye calon presiden, khususnya lewat medium situs jaringan sosial pada
pemilu yang akan datang. Bagi masyarakat Iuas, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan new media literacy bagi para pengguna internet. Dalam hal ini,
pembaca lebih dapat memahami interaksi dalam komunikasi politik antara

kandidat dengan publik melalui komunikasi berbasis internet.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada situasi sosial kampanye politik yang terjadi
pada ajang konvensi nasional Dewan Integritas Bangsa dalam menjaring capres.
Sehingga penulis menyadari bahwa yang saat ini diteliti, beberapa tahun
kemudian mungkin tidak lagi sesuai dengan situasi sosial yang akan datang.
Terlebih perkembangan teknologi internet bisa berubah begitu cepat. Selain itu,
penelitian ini juga untuk mendeskripsikan fungsi komunikasi politik apa yang
dilakukan oleh kandidat atau calon presiden.

Universitas indonesia

Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




BAB 2
KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Komunikasi Politik dan Kampanye Politik

Banyak pakar komunikast yang mencoba untuk mendefinisikan
komunikasi politik. Menurut Michael Schudson, komunikasi politik itu: “any
transmission of messages that has, or is intended to have, an effect on the
distribution or use of power in society or on atlitude toward the use of power”
(Malik, 1999). Komunikasi politik adalah penyampaian pesan yang memiliki, atau
yang direncanakan untuk memiliki, efek dalam penyebaran atau penggunaan
kekuasaan dalam masyarakat atau sikap terhadap penggunaan kekuasaan.

Sementara McNair (2003) mendefinisikan komunikasi politik “purposeful
communication about politics” yang cakupannya adalah: (1) Segala bentuk
komunikasi yang dimulai oleh politisi dan aktor politik lainnya untuk tujuan
mencapai/meraih maksud tertentu. (2) Komunikasi disampaikan kepada aktor-
aktor politik ini oleh non-politisi seperti pemiith dan kolumnis surat kabar. (3)
Komunikasi mengenai para akior politik dan aktivitas mereka, seperti yang
tertuang dalam berita, editorial, dan bentuk lain dari diskusi media mengenai
politik (McNair, 2003).

Dengan kata lain, Komunikast politik adalah proses interaktif mengenai
penyebaran informasi diantara para politisi, news media, dan publik (Normis,
2004). Proses tersebut bekerja dari atas ke bawah yakmi dari institusi
pemerintahan ke warga Negara, secara horizontal dalam menghubungkan para
aktor politik, dan juga bekerja dari bawah ke atas yakni dari opini publik ke para
penguasa (Norris, 2004).

Secara operasional, khususnya dalam terminologi demokrasi, komunikasi
politik seringkali diartikan sebagai mekanisme komunikasi antara aktor politik
(komunikator) untuk memperoleh dukungan politik (komunikan) melalui cara
tatap muka (face-to-face communication). Karena itu, komunikasi politik
mencerminkan adanya interaksi yang terus menerus antar elit politik dan

masyarakat dengan maksud agar aspirasi masyarakat dapat diartikulasikan
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sehingga para aktor politik itu sendiri dapat memperoleh legitimasi dari
masyarakat dengan cara memperjuangkan aspirasinya (Muhtadi, 2008, hal. 10).

Ryfe (2001) dalam jurnalnya yang berjudul History and Political
C(;mmunication: An Introduction, menuliskan, studi sejarah pada komunikasi
politik telah dikenali sebagai bidang studi sejak awal tahun 1970 sebagai suatu
kreasi dari divisi komunikasi politik di dalam [nternational Communication
Association (ICA} dan diikuti oleh American Politician Science Association
{APSA) (hal. 408).

Dalam komunikasi politik, ada beberapa komponen penting yang terlibat
dalam prosesnya. Pertama, komunikator dalam komunikasi politik, yaitu pihak
yang memprakarsai dan mengarahkan suatu tindak komunikasi (Muhtadi, 2008,
hal. 31). Menurut Nimmo (1978) ada tiga kategori komunikator politik yakni
politisi bertindak sebagai komunikator, para professional sebagai komunikator
politik, dan aktivis.

1. Politisi sebagai komunikator

Seseorang yang terlibat atau bekerja di lingkungan public office harus dan

melakukan komunikasi mengenai politik. Mereka disebut sebagai politisi

baik mereka dipilih, ditunjuk atau merupakan jabatan Karir yang bekerja di

lembaga eksekutif, legislatif, atau yudikatif. Profesi mereka adalah politik,

dan bertindak sebagai komunikator politik adalah karakteristik dari

aktivitas politik (Nimmo, 1978).

2. Para professional sebagai Komunikator Politik

Para professional ini mencakup jurnalis dan promoters. Sebagai
komunikator professional, jurnalis adalah pekerja pada organisasi berila
yang menghubungkan sumber berita dan publik. Sedangkan promoters
adalah mereka yang menyampaikan kepentingan dari klien-klien tertentu.
Mereka yang termasuk dalam promoters adalah agen publisitas dari tokoh
publik terkenal, personel public relation atau dari organisasi publik,
pejabat informasi publik pemerintah, sekretariat biro media massa
kepresidenan, personil iklan dari suatu perusahaan, manajer kampanye dan
publisitas dari kandidat politik, ahli spesial (juru kamera, produser dan
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sutradara film, dan pelatih pidato) yang bekerja atas nama kandidat politik
dan figur-figur publik lainnya, asisten adminisirasi para anggota parlemen,
dan lain-lain (Nimmo, 1978).

3. Aktivis sebagai Komunikator Politik
Ada dua kategori akivis sebagai komunikator politik yakni juru bicara dari
kelompok kepentingan dan opinion leader. Juru bicara terlibat dalam
politik dan komunikasi disebut sebagai aktivis politik dan
semiprofessional dalam komunikasi politik. Mereka yang termasuk dalam
juru bicara adalah lobbyis, pemimpin organisasi utama (seperti George
Meany dari American Federation of Labor atau mantan presiden United
Auto Workers, Leonard Woodcock), pendiri dan pemimpin gerakan sosial
seperti Martin luther King, dan para pemberontak lain dengan atau tanpa
alasan. Sedangkan mereka yang disebut opinion leader adalah seseorang
yang dimintai nasihat atau petunjuk dan informasi mengenai politik. Hal
itu mengacu pada banyaknya masyarakat bahwa dalam mengambil
keputusan politik (seperti memilih kandidat) mereka mencari dan meminta
nasihat atau petunjuk pada seseorang yang mereka hormati, baik untuk
menentukan apa yang harus mereka lakukan ataupun sekedar menguatkan

keputusan yang sudah dibuat (Nimmo, 1978).

Komponen penting lain yang terlibat dalam komunikasi politik yakni
khalayak komunikasi politik, yaitu peran penerima yang sebetulnya hanya bersifat
sementara. Sebab, seperti konsep umum yang berlaku dalam komunikasi, ketika
penerima itu memberikan feedback dalam sesuatu proses komunikasi politik, ada
pada saat ia meneruskan pesan-pesan itu kepada khalayak lain dalam kesempatan
komunikasi yang berbeda, maka pada saat itu peran penerima telah berubah
menjadi sumber atau komunikator. Khalayak komunikasi politik dapat
memberikan respon atau umpan balik, baik dalam bentuk pikiran, sikap maupun
perilaku politik yang diperankannya (Muhtadi, 2008, hal. 33).

Sedangkan komponen ketiga dalam komunikasi politik adalah saluran-
saluran komunikasi politik, yakni setiap pihak atau unsur yang memungkinkan
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sampainya pesan-pesan politik. Unsur yang tidak kalah pentingnya dalam proses
penyampaian pesan-pesan politik adalah media massa. Media massa tersebut
mencakup media massa cetak dan elektronik (Muhtadi, 2008, hal. 34). Selain itu,
dalam komunikasi politik terdapat unsur pesan politik yakni pernyataan yang
disampaikan, baik secara tertulis maupun tidak tertulis, baik secara verbal maupun
non verbal, tersembunyi maupun terang-terangan, baik yang disadari maupun
tidak disadari yang isinya mengandung bobot politik (Cangara, 2009, hal. 37).
Misalnya, pidato politik, pernyataan politik, artikel atau isi buku/brosur dan berita
surat kabar, radio, televisi dan internet yang berisi ulasan politik.

Sementara itu, mengacu pada definisi komunikasi politik yang
diungkapkan McNair di atas, bahwa komunikasi politik mencakup segala bentuk
komunikasi yang dimulai oleh politisi dan aktor politik lainnya untuk tujuan
mencapai atau meraih maksud tertentu, salah satu bentuknya adalah pemenangan
pemilu. Dalam pemenangan pemilu, ada kampanye partai politik yang mengusung

.kandidat pilibannya ataupun kampanye politik si kandidat, dimana kampanye itu

sendiri harus didukung oleh massa simpatisan. Massa pendukung dan warga
negara yang mempunyai hak pilih tentu akan menggunakan hak-hak politiknya.
Dengan begitu demokrasi akan terpelihara karena adanya partisipasi warga negara
yang aktif dalam kehidupan politik dan peduli terhadap masalah-masalah
kewarganegaraan negara.

Kampanye politik adalah kegiatan individual atau kelompok untuk
mempengaruhi orang lain agar mau memberikan dukungan (dalam bentuk suara)
kepada mereka dalam suatu pemilihan umum (pemilu} (Imawan, 1997).
Kampanye berusaha membentuk tingkah laku kolektif {collective behaviour) agar
masyarakat lebih mudah digerakan untuk mencapai suatu tujuan, yakni
memenangkan pemilu (Imawan, 1997, hal. 143).

Menurut Nimmo (1970), kampanye politik merupakan salah satu cara
dalam menjaring pemilih dengan menggunakan komunikasi persuasif (Watik,
2005). Kampanye politik itu merupakan komunikasi yang menempati area
diantara tujuan atau aspirasi kandidat dan perilaku pemilih. Komunikasi berada di
antara tujuan para kandidat dan perilaku pemilihnya dalam rangka menjembatani
berbagai impian atau harapan pemilih agar dapat seiring dengan langkah
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kandidatnya. Kampanye politik di mulai ketika komunikasi menjadi jembatan
penyambung antara impian pemilih dan sepak terjang kandidat (Nimmo, 1970).

Sementara menurut Venus (2004), Candidate-oriented campaigns atau
kan;panye yang berorientasi pada kandidat umumnya dimotivasi oleh hasrat untuk
meraih kekuasaan politik. Karena itu jenis kampanye ini dapat pula disebut
sebagai political campaigns (kampanye politik). Tujuannya antara lain adalah
untuk memenangkan dukungan masyarakat terhadap kandidat-kandidat yang
diajukan partai politik agar dapat menduduki jabatan-jabatan politik yang
diperebutkan lewat proses pemilihan umum (Venus, 2004, hal. 11). Dalam
kampanye politik yang merupakan rangkaian pertukaran yang panjang dan
terkadang emosional dan melibatkan proses komunikasi, voring atau memilih
adalah salah satu tujuan akhirnya (Nimmo, 1978).

Kampanye politik menjadi bagian penting dalam suatu pemilu baik
pemilihan kepala daerah, pemilu legislatif, maupun pemilihan presiden (pilpres).
Hal itn terlihat dari beberapa penelitian yang meneliti dan membahas mengenai
strategi kampanye pemilihan presiden dan pemilu legislatif tahun 2004.
Setidaknya ada tiga penelitian yang ditemukan penulis terkait strategi kampanye
politik dan pemenangan pemilu, Penelitian yang dilakukan Usman Abdhali Watik
(2005) dalam tesisnya, “Strategi Kampanye Politik Untuk Jabatan Calon
Presiden RI Dari Partai Amanat Nasional (Kampanye Amien Rais Dalam Pilpres
2004)”, membahas aspek strategi kampanye yang menjadi faktor penentu
keberhasilannya seperti kompetensi dan citra kandidat, tim kampanye yang
handal, dan pemanfaatan media massa. Menurut Watik (2005), ia menggunakan
penelitian kualitatif karena ingin mendapatkan gambaran komprehensif mengenai
strategi kampanye Amien rais. Sedangkan metode penelitiannya menggunakan
metode penelitian studi kasus, karena pembahasannya lebih lengkap dan
menyeluruh serta memiliki limitasi wilayah penelitian, sehingga memudahkan
dalam pengumpulan data (Watik, 2005).

Penelitian lain terkait strategi kampanye politik saat pilpres dilakukan oleh
Nur Budi Hariyanto dalam tesisnya “Strategi Kampanye Dalam Pemilihan
Presiden Langsung: Studi Kasus Strategi Dan Manajemen Kampanye Susilo

Bambang Yudhoyono Dalam Pemilu 2004”, Penelitian tersebut membahas
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bagaimana strategi komunikasi politik Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
terutama strategi dan manajemen tim kampanye SBY dalam pilpres 2004 dengﬁn
tujuan untuk memberikan gambaran (deskripsi) secara umum dan menganalisis
se;cara evaluative struktur dan kerja tim sukses SBY (Hariyanto, 2005). Hasil
penelitian, yang dilakukan dengan pendekatan metodologi kualitatif dan analisis
deskriptif dan evaluatif, tersebut menunjukan bahwa strategi kampanye politik
SBY cukup efektif dan optimal untuk memenangkan pilpres 2004.

Sedangkan Yuni Dyawati Azlina (2005) juga melakukan penelitian terkait
strategi kampanye politik dalam tesisnya, “Strategi Pemenangan Pemilu Pariai
Politik {Kasus Kemenangan Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Dalam Pemilu
Legislatif 2004 di Jakarta)”. Dengan menggunakan pendekatan metodologi
penelitian kualitatif dan metode penelitian studi kasus, penelitian tersebut
merumuskan masalah dalam tiga bagian yakni bagaimana strategi kampanye yang
diterapkan Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) PKS DKI Jakarta, bagaimana
- peranan pemumpin partai dalan pemenangan pemilu 2004, dan faktor-faktor

pendukung lain yang menyebabkan PKS menang dalam pemilu 2004 di Jakarta.

2.2  Fungsi dan Strategi Komunikasi Politik

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan
tertentu (Cangara, 2009). Komunikasi sebagai disiplin ilmu memiliki fungsi yang
dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
bukunya Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi, Cangara (2009)
menjelaskan bahwa komunikasi politik diantaranya berfungsi untuk (hal. 40):

1. Memberikan informasi kepada masyarakat terhadap usaha-usaha yang
dilakukan lembaga politik maupun dalam hubungannya dengan
pemerintah dan masyarakat.

2. Melakukan sosialisasi tentang kebijakan, program, dan tujuan lembaga
politik.

3. Memberi motivasi kepada politisi, fungsionaris, dan para pendukung

partai.
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4, Menjadi platform yang bisa menampung ide-ide masyarakat sehingga
menjadi bahan pembicaraan dalam bentuk opini publik.
5. Meningkatkan aktivitas politik masyarakat melalui siaran berita, agenda

setting, maupun komentar-komentar politik.

Sementara itu, berhasil-tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif
banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Strategi komunikasi baik secara
makro maupun secara mikro mempunyai fungsi ganda (Effendy, 2002). Pertama,
menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, instruktif
secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. Kedua,
menjembatani kesenjangan budaya akibat kemudahan diperolehnya dan
kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, yang jika
dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.

Sedangkan dalam komunikasi politik hakikat strategi, menurut Arifin
(2003), adalah keseluruhan keputusan kondisional pada saat ini tentang tindakan
yang akan dijalankan guna mencapai tujuan politik pada masa depan (Ardial,
2009, hal. 73). Selanjutnya, Ardial menjelaskan strategi komunikasi politik yang
harus dijalankan oleh komunikator politik, diantaranya adalah menciptakan
kebersamaan antara politikus dengan khalayak (rakyat) dengan cara mengenal
khalayak dan menyusun pesan yang homofilis. Suasana homofilis yang harus
diciptakan adalah persamaan bahasa (simboi komunikasi), persamaan kepentingan

dengan khalayak, terutama mengenai pesan politik, metode dan media politik.

a. Memahami Khalayak
Komponen psikologis yang harus dikenal pada diri khalayak yang
berkaitan dengan politik adalah keyakinan, kepentingan, dan motivasi
khalayak, baik yang bersifat politik maupun nonpolitik (Ardial, 2009, hal.
85). Diantara semua komponen tersebut yang kuat pengaruhnya pada diri
khalayak adalah keyakinan atau ideologi termasuk agama dan tradisi.
Menurut Ardial, beberapa hasil studi menunjukan bahwa para pemilih

memberikan suaranya kepada partai atau kandidat yang sesuai dengan
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ideologi politiknya. Oleh karena itu harus dibuat peta tentang ideologi,
agama, dan tradisi Setiap individu atau pola yang ada dalam masyarakat.
Selain itu, kebutuhan dan motivasi individu-individu yang akan menjadi
khalayak politik harus juga dikenali, diketahui, dan dipahami yang terdiri
atas (1) pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan, (2) kemampuan
khalayak untuk menerima pesan-pesan melalui media yang digunakan, (3)
pengetahuan khalayak terutama perbendaharaan kata yang digunakan
(Ardial, 2009, hal. 85).

. Menyusun Pesan Persuasif

Syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam menyusun pesan politik yang
bersifat persuasif ialah menentukan tema dan materi yang sesuai dengan
kondisi dan situasi khalayak. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak
dari pesan tersebut ialah harus mampu membangkitkan perhatian, selain
keinginan khalayak untuk menyaksikan politikus yang akan menyajikan
pesan-pesan politik tersebut. Arifin (2003) menjelaskan syarat-syarat
~ berhasilnya pesan menurut Wilbur Shramm yaitu (1) pesan harus
direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga pesan itu dapat
menarik perhatian khalayak, (2) pesan haruslah menggunakan tanda-tanda
yang sudah dikenal oleh komunikator dan khalayak sehingga kedua
pengertian itu bertemu, (3) pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi
dari pada sasaran dan menyarankan agar cara-cara tersebut tepat mencapai
kebutuban itu, (4) pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk
memperoleh kebutuhan yang layak bagi khalayak (Ardial, 2009, hal. 89).
Pesan politik hanya akan menarik perhatian selama ia memberikan
harapan atau hasil yang kuat relevansinya dengan persoalan kebutuhan
(needs) yakni kebutuhan pribadi (personal needs) dan kelompok (social
needs) (Ardial, 2009, hal. 85).
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¢. Menetapkan Metode

Langkah strategis selanjutnya adalah memilih metode penyampaian dan

metode menyusun isi pesan politik yang sesuai (Ardial, 2009, hal. 91).

Menurut Arifin (2003), ada beberapa metode komunikasi yang dapat

dipilih sesuai dengan kondisi dan situasi khalayak yaitu (Ardial, 2009):

Redundancy

Dapat diartikan sebagai upaya mempengaruhi dengan jalan
mengulang-ulang pesan politik kepada khalayak. Manfaatnya
adalah khalayak akan lebih memperhatikan pesan dan tidak mudah
melupakan pesan-pesan itu karena disampaikan secara berulang-

ulang (Ardial, 2009, hal. 92).

Canalizing

Maksudnya, komunikator politik menyediakan saluran-saluran
tertentu untuk menguasai motif-motif yang ada pada khalayak.
Proses canalizing ialah memahami dan meneliti pengaruh
kelompok ierhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya
komunikasi politik haruslah dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan

standar kelompok dan masyarakat (Ardial, 2009, hai. 92).

Informative

Metode komunikasi yang dapat diaplikasikan dalam komunikasi
politik adalah metode informatif yaitu bentuk isi pesan yang
bertujuan mempengaruhi khalayak dengan cara (metode)
memberikan penerangan. Artinya, menyampaikan pesan yang
sesuai dengan fakta, data, dan pendapat yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penerangan mempunyai
fungsi (1) memberikan informasi tentang fakta semata-mata, juga
fakta yang bersifat kontroversial, atau (2) memberikan informasi
atau menuntun khalayak ke arah pendapat tertentu (Ardial, 2009,
hal. 93). '
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Persuasive

Metode lain yang sangat penting dalam komunikasi politik adalah
metode persuasif yaitn mempengaruhi khalayak dengan cara
membujuk. Metode persuasif int merupakan satu cara untuk
mempengaruhi khalayak dengan jalan tidak memberi kesempatan
untuk berpikir kritis, bahkan kalau perlu khalayak itu dapat
terpengaruh secara tidak sadar (suggestive). Dengan metode
persuasif ini, kesan politik itu akan selalu berisi, selain fakta dan
pendapat juga dapat non-fakta dan bentuk pernyataannya dapat
berubah menjadi propaganda, agitasi, dan sebagainya. Hal ini

sering disebut sebagai persuasif negatif (Ardial, 2009, hal. 94).

Educative

Dikenal juga metode edukatif sebagai salah satu usaha untuk
mempengaruhi khalayak mengenai pernyataan politik yang
dilontarkan, yang dapat diwujudkan ke dalam bentuk pesan yang
akan berisi pendapat, fakta, dan pengalaman. Metode ini dapat
disebut juga metode mendidik yang memberikan gagasan kepada
khalayak berdasarkan fakta, pendapat, dan pengalaman yang
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. Metode edukatif ini
diharapkan akan memberikan pengaruh yang mendalam kepada

khalayak (Ardial, 2009, hal. 94).

Cursive
Metode Kkursif berarti mempengaruhi khalayak dengan cara
memaksa. Dalam hal ini, khalayak dipaksa, tanpa perlu berpikir
lebih banyak lagi, untuk menerima gagasan yang dilontarkan.
Pesan dari komunikator politik memuat, selain pendapat dan
pengalaman, juga berisi ancaman. Metode kursif ini biasanya
dimanifestasikan ke dalam bentuk peraturan, perintah, dan
intimidasi yang untuk pelaksanaannya didukung oleh kekuatan
cukup tangguh (Ardial, 2009, hal. 94),
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Dalam strategi komunikasi politik, memilah dan memilih metode yang
tepat sangat tergantung pada kondisi dan situasi khalayak. Pada
dasarnya, semua metode penyampaian atau cara mempengaruhi orang
lain itu masing-masing dapat digunakan dan dapat menciptakan

efektivitas sesuai dengan kondisi khalayak.

d. Memilah dan Memilih Media

Penggunaan medium (tunggal) atau media (jamak) dalam komunikasi
politik, perlu dipilah dan dipilih dengan cermat agar sesuai dengan kondisi
dan situasi khalayak, dengan memperhatikan sistem komunikasi politik di
suatu negara dan bangsa. Untuk berkomunikasi jarak jauh dengan orang
banyak (massa), diperlukan media massa (elektronik dan cetak) atau media
interaktif (internet). Penggunaan salah satu di antara semua media yang
tersedia itu sangat tergantung pada kebutuhan atau kemampuan khalayak
menerima dan mencerna pesan-pesan politik yang akan disampaikan. Jadi,
seleksi media didasarkan pada kemampuan, kebutuhan, kepentingan serta
lokasi khalayak yang dijadikan sasaran komunikasi politik (Ardial, 2009,
hal. 95).

2.3 Media dalam Komunikasi Politik

Seperti bentuk-bentuk komunikasi yang lain, komunikasi politik
berlangsung sebagai suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berasal
dari sumber (selaku pihak yang memprakarsai komunikasi) kepada khalayak,
dengan menggunakan media tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu
(Nasution, 1989, hal. 42). Untuk menyampaikan pesan dan gagasan politik
diperlukan media komunikasi politik yang sesuai kondisi dan situasi khalayak
dalam menerima dan mencema pesan dan gagasan politik yang disampaikan. |

Politik saat ini telah berada dalam era mediasi (politics in the age of
mediation) melalui media massa. Menurut Hamad (2004), saat ini hampir
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mustahil kehidupan politik dipisahkan dari media massa (Hariyanto, 2005, hal.

22). Dalam era mediasi, menurut McNair (1995, hal. 2), fungsi media massa

dalam komunikasi politik bisa menjadi penyampai (transmitters) pesan-pesan

pélitik dari pihak luar dirinya, sekaligus menjadi pengirim (senders)} pesan politik

yang dikonstruksikan para wartawan kepada khalayak (Hariyanto, 2005, hal 22)

Media memiliki peran besar terhadap seorang kadidat dalam melakukan

suatu kampanye politik. Setiap media yang digunakan memiliki keunggulan dan

kelemahan masing-masing seperti yang tercantum dalam tabel berikut (Ardial,

2009, hal. 95):

Tabel 2.1: Keunggulan dan Kelemahan media massa sebagai media komunikasi politik

MEDIA

KEUNGGULAN

KELEMAHAN

RADIO

Memiliki sifat persuasif yang
tinggi dan mampu menciptakan
keakraban dengan khalayak
(Ardial, 2009).

Kecepatan dalam penyebaran
atau penyiaran berita (Doob
dalam Ardial, 2009, hal. 96).
Radio tidak mengenal
rintangan geografis sehingga
berita ataun informasi melalui
radio dapat diterima dimana

saja  (Ardial, 2009). Sangat
cocok  untwk  masyarakat
dengan mobilitas tinggi
(Simmons, 1990).

Dapat  menjangkau  target

khalayak tertentu (Simmons,
1990). Radio dapat diterima
oleh khalayak yang
berpendidikan tinggi maupun
berpendidikan  rendah  dan
meliputi seluruh lapisan
masyarakat (Ardial, 2009).
Bisa mencakup area lokal
(Simmons. 1990).

1.

2.

Isi siaran hanya dapat didengar
sekali saja (Ardial, 2009).
Siaran radio terikat oleh waktu
karena  sekali  pesan itu
disampaikan berarti sudah lepas
dari sumbemya dan tidak dapat
dikoreksi lagi serta mempunyai
waktn siaran tertentu (Ardial,
2009).

. Banyak stasiun radio membagi

khalayak dalam setiap satu
pangsa pasar saja (Simmons,
1990).
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SURAT
KABAR
DAN
MAJALAH

TELEVISI

INTERNET

Menggugah dan menyentuh
emosi dan sentimen khalayak,
surat kabar dan majalah
bersifat sederhana dan tidak
terlalu  mengikat  khalayak
dalam penerapannya (Ardial,
2009).

Relatif lebih mampu
menyampaikan materi yang
panjang dan masalah yang
kompleks. Dengan demikian
menghendaki kondisi
intelegensia  tertentu  dan
kemampuan membaca dari
khalayak (Ardial, 2009).
Memberikan kesempatan
kepada pembaca  untuk
memilih materi yang sesuai
dengan  kemampuan dan
kepentingannya {Doob dan
Berelson dalam Ardial, 2009,
hal. 97).

Pembaca dapat membaca
berulang-ulang kapan saja
(Ardial, 2009).

Surat kabar dan majalah tidak
terikat oleh waktu dalam
menemui khalayaknya
(Ardial, 2009).

Dapat menyentuh khalayak
sebanyak mungkin dengan
daya persuasif yang tinggi
(Ardial, 2009).

Mempunyai daya tarik yang
kvat  karena  merupakan
perpaduan dari unsur Kata-
kata, musik, sound effect, dan
visuval (Ardial, 2009).

Bisa menjangkau pangsa pasar
tertentu  dan pangsa pasar
umum (Simmons, 1990).

Memiliki kemampuan untuk
menembus  batas  wilayah,
ruang dan waktu (Cangara,
2009).

Memperluas akses
memperoleh informasi global
{Cangara, 2009).

1. Hanya dapat dibaca dan tidak
memiliki aspek bunyi suwara
manusia seperti radio, sehingga
kurang persuasif dan aspek
hiburannya amat lemah (Ardial,
2009).

2

. Surat kabar dan majalah hanya
dapat disimak oleh khalayak
yang berpendidikan dan yang
memiliki kebiasaan membaca
(reading ability} yang tinggi
(Ardial, 2009}.

L. Televisi membutuhkan perhatian
penuh dari pihak penonton.
Perhatian  yang tidak dapat
dibagi-bagi seperti dalam siaran
radio (Ardial, 2009).

2. Isi siaran hanya dapat ditonton

sekali saja (Ardial, 2009).

1. Berpotensi sebagai sarana untuk
aktivitas kriminal, terorisme,
dan kekerasan (Cangara, 2009).
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3. Meningkatkan  kemampuan
untuk berserikat secara bebas
(Cangara, 2009).

4. Mengancam tatanan yang

, telah mapan, seperti
pemerintahan otokrasi
(Cangara, 2009).
5. Memiliki kecepatan
pengembangan dan

penyebaran yang sulit diatasi
(Cangara, 2009).

Sumber: Ardial (2009), Cangara (2009}, dan Simmons (1990)

Di Indonesia, menurut Ardial (2009), media massa pada awalnya tidak
dikendalikan oleh penguasa (1945-1958), kemudian dikontrol ketat (1959-1966),
dikontrol agak longgar (1967-1998), dan sejak tahun 1999 media massa
memperoleh kebebasannya dari kendali dan kontrol Negara (penguasa), sehingga
kritik dan koreksi kepada pemerintah sudah dapat dijalankan sebagaimana di
negara demokrasi liberal. Artinya, media massa di Indonesia kini sedang dikontrol
oleh rakyat, terutama oleh para pemilik modal. Akhirnya, seleksi dan penggunaan
media politik hanya dapat dilakukan terhadap media yang dapat dikendalikan atau
dikontrol oleh para politikus (Ardial, 2009, hal. 99). Menurut Ardial, media yang
dimaksud adalah yang bukan melembaga seperti media massa, yaitu media format
kecil, seperti brosur, pamflet, poster, selebaran, spanduk, dan baliho. Demikian
juga, media interaktif (internet) atau cyber media dapat dikontrol oleh politikus
meskipun tidak sepenuhnya, karena melalui internet terjadi komunikasi interaktif
jarak jauh secara pribadi maupun massal.

Kehadiran internet telah membawa suatu harapan baru dalam penegakan
demokrast terutama di Negara-negara yang dipandang kurang bebas dan tidak
bebas. Internet diharapkan memfasilitasi penyebarluasan informasi publik dan
politik di banyak Negara, termasuk menjadi jembatan untuk kelompok oposisi dan
minoritas yang dimarginalkan unuk menyuarakan keinginan dan hak-haknya, pada
saat media massa seperti radio, surat kabar dan televisi banyak dikontrol dan

dikuasai oleh para penguasa pemerintah (Cangara, 2009, hal. 394).
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2.4 Komunikasi Politik Melalui Computer Mediated Communication

Satu dekade yang lalu, Blumler dan Kavanagh (1999) menyadari suatu
kémunculan, “third age of political communication” dimana media cetak dan
penyiaran akan kehilangan tempatnya sebagai saluran utama komunikasi politik
pada era baru melimpahnya informasi (Ward dan Cahill, n.d, hal. 3). Ketika
Blumler dan Kavanagh (1999) menulis bahwa “ide, informasi, dan berita politik
dapat disebarkan melalui komputer”, mereka berpikir mengenai “Internet Web”
dan teknologi komunikasi dengan kapasitas untuk arus informasi dua arah yang
memungkinkan pengguna untuk mencari jenis berita tertentu (Ward & Cahill, n.d,
hal. 3.

Menurut Schoeder (2004), internet adalah sebuah ruang publik dimana
orang-orang menggunakannya untuk membaca dan mengekspresikan opini-opini
politik mereka (Irwansyah, 2007). Karena itu, internet menghubungkan politisi,
partisan partai-partai politik, aktivis, dan organisasi-organisasi non partai.

Sejarah internet berawal dari sebuah sistem yang dikembangkan oleh
Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang dinamakan ARPANET. Pada awal
tahun 1970an, Departemen Pertahanan Amer.ika Serikat mengkhawatirkan
jaringan komputernya terhadap serangan nuklir. Konsekuensinya, ahli komputer
disana menyebarkan keseluruhan sistem dengan menciptakan interconnected web
dari jaringan-jaringan komputer. Setiap komputer dapat saling “berkomunikasi”.
Informasi dibundel dalam sebuah paket, dinamakan [nternet Protocol packet,
yang berisi alamat tujuan dari komputer yang dituju (Dominick, 2009, hal. 278).

Dominick (2009} menjelaskan ada tiga bentuk pengembangan dari internet
(hal. 278). Pertama, World Wide Web yang dikembangkan pada tahun 1990, para
ahli di Switzerland bekerja di sebuah laboratorium fisika untuk menciptakan
rangkaian komputer yang saling terhubung dengan internet yang menggunakan
program komunikasi yang sama. World Wide Web merupakan pengembangan
yang paling baru dan menarik dalam internet (Auter, 1996, hal. 133). Dalam
World Wide Web bisa digunakan banyak grafis, menambahkan teks, suara, dan
visual bergerak. Sementara menurut Richard (1995), web dapat dideskripsikan
sebagai “seperangkat protocol dan standar-standar yang digunakan untuk
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mengakses informasi yang tersedia di internet...(yang) medium fisiknya
digunakan untuk memindahkan data” (Mirabito & Morgenstern, 2004, hal. 233)

Sedangkan pengembangan kedua dari internet memudahkan penggunanya
ur{tuk menemukan apa yang mereka cari di Web (Dominick, 2009, hal. 278). Hal
ini terjadi pada tahun 1993 dengan diciptakannya browser, dinamakan Mosaic,
yang dapat menyimpan data, menentukan data seperti apa yang diinginkan, dan
mengatur data yang akan ditampilkan. Pada tahun 1994, salah satu pengembang
Mosaic membentuk sebuah perusahaan komersial yang akhirnya dinamakan
Netscape. Lima tahun kemudian, Microsoft juga memperkenalkan browser
mereka yang dinamakan [nrernet Explorer. Perkembangan ketiga dari internet
yakni search engine, sebuah layanan atau fasilitas yang mencari secara cepat di
internet kata-kata yang dipilih oleh pengguna internet dan kemudian menampilkan
hasilnya sesuai kriteria yang dipilih pengguna internet. Menurut Dominick (2009),
search engine yang paling dikenal pengguna internet adalah Google dan Yahoo!
(hal.278).

Secara fungsional internet merupakan media pertukaran informasi yang
tidak berbeda fungsinya dari telefon, koran, dan faksimil. Tetapi internet memiliki
empat Karakteristik yang membuatnya menjadi superior dibanding media
komunikasi lainnya (Amir, n.d). Pertama adalah biaya penggunaan yang relatif
murah. Kedua adalah sifatnya yang real rime. Ketiga adalah sifatnya yang
borderless. Tidak ada sekat-sekat ruang di media ini yang memungkinkan setiap
orang dapat saling terkoneksi dengan baik. Keempat, internet menyediakan ruang-
ruang publik yang tidak dapat ditembus oleh otoritas penguasa (Amir, n.d).
Internet dan World Wide Web menjanjikan akses universal terhadap data yang
tidak terhitung banyaknya, pengetahuan, dan hiburan serta informasi multimedia
bersifat interaktif yang tidak ada bandingannya (Pavlik, 1998).

Sementara itu, inovasi dalam dunia web semakin hari semakin mengalami
perkembangan yang berarti, ini dibuktikan dengan adanya Teknologi Web 2.0
yang memungkinkan pengguna internet untuk berinteraksi. Sekarang ini kita
melihat bahwa budaya Web 2.0 berkembang dengan sangat cepat dan banyak situs
Web 2.0 diluncurkan setiap hari. Konsep inti dari Web 2.0 adalah penggunaan
internet sebagai sebuah platform dan efek jaringan kekuasaan atau pengaruh untuk
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mengontrol atau menyatukan pemikiran kolektif dengan cara biaya yang efektif
atau murah (Hamid, n.d). ‘

Web 2.0 adalah sebuah penamaan yang diberikan terhadap perkembangan
internet generasi kedua yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi
yang dicirikan dengan terbentuknya suatu hubungan dan sharing, seperti social
network sites atau situs jaringan sosial (seperti Facebook), user-generating sites
(seperti YouTube), dan group effort sites (seperti Wikipedia) (Dominick, 2009,
hal. 283). Masih menurut Dominick, internet generasi pertama atau Web 1.0 hanya
memungkinkan penggunanya sebagai konsumen dari konten internet sedangkan
pada internet generasi kedua ataun Web 2.0 para penggunanya bisa membuat dan
berbagi konten. Singkatnya, menurut Dominick Wed 1.0 bersifat statis dan Web
2.0 bersifat dinamis.

Gambar di bawah ini dibuat oleh aysoon Blog untuk membantu

pembacanya memahami struktur dan proses komunikasi Web 2.0:

Gambar 2.1: Perbedaan struktor dan komunikasi antara Web 1.0 dan Web 2.0
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Sumber: htip:/fwww.sizlopedia.com/2007/08/18/web- 10-vs-web-20-the-visual-difference/

Gambar tersebut membandingkan antara Web 1.0 dan Web 2.0 serta
menjelaskan bagaimana segala sesuatu telah berubah sejak budaya web semakin
berkembang. Interaksi pengguna dan web master tidak lagi hanya satu arah, tapi
keseluruhan sistern baru dari interaksi sosial sudah maju yang mencakup really
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simple syndication (rss feeds) dan juga penggunaan situs jaringan sosial (Hamid,
n.d).

Kemungkinan untuk saling berinteraksi inilah yang menyebabkan
terjadinya komunikasi dengan perantara komputer atau computer-mediated
communication (CMC), yang kemudian dimanfaatkan oleh politikus untuk
menjalankan komunikasi politik dengan publik. Murphy (1994) menjelaskan
CMC sebagai “penggunaan komputer untuk menciptakan, menyampaikan,
mengirimkan, menyebarkan, atau menerima pesan-pesan yang dikirim dari satu
orang ke orang lain, dari satu kelompok ke satu orang, dari satu orang ke satu
kelompok, atau dari satu kelompok ke kelompok lain” (Jenghoon Lee, 2006, hal.
10)

Ada dua komponen teknis dalam CMC yakni peralatan untuk proses CMC,
seperti komputer, dan infrastruktur jaringan (Jenghoon Lee, 2006). Menurut
Barnes (2003), CMC mencakup teknologi yang memfasilitasi komunikasi dan
sharing informasi secara interaktif melalui jaringan komputer, seperti E-mail,
discussion groups, newsgroups, chat, instant messages, and web pages (Jenghoon
Lee, 2006, hal. 11). Sarana-sarana baru ini membantu para komunikator politik
untuk mencapai target khalayak mereka dengan biaya yang relatif rendah. CMC
mengubah suasana bagi komunikasi publik dengan mengurangi hambatan-
hambatan bagi setiap kelompok atau partai politik dan individu untuk
menjalankan komunikasi publik. Menurut Barnes (2003) dan Bonchek (1997),
CMC mendukung beberapa bentuk komunikasi seperti one-to-one, one-to-many,
dan many-to-many (Jenghoon Lee, 2006, hal. 17). Dengan menggunakan saluran
komunikasi yang potensial, CMC bisa mendukung komunikasi interpersonal dari
satu orang ke orang lainnya dan bisa menyebarkan pesan dari satu orang ke
banyak penerima pesan yang lain (Jenghoon Lee, 2006, hal. 17).

Sedangkan Walther menyatakan bahwa pengguna CMC dapat
mengadaptasi medium yang terkontrol ini dan menggunakannya secara efektif
untuk membangun hubungan dekat (Grifin, 2006, hal. 144). Walther menamakan

teorinya social information processing theory (SIPY karena dia meyakini suatu

> Social Information Processing: Sebuah perspektif atau pandangan tentang mediated
communication yang menyatakan bahwa dibutubkan lebih banyak wakiu untuk membangun
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hubungan akan tumbuh hanya dalam batasan bahwa individu-individu satu sama
lain saling mendapatkan informasi lebih dulu dan menggunakan informasi
tersebut untuk membentuk kesan-kesan interpersonal tentang siapa mereka
(Griffin, 2006, hal. 143).

Prinsip utama dari teori SIP adalah bahwa mereka yang berkomunikasi
dengan CMC hanya menggunakan bentuk komunikasi verbal untuk
mengekspresikan sebuabh komunikasi relasional yang pada akhirnya menghasilkan
pengaruh yang dapat diekspresikan secara face-to-face melalui banyak saluran
(Griffin, 2006, hal. 144). Menurut Walter, tanda-tanda nonverbal menyaring
informasi interpersonal yang kita kirim dan terima melalui CMC. Kontak fisik,
ekspresi wajah, nada suara, jarak interpersonal, posisi tubuh, penampilan, isyarat,
sentuhan, dan bau semuanya tidak ada dalam CMC. Walther menekankan dua
faktor penting yang mendasarkan adanya teori SIP yakni verbal cues dan extended
time:

1. Verbal Cues menggantikan Nonverbal Cues

Menurut Waither, sejak CMC menghilangkan nonverbal cues® (tanda-

tanda nonverbal) yang mencirikan adanya tanda kesamaan, maka orang-

orang yang berkomunikasi dengan sistem CMC harus bergantung pada
pesan-pesan teks saja untuk menyampaikan informasi sosial yang sama

(Griffin, 2006, hal. 144).

2. Extended Time — variabel penting dalam CMC

Walther menegaskan bahwa rentang waktu dimana pengguna CMC harus

mengirimkan pesan-pesan mereka adalah faktor kunci yang menentukan

apakah pesan-pesan mereka bisa menjangkau tingkat keintiman atau
keakraban seperti yang terbangun dalam komunikasi face-to-face (Griffin,

2006, hal. 147). Karena itu Walther menyarankan kepada mereka yang

berkomunikast secara online dapat mengantisipasi hal tersebut dengan

mengirimkan pesan lebih sering lagi. Tindakan ini tidak hanya membantu

hubungan dalam interaksi dengan suate media {mediafted interaction}, yang dicirikan dengan lebih
sedikit adanya nonverbal cues atau tanda-tanda nonverbal, daripada interaksi tatap muka (Wood
don Smith, 2005, hal. 97).

“ Nonverbal Cues: Semua elemen non-bahasa dalam komunikasi, termasuk karakter suara, ekspresi
wajah, sikap atau posisi tubuh, serakan dan kontak mata {Wood dan Smith, 2003, hal 97).
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membentuk kesan atau pengaruh dalam hubungan personal, tapi juga
menyakinkan partner virtual group yang ingin mengetahui siapa rekan-

rekan mereka dan apa yang mereka pikirkan (Griffin, 2006, hal. 147).

Dalam CMC pengirim pesan (sender) bersifat Selective Self-Presentation.
Walther mengklaim bahwa melalui selective self-presentation, orang-orang yang
bertemu secara online memiliki kesempatan untuk membuat kesan positif
sebanyak-banyaknya dan memelthara kesan-kesan positif tersebut (Griffin, 2006,
hal. 149}. Hal itu karena mereka bisa menuliskan karakter-karakier mereka yang
paling menarik perhatian, prestasi-prestasinya, pendapat atau opini, dan kegiatan-
kegiatannya tanpa khawatir ada penyangkalan dari penampilan fisik mereka atau
keberatan dari pihak lain yang mengetahui sisi gelap mereka. Ketika hubungan
sudah terbangun, mereka yang bertemu atau berkomunikasi secara online bisa
mempelajari banyak hal berbeda tentang orang lain dalam hubungan itu (breadth)’
-dan memperdalam informasi yang sudah didapat (deprh)‘? lewat pengungkapan diri
(self-disclosure} mereka untuk menyesuaikan diri dengan cyber-image mereka
tanpa khawatir tanda-tanda nonverbal akan merusak karakter yang diharapkan
(Griffin, 2006, hal. 149).

Facebook menawarkan para penggunanya kemungkinan untuk
mengungkapkan informasi pribadi secara lebil; luas dan beragam. Pada tahun
2005, Gross dan Acquisti melakukan penelitian terhadap lebih dari 4000
mahasiswa Carnegie Mellon University (CMU), Pittsburgh, yang bergabung
dalam situs jaringan sosial populer seperti Facebook. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa secara umum mahasiswa CMU pengguna Facebook
memberikan banyak informasi seperti: 90,8% profilnya berisi image atau gambar,
87.8% memberitahukan tanggal lahir mereka, 39,9% menuliskan nomer telepon
(termasuk 28,8% profil yang memuat nomer telepon seluler), dan 350,8%

menuliskan alamat tempat tinggal mereka. Selain itu, kebanyakan anggota

" Irwin Altman dan Dalmas Taylor dalam Social Penetration Theory (Littlejohn dan Foss,
2005:195, Theories of Human Communication 8" ed) menjelaskan breadth sebagai beragam hal
berbeda yang lerdapat pada orang lain.

 Irwin Altman dan Dalmas Taylor dalam Social Penetration Theory (Littlejohn dan Foss.
2005:195, Theories of Human Communication 8" ed) menjelaskan depth sebagai informasi detil
atau rinci mengenai satu atau dua hal berbeda yang terdapat pada orang lain,
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Facebook juga memberitahukan status hubungan mereka (single, married, atau in
a relationship), pandangan politik (mulai dari “very liberal” hinggél “very
conservative”), dan juga beragam minat (termasuk musik, buku, dan film).
B:dhkan 62,9% anggota Facebook yang status-nya selain  single
mengidentifikasikan partner mereka dengan nama atau link di profil Facebook
mereka (Gross & Acquisti, 2005).

Penggunaan CMC dalam komunikasi politik pernah diteliti oleh Won,
Yeo, Lee, dan Arabi yang kemudian dipublikasikan dalam jurnal komunikasi
(volume 1, 2007). Penelitian tersebut menguji bagaimana partisipasi publik dalam
proses politik melalui Computer Mediated Political Communication (CMPC).
Para peneliti tersebut menguji diskusi politik dari bulan Maret hingga April, 1997,
pada dua jaringan komputer utama yang paling popular di Korea. Hasilnya
menunjukan bahwa CMPC di Korea berada dalam tahap perkembangan.

Caldwell dan Chakravarty (n.d) dalam penelitiannya ientang kampanye
politik lewat internet menjelaskan tiga manfaat internet sebagar media untuk
kampanye. Namun, menurut mereka yang paling penting yakni kecepatan dimana
informasi dapat di-posting di internet tidak dapat dibandingkan dengan media
cetak, radio, atau tele-media. Penyebaran informasi tidak membutuhkan
“produksi” apapun. Bilogs, papan bulletin (burlletin boards), chat-rooms, dan
sarana interaktif lainnya menjamin setiap orang yang memiliki informasi bisa
menyebarkannya pada semua komunitas menggunakan komputer mereka yang
menciptakan “efek bola salju” dari penyebaran informasi yang dimulai dari satu
sumber.

Blog merupakan contoh yang paling nyata bagaimana internet bisa
membuat setiap orang menjadi komunikator massa. Para blogger bisa menjadi
reporter dalam waktu singkat, berbagi teks dan gambar dari manapun mereka
berada (Dominick, 2009, hal. 286). Blog adalah kependekan dari “web log”. Blog
merupakan jurnal dimana orang dapat menuliskan tentang apapun yang mereka
inginkan seperti politik, berita, olahraga, musik, film, dan lain-lain. Para
pembacanya dapat memberikan komentar dan terlibat dalam percakapan virtual
dengan penulis blog. Blog merupakan bentuk manifestasi lain dari Wed 2.0
(Dominick, 2009, hal. 285).
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Politikus pun memanfaatkan sarana interaktif dalam Web 2.0 ini.
Setidaknya, hal itu terlihat dalam dua penelitian yang meneliti dan membahas
penggunaan blog oleh tokoh politik untuk konstruksi citra dirinya sebagai
p{lr)litikus. Dini Mentari (2006) dalam tesisnya membahas konstruksi citra politisi
selebriti untuk political marketing memanfaatkan weblog (studi kualitatif weblogs
Angelina Sondakh). Konstruksi citra untuk marketing politik merupakan bagian
dari komunikasi politik. Seperti yang dijelaskan Firmanzah (2007) bahwa untuk
membangun image atau citra komunikasi politik yang merupakan proses tukar-
menukar informasi antara dua entitas atau lebih harus terus dilakukan (hal. 242).
Penelitian yang dilakukan Dini Mentari menggunakan pendekatan metodologi
paradigma konstruktivis, dengan aplikasi studi kualitatif memakai analisis
framing metode Gamson dan Mondigliani untuk menganalisis teks dan melihat
pola teks pencitraan yang dilengkapi dengan sudut pandang dari proses produksi
blog serta analisis citra dari sudut pandang marketing politik. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa ada upaya untuk menggeser citra yang dilakukan Angelina
Sondakh melalui blog miliknya dari seorang selebriti menjadi politisi.

Penelitian lain yang juga terkait dengan pemanfaatan blog untuk
komunikasi politik dilakukan oleh Budi Putra (2008) mengenai analisis
pemanfaatan weblog oleh tokoh politik, Menteri Pertahanan RI Juwono
Sudarsono. Dengan menggunakan metode analisis eksploratif penelitian yang
dilakukan Budi Putra (2008) mencoba menganalisis citra yang ingin dikonstruksi
oleh seorang tokoh politik lewat blog. Penelitian tersebut juga menggunakan
pendekatan analisis framing untuk melihat pesan-pesan yang ingin disampaikan
Juwono Sudarseno lewat blog miliknya. Hasil penelitian menunjukan bahwa blog
selain bisa dimanfaatkan oleh tokoh politik seperti menteri dalam membangun
komunikasi dengan rakyatnya maupun dengan pihak-pihak lainnya, juga bisa
dimanfaatkan untuk membangun citra tertentu yang diinginkan (Budi Putra,
2008). Selain blog, muncul juga social network sites (situs jaringan sosial) yang
merupakan perkembangan baru dalam Web 2.0. Jelas sekali, internet telah
berkembang menjadi sebuah medium komunikasi massa yang berpengaruh
(Dominick, 2009, hal. 279).
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2.5  Optimalisasi Facebook sebagai Medium Kampanye Politik

Jika membicarakan kampanye, yang segera terlintas di kepala kita adalah
péngerahan massa, pawai atau arak-arakan kendaraaan bermotor dengan knalpot
yang dimodifikasi sehingga memekakkan telinga. Lebih parah lagi, bentuk
kampanye seperti itu kerap kali diikuti dengan bentrokan antarmassa pendukung.
Kampanye konvensional, melalui rapat umum dan pertemuan umum, memang
cenderung rawan dan menimbulkan rasa kurang aman bagi masyarakat. Namun,
hal ini tidak akan terjadi jika kampanye dilakukan melalui internet. Di internet,
kampanye bisa lebih aman dan terhindar dari berbagai bentuk kekerasan, sebab
massa yang "menghadiri” website sebagai lokasi kampanye, tidak akan bertatap
muka atau bertemu secara fisik, melainkan hanya berinteraksi dengan sang
kandidat dari depan layar komputer atau perangkat lain yang bisa mengakses
internet.

Social Network Site atau situs jaringan sosial menjadi salah sata medium
yang digunakan untuk kampanye politik setelah blog. Presiden Amerika Serikat,
Barack Obama, adalah salah satu politikus yang memanfaatkan situs jaringan
sosial untuk berkampanye saat pemilihan presiden AS tahun 2008 (Darmawan,
2008). Dalam jurnal computer-mediated conmunication, Boyd dan Ellison (2007)
menggambarkan social network sites —SNS- (situs jaringan sosial) sebagai
pelayanan berbasis wel yang memungkinkan seseorang untuk:

1. Menciptakan sebuah profil semi-publik atau profil publik dalam sebuah
sistem yang terbatas (Boyd & Ellison, 2007). Artinya, profil tersebut dapat
dilihat oleh setiap orang, setiap anggota situs jaringan sosial tersebut, atau
hanya dapat dilihat oleh teman-teman mereka dalam situs jaringan sosial
tersebut (Faris, 2008).

2. Mengartikulasikan daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung
(Boyd & Ellison, 2007). Maksudnya, situs jaringan sosial mengijinkan
penggunanya untuk membangun sebuah jaringan “teman” atau koneksi
dengan pengguna lainnya. Para pengguna situs jaringan sosial bisa
mengirimkan pesan kepada teman-temannya tersebut, menuliskan

komentar pada ruang publik mereka (dalam Facebook penggunanya
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memiliki “wall” dimana teman-teman mereka bisa menuliskan komentar-
komentar, gambar, dan link), dan bisa melihat profil teman-teman yang
lain (Faris, 2008).

3. Melihat dan melintasi daftar koneksi mereka dan yang dibuat oleh yang
lain dalam sistem tersebut (Boyd & Ellison, 2007). Fitur ketiga ini
memungkinkan pengguna situs jaringan sosial untuk melacak atau mencari
koneksi mereka atau teman-temannya dan orang lain dalam sistem
tersebut. Tingkat keleluasaan dalam mencari koneksi tersebut beragam
pada setiap situs, tapi meskipun profil seseorang dalam Facebook tidak
bisa dilihat namun masih bisa melihat daftar teman-temannya (Faris,

2008).

Menurut Boyd dan Ellison (2007), yang membuat situs jaringan sosial
unik adalah bukan karena situs tersebut memungkinkan seseorang bertemu dengan
orang asing, tapi lebih kepada situs tersebut memfasilitasi penggunanya untuk
mengartikulasikan dan menunjukan jaringan sosial (social network) mereka. Pada
banyak situs jaringan sosial yang besar, partisipan tidak secara otomatis
berinteraksi atau mencari untuk bertemu teman baru, melainkan, mereka awalnya
berkomunikasi dengan orang-orang yang sudah menjadi bagian dari jaringan
sosial mereka. Untuk menekankan artikulasi social network sebagai kategori fitur
yang penting dalam situs-situs jaringan sosial ini, mereka menyebutnya dengan
“social network sites” (Boyd & Ellison, 2007).

Situs-situs jaringan sosial seperti Friendster, CyWorld, dan MySpace
memungkinkan seseorang untuk mengenalkan atau menampilkan diri mereka,
mengartikulasikan jaringan sosial mereka, dan membangun atau memelihara
hubungan dengan orang lain (Ellison, Steinfield, & Lampe, 2007). Situs jaringan
sosial pertama diluncurkan pada tahun 1997. SixDegrees.com memungkinkan
penggunanya untuk membuat profil, mendaftar teman-teman mereka dan, mulai
tahun 1998, bisa mencari daftar-daftar teman. Sedangkan Classmates.com
memungkinkan orang untuk berafiliasi dengan sekolah atau kampus mereka dan
mencari jaringan orang lain yang juga terafiliasi, tapi para penggunanya tidak bisa
membuat profil mereka atau mendaftar teman-teman mereka, SixDegrees.com
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adalah yang pertama mengkombinasikan fitur-fitur tersebut (Boyd & Ellison,
2007).

Boyd dan Ellison (2007) menjelaskan, setelah bergabung dengan SNS
séseorang diminta untuk mengisi form yang berisi serangkai pertanyaan. Profil
dibuat menggunakan jawaban-jawaban pada pertanyaan-pertanyaan tersebut, yang
meliputi usia, lokasi, hobi atau minat, dan bagian “tentang saya”. Kebanyakan
SNS juga mendukung para penggunanya untuk memasukan foto profil. Beberapa
situs memungkinkan penggunanya untuk menyempurnakan profil mereka dengan
menambah konten multimedia atau memodifikasi tampilan profil mereka. Situs
lain, seperti Facebook, memungkinkan user untuk menambah aplikasi yang
menyempurnakan profil mereka.

Situs-situs seperti MySpace memungkinkan penggunanya untuk memilih
apakah mereka ingin profilnya dapat dilihat semua orang atau dilihat teman-
temannya saja { “Friends only”). Facebook menggunakan pendekatan lain, user
yang menjadi bagian dari “network” yang sama bisa saling melihat profilnya satu
sama lain, kecuali pemilik profil tersebut memutuskan tidak mengijinkan untuk
dilihat. Variasi-variasi sepuiar visibilitas dan akses ini adalah salah satu cara
utama bahwa SNS membedakan dirinya dengan situs yang lain (Boyd & Ellison,
2007).

Needham & Company (2007) menjelaskan bahwa Facebook diciptakan
pada tahun 2004 dan pada tahun 2007 dilaporkan Facebook memiliki lebih dari 21
juta anggota yang tercatat menghasilkan 1,6 milyar page view setiap hari (Ellison,
Steinfield, & Lampe, 2007). Cassidy dan Needhem & Company (2007) mencatat
bahwa situs ini sangat terintegrasi dengan rutinitas harian para penggunanya, rata-
rata penggunanya menghabiskan sekitar dua puluh menit sehari pada situs
tersebut, dan dua per tiga penggunanya log in setidaknya satu kali dalam sehari
(Ellison, Steinfield, & Lampe, 2007).

Selain sebagai jaringan pertemanan dalam dunia maya, situs jaringan
sosial bisa dimanfaatkan untuk ranah komunikasi politik. Salah satunya
ditunjukan dalam penelitian tentang situs jaringan sosial dalam kampanye politik
yang dilakukan oleh Christine B. Williams dan Girish J. Gulati dari Department of
International Studies, Bentley College, pada tahun 2007. Williams dan Gulati
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menamakan penelitiannya “Social Network as Viral Campaigns: Facebook and
the 2006 Midterm Elections”. Pada Pemilu tahun 2006, Facebook digunakan oleh
semua anggota kandidat gubernur dan kongresional Amerika. Para kandidat atau
staf kampanye mereka bisa mempersonalisasi profil dengan apapun mulai dari
mem-posting foto hingga menuliskan pengalaman dan prestasi mereka. Williams
dan Gulati meneliti tingkat penggunaan profil Facebook pada pemilu tahun 2006
dan menganalisis siapa saja kandidat kongres Amerika yang mungkin
menggunakan Facebook, dengan pengaruh seperti apa terhadap vote shares
mereka. Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa Facebook memainkan
peranan penting dalam persaingan congressional Amerika dan situs jaringan
sosial memiliki kapabilitas dalam mempengaruhi proses pemilihan (elecroral
process). Williams dan Gulati menemukan bahwa 32 persen kandidat senat
Amerika dan 13 persen kandidat untuk House of Representative memperbarui
profil Facebook mereka.

Sementara itu, semua situs jaringan sosial yang besar memungkinkan
anggotanya untuk membentuk “group” yang berpusat pada topik atan tema
apapun dan kemudian mengidentifikasikan dan berhubungan dengan orang lain
~yang memiliki minat yang sama (Williams & Gulati, 2007). Sejauh ini, ribuan
kelompok terorganisir dalam tema politik. Survei yang dilakukan Pew Internes
and American Life Project pada Desember 2008 menunjukan bahwa situs jaringan
sosial digunakan untuk mencari informasi politik selama kampanye presiden,

seperti terlihat pada tabel berikut (Lenhart, 2008):

Tabel 2.5: Aktivitas Politik dan Social Nenvork selama kampanye presiden

Jaringan Sosial dan Politik (Presentase penggunaan‘jaringan-gosial). -
Mencari informasi minat politik teman-teman 29%
Mencari informasi tentang kandidat atau kampanye politiknya 22%
Menjadi teman dari kandidat peserta pemilu 10%
Bergabung dengan kelompok politik 9%

Sumber; Pew fniernet & American Life Project, 2008,

Pada pemilihan umum tahun 2006, Facebook dimanfaatkan oleh hampir
semua kandidat gubernur dan anggota parlemen Amerika Serikat. Para kandidat
atau staf kampanyenya bisa mempersonalisasi profil mulai dari foto hingga

kualifikasi kandidat. Anggota Facebook bisa melihat itu semua dan bisa
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mendaftarkan dukungan mereka bagi kandidat tertentu. Facebook menampilkan
jumlah supporter atau dukungan bagi setiap kandidat dan rhengkalkulasikan
persentasi “votes” yang mereka miliki dalam kompetisi mereka. Menurut
Facebook, 2,64% dari penggunanya mendukung seorang kandidat. Total
seluruhnya, 1,5 juta anggota (sekitar 13% dari total user base) terkoneksi baik
dengan seorang kandidat maupun dengan kelompok yang mengusung topik
tertentu (Williams & Gulati, 2007, hal. 1).

Facebook menyadari bahwa situs mereka berkembang dan dikenal sebagai
sebuah ruang dimana para kandidat dan pemilih dapat berinteraksi dan
mengetahui potensi Facebook sebagai sarana untuk memperkaya proses
demokrasi (Williams & Gulati, 2007). Menanggapi hal itn, Facebook
menciptakan sebuah segmen pelengkap dalam situs utamanya yang disebut
Election Pulse. Fitur ini menyediakan profil standar bagi para kandidat yang maju
untuk kursi gubernur atau parlemen. Para kandidat bisa mengatur profil dengan
cara yang sama bagi setiap anggota. Merecka bisa mem-posting foto, menuliskan
kualifikasi keberhasilan mereka, menuliskan program tv favorit, film, buku, dan
hobi lainnya. Profil Facebook juga menyediakan sarana bagi kandidat untuk
mempublikasikan dukungan mereka bagi sejumlah kelompok politik, isu-isu, dan
kandidat lain, mem-posting “notes” pada para pendukungnya, dan memposting
serta merespon komentar pada wall mereka (Williams & Gulati, 2007, hal. 6).

Menurut Westling (2007), fitur dalam Facebook yang sering digunakan
untuk komunikasi politik adalah “groups”™. Anggota Facebook dapat membuat
tema grup mereka dengan beragam topik dan dapat mengundang anggota lain
untuk bergabung. Dalam grup, anggota-anggota Facebook bisa mem-posting
pesan pada message board, menambahkan foto, dan mem-posting berita serta link.
Menurut Westling (2007), beberapa group politik adalah pendukung kelompok
~tertentu, seperti “University of Winconsin College Republican™ atau “Russ
Feingold for President” (hal. 5). Group ini memfasilitasi orang-orang yang
memiliki pemahaman sama untuk berdiskusi, namun mereka membatasi diskusi
hanya pada hal-hal yang mendukung kelompok tersebut dan tidak mempedulikan
pendapat dari pihak lawan. Fitur Facebook lain yang relevan dengan diskusi
politik adalah kemampuannya untuk “share” informasi terbaru, video, atau Web
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page dengan anggota lain. Anggota lain juga bisa memberikan komentar pada
"sharé" dan memberikan opini atau pendapat mereka (Westling, 2007, hal. 6).

Manfaat terbesar yang disediakan Facebook bagi kandidat adalah sarana
untuk memobilisasi dan mengorganisir atau mengkoordinasi ribuan pendukung.
Bahkan sebelum Barack Obama mengumumkan pencalonan dirinya sebagai
presiden, group Facebook bernama “Barack Obama for President in 2008” telah
mengumpulkan lebih dari 50 ribu anggota (Westling, 2007, hal. 9). Ada beberapa
cara yang bisa digunakan oleh para anggota Facebook untuk mengatur acara-acara
politik. Administrator group Facebook (biasanya pencipta group) bisa
mengirimkan pesan-pesan pada anggota Facebook mengenai informasi terbaru
pertemuan-pertemuan atau kampanye politik. Para anggota, kemudian, bisa
mengundang teman-temannya untuk bergabung dengan group tersebut, atau
meneruskan pesan-pesan dan kampanye (Westling, 2007, hal. 10).

Perangkat kemudahan vyang disediakan Facebook inilah yang
dimanfaatkan banyak politikus di Indonesia. Calon Presiden dari generasi muda
Yuddy Chrisnandi yang berangkat dari Konvensi Nasional Dewan Integritas
Bangsa (DIB), adalah salah satu politikus yang memanfaatkan Facebook untuk
menggalang dukungan dari publik. Sebagai capres muda yang ingin membina
hubungan dengan pemilih pemula Facebook cocok digunakan sebagai media
kampanye. Seperti yang dituliskan Project Manager for Facebook's Election
2006 Network, Ezra Callahan, dalam blog resmi Facebook, bahwa *‘Setiap
politikus yang ingin membina hubungan yang berkelanjutan dengan konstituen
mereka yang lebih muda dapat memanfaatkan Facebook” (Westling, 2007, hal. 7).
Pada tahun 2006, kampanye Kathleen Falk untuk pemilihan Wisconsin Attorney
General menggunakan Facebook dengan cara sama yang banyak dilakukan saat
kampanye, yakni berbagi informasi mengenai kandidat dan menyediakan
informasi tambahan tentang acara-acara yang akan datang, pernyataan atau pesan-
pesan kampanye politik yang penting, dan berita-berita politik (Westling, 2007,
hal. 8).

Dari observasi pendahuluan yang dilakukan penulis setelah terhubung
dengan akun Facebook milik Yuddy, Yuddy memiliki lebih dari 5.000 teman
yang ia sebut dengan “teman-teman FB”. Yuddy juga membuat link di Facebook
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yang khusus untuk mengajak khalayak menjadi pendukungnya. Hingga saat ini
setidaknya tercatat lebih dari 700 orang yang menjadi pendukungnya. Namun,
jumlah itu terus bertambah.

Sebagai kandidat calon presiden, Yuddy menyadari pentingnya
komunikasi politik yang baik dengan publik, terutama dalam mensosialisasikan
gagasan-gagasan dan langkah-langkah politiknya. Hal itu terlihat dari interaksi
antara Yuddy dengan pendukungnya yang bisa dibaca pada halaman profil Yuddy
di Facebook yang tertulis di kolom starus dan wall. Yuddy juga memanfaatkan
Facebook dengan mem-posting kegiatan-kegiatan politiknya di wall yang tersedia
di halaman profilnya. Starus yang tertulis tersebut sering mendapat respon atau
komentar dalam bentuk masukan, kritik, dan dukungan dari “teman-teman FB”

Yuddy.
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Fitur-fitur dalam Facebook (disarikan dari situs Facebook):

1,

HOME

Pada halaman Home anggota Facebook bisa melihat semua status teman-

temannya. Selain itu, pada sisi sebelah kanan terdapat informasi Invite

friends to join Facebook, Events, Connect with friends dan Request yang

diantaranya berisi permintaan untuk menjadi teman.

PROFILE

Halaman Profile berisikan informasi mengenai:

1

WALL

Setiap anggota Facebook bisa berbagi dan menuliskan informasi

apapun dengan sesama temannya.

INFQ, terdiri dari:
1. BASIC INFORMATION

Berist serangkai informasi mengenai jenis kelamin, tanggal lahir,
tipe hubungan yang diinginkan (seperti friendship dan networking),

pandangan politik, dan agama.

CONTACT INFORMATION
Berisi informasi berupa alamat E-mail atau nomor telepon yang

bisa dihubungi.

EDUCATION AND WORK

Berisi informasi mengenai riwayat pendidikan dan pekerjaan.

PAGES

Berisi informasi tentang link pribadi anggota Facebook atau link
yang menghubungkan dengan halaman kandidat lain dalam
Facebook. Biasanya digunakan untuk mencar: dukungan dari

sesama anggota Facebook.
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5. GROUP
Berisi informasi dengan kelorhpok apa saja pemilik akun Facebook

bergabung didalamnya.

3. PHOTO
Berisi foto-foto pemilik akun Facebook yang bisa di-upload oleh si
pemilik akun Facebook maupun di-upload oleh teman-temannya

dengan fasilitas tag yang disediakan Facebook.

4. VIDEO
Berisi video-video pemilik akun Facebook yang bisa di-uplead oleh st
pemilik akun Facebook maupun di-upload oleh teman-temannya

dengan fasilitas rag yang disediakan Facebook.

FRIENDS
Berisikan informasi mengenai teman-teman Facebook. Anggota Facebook

bisa melihat beragam informasi tentang teman-temannya.

INBOX

Berisikan informasi pesan-pesan yang masuk dari teman-teman Facebook.
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Skema Alur Penelitian:

Kampanye politik merupakan salah satn bentuk komunikasi politik yang
tyjuannya untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat agar kandidat-kandidat
daiaat menduduki jabatan politik yang diperebutkan lewat proses pemilihan
umum. Salah satu kandidat politik tersebut adalah Yudy Chrisnandi yang
merupakan capres dari konvensi nasional DIB. Dalam komunikasi politik
diperlukan media untuk menyampaikan pesan, gagasan, ide, kegiatan politik.
Mulai dari media massa seperti televisi, radio, surat kabar, dan majalah hingga
media interaktif dengan bermediakan komputer (computer mediated
communication). Salah satu bentuk computer mediated commmunication adalah
situs jaringan sosial (social network site), Facebook, yang saat ini bisa
dimanfaatkan sebagai medium komunikasi politik. Dari penegasan tersebut, alur
pemikiran studi ini dibuat untuk melihat dua aspek, yaiw (1) strategi komunikasi
politik Yuddy Chrisnandi sebagai capres dari konvensi nasional DIB dengan
memanfaatkan Facebook, (2) optimalisasi Facebook oleh Yuddy Chrisnandi
sebagai medium kampanye politiknya. Keduanya tercermin dalam skema alur

penelitian berikut:

Komunikator Media Computer

Politik: > Wommntlasi, 4l =" Med‘:"ated
Komunikasi Politik Communication
Politik dan
Kampanye

Social Network Site:
Strategi Komunikasi Politik via
Facebook dan Optimalisasi Facebook
sebagai medium kampanye politik
I. HOME
2. PROFILE:
aWALL
bINFO
c.PHOTO
d.VIDEQ
FRIENDS
INBOX
GROUP
LINK

I
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penelitian Kualitatif

Pendekatan metodologt penelitian yang digunakan dalam penelitian im
adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati (Moleong, 2004).

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (ratural setting);
disebut juga sebagai metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai
metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif (Sugiyono, 2008).

Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam lingkungannya dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya (Moleong, 2004, hal. 3).

Penelitian kualitatif, menurut Rossman dan Ratlis (2003} untuk mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di kondisi sesungguhnya (hal. 3). Peneliti
kualitatif mengumpulkan apa yang mereka lihat, dengar, dan baca dari orang-
orang dan dari peristiwa atau aktivitas atau kegiatan serta dokumentasi. Tujuan
mereka adalah untuk mempelajari tentang aspek-aspek dunia sosial dan untuk
menghasilkan suatu pemahaman baru yang kemudian bisa digunakan (Rossman &
Railis, 2003, hal. 4).

Penelitian kualitatif memiliki duva elemen yang unik. Pertama, peneliti
adalah sebagai instrumen penelitian {(Rossman & Rallis, 2003, hal. 5). Menurut
Moleong (2004) pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena ia

menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian (peneliti sebagai perencana,
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pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan pada akhimya ia menjadi

pelapor hasil penelitiannya) (hal. 121). Moleong (2004) menjelaskan tujuh ciri-ciri

umum manusia sebagai instrumen penelitian:

!

1.

Responsif
Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan terhadap
pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Sebagai manusia ia bersifat

interaktif terhadap orang dan lingkungannya (Moleong, 2004, hal. 121).

Dapat menyesuaikan diri

Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat menyesuaikan diri
pada keadaan dan situasi pengumpulan data. Misalnya, dengan melihat
buku-buku yang terpampang pada rak buku dan majalah-majalah di rumah
subjeknya ia dapat membuat kesan dan gambaran umum tentang
subjeknya itu. Jadi, manusia sebagai peneliti dapat melakukan beberapa

tugas pengumpulan data sekaligus (Moleong, 2004, hal. 122).

Menekankan keutuhan

Manusia sebagai instrumen memanfaatkan imajinasi dan kreativitasnya
dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks
yang berkesinambungan di mana mereka memandang dirinya sendiri dan
kehidupannya sebagai sesuatu yang riil (nyata), benar dan mempunyai arti.
Guna merasakan keutuhan yang ada, peneliti hendaknya melibatkan
dirinya secara utuh dalam lingkungan yang baru dan menahan keputusan
nilainya sendiri (Moleong, 2004, hal. 122).

Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan
Dalam hal-hal tertentu pada manusia sebagai instrumen penelitian ini
terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan pengetahuan
berdasarkan pengalaman-pengalaman  praktisnya. Kemampuan
memperluas pengetahuan pada peneliti juga bisa diperoleh melalui praktek
pengalaman lapangan. Jika hal itu terlaksana, maka pengumpulan data
menjadi lebih dalam dan lebih kaya (Moleong, 2004, hal. 122).
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5. Memproses data secepainya
Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai instrumen penelitiz;n
ialah memproses data secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya
kembali, merumuskan hipotesis sewaktu di lapangan dan mengetes
hipotesisnya tersebut. Hal ini akan membawa peneliti untuk mengadakan
pengamatan dan wawancara yang lebih mendalam lagi dalam proses

pengumpulan data (Moleong, 2004, hal. 123).

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan
Manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan lainnya yaitu
kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek
atau responden. Sering hal itu terjadi apabila informasi yang diberikan
oleh subjek sudah berubah, secepatnya peneliti akan mengetahuinya,
kemudian ia berusaha menggali lebih dalam lagi apa yang
melatarbelakangi perubahan 1tu (Moleong, 2004, hal. 123).

7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan
idiosinkratik
Manusia sebagai imstrumen penelitian juga memiliki kemampuan untuk
menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncakan
semula, yang tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi.
Kemampuan peneliti bukan menghindari justru mencari dan berusaha
menggalinya lebih dalam (Moleong, 2004, hal. 123).

Elemen kedua dalam penelitian kualitatif yakni tujuan penelitian adalah
untuk mempelajari mengenai aspek-aspek dunia sosial. Dari perspektif ini,
peneliti mengumpulkan data yang mewakili sebuah realitas kemudian mengolah
data-data tersebut melalui analisis dan interpretasi menjadi sebuah informasi.
Ketika diletakkan dalam ranah praktis informasi menjadi pengetahuan (Rossman
& Rallis, 2003, hal. 5).
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Selain itu, ada delapan karakteristik dalam penelitian kualitatif. Salah satu
diantaranya para peneliti kualitatif mencoba untuk memahami orang melalui |
multiple methods yakni interaktif dan humanistik. Peneliti kualitatif berbicara
dengan orang-orang, melihat dan mendengar sebagai seorang teman mengenai
aktivitas mereka sehari-hari, membaca dokumen-dokumen dan rekaman-rekaman,
vang kesemuanya itu lebih umum dikenal dengan wawancara, observasi,
mengumpulkan data, dan menganalisis data (Rossman & Rallis, 2003, hal. 9).

Penelitian ini bersifat deskriptif karena ingin menggambarkan secara
terinci fenomena sosial tertentu. Penelitian deskriptif memaparkan secara terinci
dan spesifik mengenai situasi atau kondisi, keadaan sosial, atau suatu hubungan
(Neuman, 2003). Terkait dengan topik penelitian ini maka yang dimaksud dengan
situasi atau keadaan sosial yakni fenomena komunikasi politik menggunakan
media baru yang dimanfaatkan oleh capres muda untuk mensosialisasikan gagasan
dan langkah politiknya. Dalam penelitian deskriptif, para peneliti memulai dengan
mendefinisikan dengan baik sebuah subjek penelitian dan melakukan penelitian
untuk mendeskripsikan subjek tersebut secara akurat (Newman, 2003). Pada
penelitian ini, penulis menggambarkan subjek penelitian sebagai seorang tokoh
politikus muda yang mencalonkan diri sebagai presiden dari konvensi nasional
Dewan Integritas Bangsa (DIB). Dalam menggalang dukungan, ia memanfaatkan
situs jaringan sosial Facebook sebagai salah satu medium komunikasi politik
untuk menyampaikan ide-ide politiknya. Hasil dani penelitian deskriptif adalah
sebuah gambaran yang detil atau terinci tentang subjek tersebut.

Dari pemaparan tentang metodologi kualitatif-deskriptif tersebut, maka
penelitian 1ni bertujuan menggambarkan atau mendeskripsikan strategi
komunikasi politik calon presiden muda dari konvensi nasional DIB Yuddy
Chrisnandi  didalam Facebook miliknya. Didalamnya juga termasuk
mendeskripsikan bagaimana Yuddy Chrisnandi mengoptimalkan Facebook
sebagai medium kampanye politik. Dimana strategi komunikasi politik, calon
presiden (capres) muda, social network site, Facebook, dan konvensi nasional
DIB menjadi kata kunci dalam penelitian ini.

Sedangkan subjek penelitian dalam tesis ini adalah kandidat capres dari
konvensi nasional DIB, Yuddy Chrisnandi. Sebagai capres, diasumsikan Yuddy

Universitas Indonesia

Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




54

Chrisnandi melakukan strategi komunikasi politik dalam kampanye melalui
Facebook untuk mendapat du.kungan dari masyarakat terutama anggota Facebook
yang terhubung dengan akun Facebook Yuddy. Dan subjek penelitian ini juga
akan dilihat bagaimana ia memaksimalkan Facebook sebagai medium untuk

berkampanye politik.

3.2  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain (Moleong, 2004, hal. 112) . Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman. Pencatatan sumber data utama
melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha
gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Karena itu peneliti
harus berinteraksi dengan sumber data (Sugiyono, 2008, hal. 11).

Suatu wawancara yang dilakukan, menurut Lindlof dan Taylor bertujuan
untuk mengetahui perspektif mereka terhadap suatu pandangan, memperoleh
kembali pengalaman masa lampau, memperoleh kemampuan pengetahuan dan
informasi, mendapatkan deskripsi peristiwa atau kejadian yang secara normal
tidak tersedia untuk observasi, mengetahui hubungan yang sensitif dan intim, atau
menganalisis kepastian suatu wacana (Hariyanto, 2005).

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan diperoleh melalui beberapa
cara yakni:

1. Data Primer

Data primer bisa diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam (indepth interview) dengan subjek penelitian untuk
mendapatkan informasi dan studi dokumen. Wawancara mendalam
dimaksudkan untuk memahami data-data seusai pemahaman para pelaku
atau subjek yang diteliti. Seperti yang dikatakan Bungin, wawancara
mendalam adalah teknik pengumpulan data yang handal. Dengan
wawancara mendalam bisa digali apa yang tersembunyi di sanubari
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seseorang, apakah menyangkut masa lampau, masa kinl maupun masa
depan (Hariyanto, 2005).

Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara
mendalam. Wawancara tidak terstruktur i mirip dengan percakapan
informal. Metode ini bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu
informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya
disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. Wawancara tidak terstruktur
bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi saat wawancara {Mulyana, 2003, hal. 181).

Selain wawancara dan studi dokumen, data primer juga bisa
diperoleh dengan teknik observasi atau pengamatan. Pengamatan dapat
diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperan serta dan tidak
berperan serta. Pengamat berperan serta melakukan dua peranan sekaligus
yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi kelompok
yang diamatinya. Pengamatan dapat pula dibagi atas pengamatan terbuka
dan pengamatan tertutup. Pengamat secara terbuka diketahw oleh subjek
dan sebaliknya para subjek dengan sukarela memberikan kesempatan
kepada pengamat untuk mengamati penstiwa yang terjadi dan mereka
menyadari bahwa ada orang yang mengamati hal yang dilakukan oleh
mereka {Moleong, 2004, hal. 126).

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengamatan berperan
serta karena penulis berperan sebagai pengamat sekaligus menjadi anggota
resmi kelompok jaringan sosial akun Facebook subjek penelitian, Penulis
juga melakukan pengamatan terbuka karena sebagai pengamat diketahui
oleh subjek penelitian (penulis sudah menjadi teman dalam akun Facebook
subjek penelitian). Adapun unit observasi dalam penelitian ini adalah isi
Facebook milik Yuddy Chrisnandi yang dituliskannya untuk diketahui
oleh khalayak. Dengan demikian, peneliti sebagai pengamat berperan serta
secara lengkap seperti yang dikatakan Buford Junker pengamat dalam hal

ini menjadi anggota penuh dari kelompok yang diamatinya (Moleong,
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2004, hal. 127). Sehingga pengamat dapat memperoleh informasi apa saja
yang dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekalipun.

Wawancara mendalam dan pengamatan berperan serta saling
melengkapi dan mengurangi ketidakajegan (Mulyana, 2003). Hal ini
menuntut wraian tidak saja mengenai apa yang diucapkan dan dilakukan
subjek penelitian, tetapi juga bagaimana mereka secara spontan
berperilaku dalam lingkungan mereka yang alamiah. Pengamatan
dimaksudkan untuk melihat apakah subjek memilih berpenlaku dengan
cara tertentu atau dengan cara lainnya agar sesuai dengan situasi yang ada.
Jadi suatu gambaran yang komprehensif tentang subjek diperoleh dan
suatu pandangan mendalam juga dicapai dengan membandingkan apa
yang orang katakan dengan apa yang mereka lakukan ketika keadaan

tertentu muncul (Mulyana, 2003, hal. 163).

. Data sekunder

Data sekunder bisa diperoleh melalui studi kepustakaan. Dalam
penelitian ini, data-data sekunder diperoleh dengan melakukan studi
terhadap buku-buku, majalah-majalah, surat kabar-surat kabar, artikel-
artikel, jumal-jumal, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan

penelitian ini.

Pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah data disebut sebagai triangulasi

(Sugiyono, 2008, hal. 241). Sedangkan triangulasi, menurut Moleong (2004),

adalah tekmk pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagal pembanding terhadap

data itu (hal. 178). Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik, dan teor1 (Moleong, 2004).

Teknik triangulasi dengan sumber yang menurut Patton (1987) berartt

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
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diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Moleong,
2004, hal. 178). Hal ini diantaranya dapat dilakukan dengan jalan membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Jika pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, maka sebenamya
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data (Sugiyono, 2008, hal. 241). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data, yang menurut Sugiyono (2008),
dilakukan dengan cara mengecek data dengan teknik yang berbeda (hal. 274).
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, atau

dokumentasi, seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1. Trianguiasi Teknik
Studi pustaka dan dokumen

il .
L

Wawancara mendalam observasi

Sumber: Sugiyono (2008:273)

Pada penjelasan di atas sumber data utama dalam penelitian kualitatif,
adalah kata-kata dan tindakan yang dapat diperoleh dengan wawancara mendalam
dan observasi (Moleong, 2004, hal. 112). Geertz (1973) mengemukakan bahwa
kata-kata memungkinkan memberikan “deskripsi padat” (Miles & Huberman,
1992, hal. 86). Artinya, kata-kata lebih memberikan makna daripada angka-angka,
dan seyogyanya dikaitkan pada seluruh analisis data. Kata-kata yang berbentuk
teks tersebut biasanya sulit digunakan pada saat analists. Untuk memudahkannya
maka dilakukan pemberian kode pada catatan-catatan lapangan atau wawancara,

hasil observast, dan bahan-bahan arsip (Miles & Huberman, 1992, hal. 87). Kode-
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kode, menurut Miles dan Huberman, merupakan kategori-kategori yang biasanya
dikembangkan dari permasalahan penelitian, hipotesis, konsep—kon.sep kunci, atau
tema-tema yang penting. Kategori yang sudah ditentukan tersebut akan digunakan
untuk menganalisis teks yang terdapat dalam Facebook milik Yuddy Chrisnandi
dan hasil wawancara dengan Yuddy Chrisnandi selaku subjek penelitian.
Pembenan kodea atau pengkategorian tersebut dilakukan untuk menganalisis data

kualitatif selama proses pengumpulan data (Miles & Hubermen, 1992).

3.3 Teknik Analisa Data

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam swatu pola, Ikategori, dan satwan uraian dasar
(Moleong, 2004, hal.103). Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen-dokumen.

Dalam penelitian kualitatif ini, data diperoleh dari berbagai sumber
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
{triangulasi). Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data ada tiga tahap yakmi data reduction, data display, dan conclusion

{Sugiyono, 2008, hal. 246).

1. Reduksi data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, karena itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan (Sugiyono, 2008, hal. 247).
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2. Penyajian data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategon, dan sejenisnya. Miles dan
Huberman (1984) menyatakan bahwa bentuk yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data kualitatif adalah teks yang bersifat
narasi (Sugiyono, 2008, hal. 249).

3. Penarikan kestmpulan {Conclusion)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman (1984) adalah penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2008, hal.
252). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat juga berupa hubungan kausal

atau interaktif, dan hipotesis atau teori (Sugiyono, 2008, hal. 252).

Setelah melakukan analisis data, data diinterpretasikan dengan melakukan
korelasi terhadap teori yang ada. Selama proses interpretasi data, tetap dilakukan

studi kepustakaan terutama untuk melakukan konfirmasi terhadap teori.
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BAB 4
KOMUNIKASI POLITIK YUDDY CHRISNANDI MEMANFAATKAN
FACEBOOK

4.1 Calon Presiden Muda dari Konvensi Nasional Dewan Integritas

Bangsa

Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti adalah politikus muda, Yuddy
Chrisnandi. Saat ini, Yuddy menjadi anggota Komist I DPR RI (periode 2004-
2009) yang membidangi urusan Luar Negeri, Pertahanan, dan Intelijen. Di
parlemen, Yuddy dikenal sebagai politikus muda yang vokal diantaranya dengan
menggagas sejumlah hak interpelasi DPR RI seperti interpelasi Sembako, BLEI,
Lapindo, dan Nuklir Jran. Sedangkan di organisasi, saat ini Yuddy menjadi Ketua
Departemen Organisasi, Keanggotaan, dan Kaderisasi (OKK) Dewan Pimpinan
Pusat Partai Golongan Karya (Golkar) yang sudah diawalinya sebagai anggota
Pokja OKK DPP Golkar sejak tahun 1993. Yuddy juga dipercaya sebagai Ketua
Ommas DPP Musyawarah Keluarga Gotong Royong (MKGR) periode 2005
hingga 2010.

Yuddy Chrisnandi sempat menjadi calon anggota legislatif (caleg) dan
Partai Golkar daerah pemilihan VIII Jawa Barat untuk periode 2009-2014.
Namun, pencalonan tersebut tidak berlanjut dengan alasan kecewa terhadap
pengurus DPP Golkar yang dianggap tidak konsisten dan kurang adil serta tidak
obyektif pada kadernya. Yuddy pun mengundurkan din pada 3 September 2008.
Lima hari kemudian, Yuddy menyerahkan surat pengunduran dirinya sebagai
caleg Golkar ke Komisi Pemilihan Umum. Pria kelahiran 29 Mei 1968 ini
kemudian menyatakan siap menjadi calon presiden altematif Indonesia. Menurut
Yuddy, yang ditemui penulis di ruang kerjanya di DPR pada 22 April 2009,
capres alternatif harus seorang sosok baru yang datang dari generasi baru.
Sehingga otomatis capres alternatif haruslah capres muda dengan kriteria usia
dibawah 50 tahun.
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Sejak menyatakan diri siap menjadi capres alternatif, Yuddy melakukan
roadshow atau perjalanan politik ke berbagai macam tempat di Indonesia. Kendati
demikian, Yuddy belum didukung oleh satu pun partai politik bahkan oleh partai
Golkar yang sudah 17 tahun ia berkecimpung didalamnya. Hingga akhirnya
Yuddy didatangi dan diundang oleh Dewan Integritas Bangsa (DIB) untuk mau
mengikuti konvensi nasional DIB. Setelah memikirkan tawaran tersebut, Yuddy
memutuskan menerima undangan untuk mengikuti konvensi nasional DIB.
Menurut Ketua Tim 45 DIB, Sholahudin Wahid dalam wawancara dengan portal
berita inilah.com, konvensi nasional DIB bertujuan mencari capres alternatif yang
akan dilakukan di 12 kota di tanah air.

Pada awal pertemuan DIB, 4 Desember 2008, dihadiri oleh enam peserta
konvensi nasional DIB yakni Fadel Muhammad (Gubernur Gorontalo), Marwah
Daud Ibrahim (Anggota Parlemen), Rizal Ramli (Mantan Menteri Koordinator
bidang Perekonomian), Sri Sultan Hamengku Buwono X (Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta), Taufiqurrahman Ruki (Mantan Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi), dan Yuddy Chrisnandi (Anggota Parlemen). Saat itu,
Taufiqurrahman Ruki menyatakan tidak ikut konvensi dan akan berkonsentrasi
dalam pencalonannya sebagai anggota DPD di Banten. Sedangkan Bambang
Soelistomo yang semula adalah Anggota Tim 45 DIB, menyatakan siap menjadi
peserta capres dalam konvensi nasional DIB.

Konvensi nasional DIB putaran pertama berlangsung di Yogyakarta pada
10 Januari 2009. Namun, Sri Sultan Hamengku Buwono X tidak hadir dalam
konvensi tersebut. Sultan beralasan bahwa waktu pelaksanaan konvensi nasional
DIB putaran pertama bertepatan dengan pelaksanaan fit dan proper test terhaap
calon pegawai baru di lingkungan Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (inilah.com, 10 Januari 2009). Sementara, Fadel Muhammad
mengundurkan diri dari arena konvensi nasional DIB. Hingga putaran keempat
pelaksanaan konvensi nasional DIB, Sultan tetap tidak hadir. Sultan pun
dianjurkan untuk mengundurkan diri sebagai peserta konvensi nasional DIB.
Sehingga peserta konvensi tersebut tinggal empat orang yakni Rizal Ramli,

Bambang Soelistomo, Marwah Daud Ibrahim, dan Yuddy Chrisnandi. Dari
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keempat peserta tersebut, dilihat dari segi usia, Yuddy Chrisnandi merupakan
satu-satunya peserta yang bisa dikategorikan dalam tokoh muda.

Selama tiga bulan melakukan konvensi nasional DIB ke berbagai kota,
Yhddy menyampaikan visi strategis Indonesia 2009-2014 dan prioritas utama
yang akan dikerjakan serta solusi yang akan dilakukan serta berdialog dengan
bebagai macam masyarakat. Ketika berkonvensi, ada panelis yang berasal dari
akademisi lokal yang menguasai persoalan nasional dan lokal. Selain itu ada
ratusan khalayak yang bebas bertanya selama konvensi berlangsung, mulai dari
jam 9 pagi hingga jam 3 sore. Yuddy dituntut untuk tidak hanya menguasai satu
bidang tapi harus menguasai persoalaan ke-Indonesiaan dan persoalaan lokal,
disamping itu juga persoalan-persoalan lain. Sebagai capres Yuddy dituntut untuk
mengetahui banyak hal.

Setelah mengikuti serangkaian konvensi nasional DIB, Dewan Integritas
Bangsa memutuskan bahwa empat peserta tersebut secara kualitas dinyatakan
layak sebagai capres Indonesia. Namun, menurut Yuddy, sistem politik di
Indonesia belum memberikan kesempatan pada dirinya untuk muncul di pemilu
presiden (pilpres) 2009. Maka apa yang sudah dipersiapkannya sejak tahun 2007
dengan melakukan langkah politik dan mengikuti konvensi nasional DIB hingga
dinyatakan layak untuk menjadi capres Indonesia, menjadi investasi politik yang
tidak harus berhenti sekarang. Yuddy bertekad untuk terus maju dan dirinya
merasa memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkan diri pada pertarungan
pilpres 2014 mendatang (wawancara pribadi penulis dengan Yuddy Chrisnandi,
22 April 2009).

Sebagai politikus muda yang sudah menyatakan diri siap menjadi capres,
Yuddy menyadari pentingnya dukungan dari publik. Selain dukungan, dirinya
juga harus memperluas konstituennya. Hal tersebut diungkapkan Yuddy saat
diwawancarai oleh penulis. Salah satu medium yang digunakan oleh Yuddy untuk
mewujudkan hal itu adalah Facebook, sebuah situs jaringan sosial yang
belakangan digunakan oleh banyak politikus mancanegara untuk kampanye

politik. Dalam wawancara dengan penulis, Yuddy mengatakan,
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untuk seorang politisi seperti saya Facebook jadi sangat penting untuk
memperluas konstituen. Kedua, untuk mendapatkan dukungan. Dan juga untuk
mempengaruhi cara berpikir masyarakat setidaknya yang didalam komunitas
IFactr.uf:usu::vk itu agar mereka mengamini pandangan-pandangan kita. Nah dengan
demikian, ini kan yang bisa menggunakan internet pasti kan kelas menengah

ke atas bukan menengah ke bawah.

Lebih lanjut, dalam pandangan Yuddy, komunitas dalam Facebook adalah
sebagai agen perubahan terhadap gagasan-gagasan pembaharuan. Hal itu sejalan
dengan slogan Perubahan akan datang yang diusungnya. Yuddy mengaku bisa
mensosialisasikan kegiatan politik, visi strategis, dan ide atau gagasan politiknya
dengan menggunakan Facebook sebagai medium komunikasi politiknya dengan
khalayak. Apa yang dipikirkan oleh Yuddy bisa langsung dituliskan pada kolom
status di Facebook. Dan status tersebut bisa diperbarui setiap saat. Khalayak
Facebook yang terhubung dengan Yuddy pun bisa memberikan beragam respon
atau komentar, termasuk dalam bentuk dukungan.

Yuddy mendapatkan lebih dari lima ribu teman baru sejak bergabung di
Facebook pada September 2008. Masukan berharga yang disampaikan teman-
teman barunya di Facebook, dipraktekkan Yuddy. Sebagai bakal calon presiden
termuda, Yuddy merasa bahwa berinteraksi dengan pendukung melalui Facebook
sebagai sebuah kebutuhan (dikutip dari www.an.tv/s/?sid=4&newsid=102782,
2009). Dirinya pun optimis bisa seperti Hillary Clinton yang bisa mengumpulkan
40.000 suara.

Agar khalayak memberikan respon yang setuju dengan pandangan dan
gagasan seorang komunikator politik, 1a harus melakukan strategi komunikasi
politik. Begitu pula dengan Yuddy yang menyatakan diri siap menjadi capres
Indonesia. Ardial (2009) menjelaskan bahwa seorang komunikator politik dapat
melakukan strategi komunikasi politik diantaranya dengan mengenal khalayak
dan dapat mengemas pesan (informasi tentang kegiatan, visi strategis, ide atau
gagasan politik) dengan baik. Strategi komunikasi politik tersebut diantaranya
bisa dilihat dalam isi Facebook Yuddy. Dengan demikian dapat diketahui apakah
sebagai komunikator politik Yuddy sudah menjalankan strategi komunikasi
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politik tersebut. Selain itu, dari isi Facebook Yuddy juga bisa diketahui
bagaimana Yuddy mengoptimalkan Facebook sebagai medium kampanye
politiknya.

f Untuk dapat mendeskripsikan hal tersebut, penulis melakukan
pengumpulan data sesuai dengan metodologi penelitian yang sudah ditentukan
sebelumnya. Data primer didapat dari wawancara dengan Yuddy Chrisnandi.
Kepada Yuddy, penulis menanyakan sejumlah pertanyaan berkaitan dengan
komunikasi politik yang dilakukan Yuddy lewat Facebook, capres alternatif, dan
konvensi nasional DIB. Semua data yang diperoleh penulis akan dianalisis untuk
menjawab perumusan masalah dalam penelitian ini. Guna melengkapi data sudah
diperoleh, penulis juga melakukan observasi terhadap isi Facebook Yuddy
terutama tentang informasi yang berkaitan dengan politik. Dalam observasi ini,
penulis membatasinya dengan membuat kategori-kategori yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian, konsep-konsep atau tema utama.

4.2  Analisis Strategi Komunikasi Politik dengan Situs Jaringan Sosial

Berdasarkan Kategori Penelitian

Kategorisasi dalam penelitian ini dibuat berdasarkan konsep-konsep dan
tema-tema penting yang menjadi bagian dalam penelitian ini. Seperti yang
dikatakan Miles dan Huberman (1992) bahwa kategori-kategori biasanya
dikembangkan dari permasalahan penelitian, hipotesis, konsep-konsep kunci, atau
tema-tema yang penting (hal. 97). Penulis membagi tiga bagian kategori, dimana

setiap bagian kategori dirinci lagi untuk memudahkan dalam analisis.

1. Optimalisasi Pemanfaatan CMC
a. One-to-one, one-to-many, many-to-many communication
b. Verbal cues : bergantung pada pesan-pesan teks saja

c. Extended time : komunikator mengirim pesan lebih sering lagi
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d. Selective self-presentation . komunikator mengungkapkan kesan-kesan
positif seperti karakter yang menarik perhatian, prestasi-prestasi,

pendapat atau opini, kegiatan-kegiatan.

[

Optimalisasi Pengelolaan Pesan

Berdasarkan prinsip utama teori SIP yang dinyatakan oleh Walther bahwa
pengguna CMC hanya menggunakan bentuk komunikasi verbal, yang
berbentuk pesan tertulis (Griffin, 2006). Maka kategori pengelolaan pesan
yang relevan yaitu melalui metode penyampaian dan penyusun isi pesan,
dengan Kriteria:

a. Redudancy

b. Informatif

¢. Edukatif

3. Pengelolaan pesan melalui fitur-fitur Facebook, dengan kriteria:
Basic Information
b. Contact Informartion

¢. Education and Work Information

d. Pages
e. Group
f Wall
g. Note
h. Photo
i. Video

Data pada beberapa kategori tersebut diperoleh dengan cara menganalisis
hasil wawancara dengan subjek penelitian yakni Yuddy Chrisnandi, capres dari
konvensi nasional DIB yang memanfaatkan Facebook sebagai medium
komunikasi politik dengan khalayak. Selain itu, data pada kategori diatas juga bisa
diperoleh dengan cara observasi terhadap isi Facebook Yuddy Chrisnandi. Untuk
observasi ini, penulis membatasi mulai dari Yuddy mengikuti konvensi nasional
DIB hingga pemilihan umum legislatif berlangsung, 8§ April 2009. Hal tersebut
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karena sesudah konvensi nasional DIB putaran akhir, 7 Maret 2009, Yuddy masih

terus melakukan kegiatan politik untuk menggalang dukungan bagi dirinya.

4.3  Strategi Komunikasi Politik Yuddy Chrisnandi via Facebook
4.3.1 Optimalisasi Pemanfaatan CMC

Berhasil tidaknya kegiatan komunikasi sangat bergantung pada strategi
komunikasi yang dijalankan. Cangara (2009) menyebutkan bahwa salah satu
unsur dalam komunikasi politik adalah pesan politik (hal. 37). Salah satu medium
yang dipilih Yuddy untuk menyampaikan pesan politiknya yakni Facebook. Bagi
Yuddy, Facebook menjadi medium vyang penting untuk memperluas
konstituennya. Menurut Yuddy, “yang menggunakan komunikasi lewat iptek, IT
itu pasti mereka yang haus informasi dan memang mercka agen-agen penyebar
informasi. Jadi mereka ini dari sisi kualitas sdm dan wawasan dipastikan adalah

orang-orang yang lebih dibandingkan mayoritas yang lain.”

4.3.1.1 Facebook sebagai bentuk Many-fo-mmany conununication

Facebook merupakan salah satu bentuk komunikasi computer mediated
communication (CMC). Melalui Facebook, selain bisa berkomunikasi dengan satu
orang, Yuddy juga bisa berkomunikasi dengan banyak orang. Tapi juga semua
khalayak yang ada didalam jaringan pertemanan Yuddy bisa saling
berkomunikasi. Dengan demikian Facebook menjadi media yang sangat efektif
atau memfasilitasi untuk bentuk komunikasi many-to-many. Dalam Facebook
Yuddy selalu menyampaikan pesan berupa informasi yang antara lain berisi
kegiatan, ide, dan gagasan politiknya. Pesan tersebut dituliskan dalam kolom
status atau wall. Pesan-pesan tersebut mendapatkan komentar dari khalayak baik
dalam bentuk dukungan maupun kritik. Kondisi ini sesnai dengan pernyataan
yang disampaikan Murphy (1994) bahwa dengan CMC seseorang bisa
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menciptakan, menyampaikan, mengirimkan, menyebarkan, atau menerima pesan-
pesan yang dikirim dari satu orang ke orang lain, dari satu kelompok ke satu
orang, dari satu orang ke satu kelompok, atau dari satu kelompok ke kelompok
léin {Jenghoon Lee, 2006, hal. 10).

Yuddy menyadari pentingnya komunikasi yang baik dengan khalayak
yang sudah memberikan komentar tersebut. Karena itu, Yuddy juga merespon
komentar-komentar terhadap status yang disampaikannya. Hal tersebut juga
diakui Yuddy ketika wawancara dengan penulis, “kadang-kadang saya
memberikan komen yang panjang, melihat orang ini bagaimana menanggapinya
lalu kan saya harus sampaikan pandangan saya, saya tidak mengabatkan”.

Dengan demikian tercipta proses komunikasi dan dialog antara Yuddy
dengan khalayak. Inilah bentuk yang dinyatakan oleh Barnes (2003) dan Bonchek
(1997) bahwa CMC mendukung beberapa bentuk komunikasi seperti one-to-one,
one-to-many, dan many-to-many (Jenghoon Lee, 2006). CMC mengubah suasana
bagi komunikasi publik dengan mengurangi hambatan-hambatan bagi setiap
kelompok atau partai politik dan individu untuk menjalankan komunikasi publik.

Sebagai komunikator politik dalam medium Facebook, Yuddy
menyatakan bahwa dirinya harus memelihara komunikasi yang sudah terjalin
dengan khalayaknya. Interaksi terus menerus antara elit politik dan khalayak
dalam komunikasi politik dimaksudkan agar aspirasi masyarakat dapat
diartikulasikan sehingga aktor politik memperoleh legitimasi dari masyarakat
dengan cara memperjuangkan aspirasinya (Muhtadi, 2008). Yuddy menganggap
khalayak yang ada di Facebook miliknya memiliki itikad baik. Yuddy
menegaskan, “minimal itikad baik untuk mengenal saya. Yang kedua mereka
masuk, kan ini jaringan persahabatan, ingin bersahabat berarti mendukung. Oleh
karena itu saya harus bisa menjaga mereka agar mereka bisa nyaman di dalam
jaringan persahabatan tersebut”. Dengan menggunakan saluran komunikasi yang
potensial, CMC bisa mendukung komunikasi interpersonal dari satu orang ke
orang lainnya dan bisa menyebarkan pesan dari satu orang ke banyak penerima

pesan yang lain (Jenghoon Lee, 2006, hal. 17)
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4.3.1.2 Pesan Politik sebagai Verbal Cues dalam Facebook Yuddy Chrisnandi

Dalam CMC verbal cues menggantikan nonverbal cues (Griffin, 2006, hal.
11'14). Artinya, komunikasi dengan sistem CMC antara Yuddy dan khalayak dalam
Facebook harus bergantung pada pesan-pesan teks saja untuk menyampaikan
informasi. Namun, kemampuan pesan dalam membangkitkan perhatian khalayak
harus diperhatikan oleh komunikator politik ketika menyusun pesan politik. Salah
satu bentuk pesan yang disampaikan Yuddy adalah informasi mengenai gagasan

politiknya. Seperti yang terlihat dalam kutipan berikut:

Yuddy Chrisnandi:

Restorasi Indonesia perlu dilakukan Presiden 0914 untuk perangi 5K:

Kemiskinan, Kebodohan, Ketidakadilan, Korupsi & Ketergantungan asing,
serta hadapi 5 tantangan Global
March 30 at 7:15am

Informasi tersebut mendapat komentar dari khalayak:

Hartono Mine at 9:07am March 30

Setuju mas... Restorasi bukan hanya PERLU tapi harus menjadi
MANDATORY... tapi itu semua jangan hanya retorika politik tanpa program

kerja yg workable, implementable dan sustainable...!

Fadjar Rahardjo at 9:35am March 31
bung Yuddy, saya tambahkan 1 lagi yang harus DIPERANGI selain 5K &
5TG, yaitu PENGHIANAT BANGSA...Praktik politik di negeri ini telah

DIREDUKSI sekedar menjadi perjuangan kekuasaan dalam persaingan antar
kelompok kepentingan, ketimbang sebagai proses pencarian kebajikan
bersama. Akibatnya, kebajikan dasar kehidupan berbangsa seperti sipilitas,
responsibilitas, integritas & keadilan RUNTUH!
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Gagasan politik yang disampaikan Yuddy mampu menarik perhatian
khalayak. Selain berbentuk dukungan, komentar tersebut juga berisi saran yang
ditujukan kepada Yuddy. Pesan yang berisi informasi tentang gagasan seperti
clriatas kembali disampaikan oleh Yuddy pada 2 April 2009:

Yuddy Chrisnandi Selain persoalan utama 5K, Presiden Indonesia 0914 akan
hadapi 5 Tantangan Zaman yaitu; Kesenjangan sosial melebar, Tekanan
kompetisi Global, Kerawanan pangan-energi, Degradasi Moral & Jeratan
Hutang/Krismon.Untuk menjawab S5K+5T = Indonesia perlu Pemimpin
Nasional yg kuat! Merakyat, Mengakar & Pembaharu. Salam Perubahan!!
Aprit 2 at 11:34pm

Informasi tersebut mendapat komentar dari khalayak dan direspon kembali oleh
Yuddy:

Suherman Jt Fx at 11:44pm April 2

setuju banget pak.! Juga, yang mesti diperkuat itu kepemimpinan dan

manajemen yang ada di hati dan pikiran setiap rakyat termasuk di sini faktor
psikologinya.. jika kepemimpinan dan manajemen di hati dan pikiran rakyat
lemah, maka, Indonesia walaupun dipresideni oleh malaikat sekalipun tidak
akan sanggup bangkit mengejar ketinggalan..

Agung Prihananto at 10:19am April 3 via Facebook Mobile

bang yuddy punya kapabilitas untuk mengatasi itu? untuk perbaikan indonesia
tidak bisa diatasi oleh 1 orang presiden, walaupun dia mampu..tapi harus
didukung orang di sekitar presiden, menteri, pejabat dari pusat sampai daerah,
serta rakyat harus mendukung..bagaimana membuat semua kalangan tersebut
bersatu padu demi indonesia yang lebih baik..salam perubahan..

Yuddy Chrisnandi ar 1:30pm April 3

Terimakasih respon para teman FB..Benar, persoalan Indonesia tidak bisa

diatasi oleh seorang Presiden sendiri..saya pun tidak akan mampu bila terpilih
menjadi Presiden..tanpa dukungan rakyat..birokrasi dan para pemimpin
lainnya..kuncinya adalah kesadaran memberikan keteladanan.
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4.3.1.3 Pemanfaatan Extended Time untuk Pengulangan Pesan Politik

Dalam Facebook-nya, Yuddy sering melakukan pengulangan pesan baik
yz{ng berisi informasi seputar kegiatan-kegiatan politik maupun gagasan atau ide
politiknya. Tindakan mengulang-ulang pesan ini sejalan dengan faktor penting
dalam CMC seperti yang ditekankan oleh Walther (Griffin, 2006, hal. 147). Salah
satu faktor tersebut yakni extended time. Menurut Walther adanya rentang waktu
ketika pengguna CMC mengirimkan pesan-pesan mereka adalah faktor kunci yang
menentukan apakah pesan-pesan itu bisa menjangkau kedekatan seperti yang
terbangun dalam komunikasi face-to-face. Karena itu Walther menyarankan
kepada mereka yang berkomunikasi secara online dapat mengantisipasi hal
tersebut dengan mengirimkan pesan lebih sering lagi.

Manfaat extended time dalam bentuk pengulangan pesan itu adalah
khalayak akan lebih memperhatikan pesan dan tidak mudah melupakan pesan-
pesan itu karena disampaikan secara berulang-ulang. Selain menyampaikan
gagasan politik, Yuddy juga mengajak khalayak untuk bergabung dengan link
miliknya. Link tersebut merupakan salah satu bentuk aplikasi dalam Facebook

yang tujuannya mengumpulkan dukungan bagi Yuddy.

Yuddy Chrisnandi Kepada para sahabat semua, silahkan bergabung dengan
Page YCh. Kiik link ini (http://www.Facebook.com/pages/Yuddy-
Chrisnandi/57065354712%ref=mf) dan jadilah supporter YCh. Salam

perubahan!

Pesan tersebut pertama kali disampaikan Yuddy pada 27 Januari 2009 dan
diulang oleh Yuddy dengan rincian sebagai berikut (1) 4 Februari 2009, diulang
hingga tiga kali; (2) 6 Februari-2009, diulang hingga sepuluh kali; (3) 18 Februari
2009, diulang hingga lima kali; dan (4) 20 Februari 2009, diulang hingga tiga kali.
Secara keseluruhan, Yuddy mengulang pesan tersebut hingga 22 kali. Tindakan
tersebut dilakukan oleh Yuddy selama rentang waktu berlangsungnya konvensi
nasional DIB. Konvensi nasional DIB berlangsung mulai dari tanggal 10 Januari

2009 hingga 7 Maret 2009.
Universitas Indonesia
Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




71

4.3.1.4 Selective self-presentation yang dijalankan Yuddy Chrisnandi dalam
Facebook

Ellison, Steinfeld, dan Lampe (2007) menyatakan bahwa situs jaringan
sosial memungkinkan seseorang untuk mengenalkan atau menampilkan diri
mereka, mengartikulasikan jaringan sosial mereka dan membangun atau
memelihara hubungan dengan orang lain. Salah satu bentuk Yuddy mengenalkan

atau menampilkan dirinya terlihat dalam kutipan berikut:

MENGENAL YUDDY CHRISNANDI

Yuddy Chrisnandi lahir di Bandung, 9 Mei 1968. Saat ini menjadi anggota
Komisi I DPR RI yang membidangi urusan Luar Negeri, Pertahanan, dan
Intelijen. Selain itu, juga sebagai Koordinator Koalist Muda Parlemen
Indonesia. Selain sebagail politisi, ia juga dosen pada Program Pascasarjana
Studi Ilmu Politik Universitas Indonesia (UI) dan juga dosen di Fakultas
Ekonomi Universitas Nasional, Menyelesaikan pendidikan doktor di bidang
“kajian militer pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia
pada tahun 2004. Sebelumnya, pada tahun 1997 ia meraih gelar magister
ekonomi dari FEUI dan gelar sarjananya diperoleh dari FE Unpad, Bandung,
pada tahun 1991.

Sebelum menjadi Anggota DPR RI periode 2004-2009, Yuddy pernah bekerja
di Bank Bukopin Pusat, 1991; pegawai Bank Bumi Daya, 1992-1994; Staf
khusus Kepala BPPN, 1998-1999; Anggota MPR RI tahun 1998-1999;
Penasehat Ahli Kapolri, 1999-2001; Dosen FE Universitas Trisakti, 1997-
2002; Staf Khusus Wakil Presiden RI Bidang Polkam, 2001-2003.

Yuddy juga menuliskan sejumlah kualifikasi keberhasilannya, seperti yang
dikatakan Williams dan Gulatu (2007) bahwa kandidat bisa menuliskan prestasi

yang sudah dicapainya. Prestasi Yuddy tercermin dalam kutipan berikut:
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Ia juga tercatat sebagai penerima fellowship riset tentang militer dari Institute
of Defence and Strategic Studies (IDSS) Singapura. Seﬁagai intelektual
sekaligus politisi, Yuddy kerap diundang ke forum-forum internasional untuk
menjadi pembicara, seperti: Workshop "Parliamentary Accountability and
Security Sector Governance in SEA", 7-10 Februari 2006. Siem
Reap/Cambodia; Kursus singkat mengenai pertahanan “Good Governance and
the position & Role of the Armed Force in a Democracy”, di Clingendael
Institute, Netherlands, Juni-Juli 2005; Workshop of ASEAN Parliamentarians
on the Myanmar Issue, JW Marriot Hotel, Kuala Lumpur, Malaysia, 26-28
November 2004; Comparative Study bidang sejarah militer pada National

Defense University of China, Beijing, Oktober 2002, ...

Di dunia organisasi, saat ini Yuddy menadi Ketua Departement Organisasi,
Keanggotaan, dan Kaderisasi (OKK) Dewan Pimpinan Pusat Partai Golkar,
yang dirintisnya sejak tahun 1992 bergabung di Golkar. Selain itu menjadi
salah satu Ketua Pimpinan Maejlis Nasional KAHMI (Korps Alumni HMI),
Ketua Bidang Hubungan Internasional MKGR (Musyawarah Keluarga Gotong
Royong), dan Ketua Bidang Organisasi Lemkari (Lembaga Karatedo
Indonesia). Ia juga tercatat sebagai anggota Dewan Penasehat LIRA (Lumbung

Informasi Rakyat).

Sampai disini Yuddy terus mengungkapkan kesan-kesan positif mengenai dirinya.
Tindakan tersebut sejalan dengan yang dinyatakan oleh Walther bahwa pengirim
pesan dalam CMC bersifat selective self-presentation (Griffin, 2006, hal. 149).
Kutipan berikut masih berkaitan dengan pengungkapan kesan positif Yuddy untﬁk

menarik perhatian khalayak:

... Di sela-sela aktivitasnya yang padat sebagai politisi, pengurus partai, dan
dosen, Yuddy dikenal cukup dekat dengan keluarga. Bersama isteri tercinta
Velly Elvira, SH, MH, Notariat, Yuddy membangun keluarga yang harmonis,

hingga dikarunai satu orang putri yang bernama Ayesha Fatma Nandira. Motto
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“Berawal dari keluarga membangun masyarakat yang sejahtera”, telah menjadi
inspirasi bagi Yuddy untuk berkiprah dengan segudahg aktivitas, tanpa
melupakan perhatiannya pada keluarga. Yuddy juga dikenal cukup produktif
menulis. Sejumlah artikel, makalah seminar, jurnal internasional, dan buku,
telah berhasil ditulisnya. Beberapa buku yang sudah diterbitkan: Beyond
Parlemen, Trans Wacana (2008); Kesaksian Para Jenderal, LP3ES (2007); Post
Soeharto Civil-Military Relations in Indonesia, Rajaratnam School of
International Studies Singapore (2007); dan Reformasi TNI: Perspektif Baru
Hubungan Sipil-Militer di Indonesia, LP3ES (2005). Sekarang ia sedang

menyelesaikan 2 buah buku yang akan diterbitkannya...

4.4  Optimalisasi Pengelolaan Pesan
4.4.1 Redundancy untuk Menanamkan Pesan Politik untuk Mempengaruhi
Khalayak

Dalam pengelolaan pesan di dalam Facebook-nya, terlihat bahwa Yuddy
mengulang sosialisasi gagasan dan kegiatan politik yang sama. Dalam strategi
komunikasi politik yang dikemukakan Ardial (2009) hal tersebut dinamakan
metode redundancy. Dalam metode penyampaian dan menyusun isi pesan politik,
redundancy merupakan upaya mempengaruhi dengan jalan mengulang-ulang
pesan politik kepada khalayak.

Selain mensosialisasikan gagasan-gagasan politik dan mengajak khalayak
untuk mendukungnya, Yuddy juga mensosialisasikan kegiatan-kegiatan

politiknya. Seperti petikan berikut:

Yuddy Chrisnandi atas nama panitia deklarasi komite solidaritas masyarakat

sunda, mengundang kehadiran teman-teman FB, minggu 29 maret jam 13 wib,
ballroom Horison Bandung. Dukungan utk YCh
March 26 at 10:30pm

Universitas Indonesia

Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




74

Beberapa kormentar dari khalayak, sebagai berikut:

' Apung Prihananto ar /1:14pm March 26 via Facebook Mobile

selain Bandung mana lagi kota berikutnya..saya doakan semoga sukses
perjuangan bung yuddy

Riki Ganesha ar 11:24pm March 26 via Facebook Mabile

Insya Allah kang...saya hadir. Yang penting kuatkan niat derni perubahan

Moh Fauzi at 12:58am March 27

Insya Allah saya dan keluarga hadir, bang...Berubah itu perlu, perubahan itu
kudu!

Pesan yang berisi sosialisasi kegiatan politik tersebut diulang kembali oleh

Yuddy, sebagai berikut:

Yuddy Chrisnandi a/n Pusat solidaritas Sunda/Panitia deklarasi masyarakat

Sunda, Jabar-Banten, mengundang teman-teman FB hadir; minggu 29 Maret
Jam 13.00, Ballroom Hotel Horison Bandung. Salam Perubahan!
March 28 at 9:18am

Pesan tersebut mendapat komentar dari khalayak, sebagai berikut:

Andhika Pratama at 10:04am March 28

mantap mas.. sukses

Gandhi Purwanto at 9:44am March 29

Mengucapkan selamat atas terselenggaranya Komunike Bersama Masyarakat
Sunda se-Jabar & Banten mendukung perjuangan Mas Yuddy Ch..
Rombongan teman-teman dari Cirebon tadi pagi jam 06.30 telah berangkat ke

Bandung menggunakan bus dan beberapa kendaraan pribadi..

Untuk menekankan kegiatan politiknya tersebut, Yuddy kembali menuliskan

pesan yang sama pada kolom status di Facebook miliknya:
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Yuddy Chrispandi sampaikan Orasi 'Dari Sunda utk Dunia’ pada deklarasi

dukungan masyarakat Sunda di Bandung. 1200 kursi yang tersedia tidak
mampu menampung hadirnya tokoh-tokoh yg mewakili 26 kota di
Jabar..Subhanallah.

March 29 at 7:38pm

Pesan tersebut mendapat komentar dari khalayak:

Junan Junaidi at 7:50pm March 29

Semoga dukungan semakin menguat, tidak hanya di JABAR saja. Maju terus

Bung!

Kang Tagqi at 7:55pm March 29

Fantastis! Sukses untuk Kang Yuddy. Perwakilan dari 26 kota/kab se-Jabar
menjadi bukti mayoritas masyarakat di tatar Pasundan menginginkan
perubahan.

Gandhi Purwanto at 8:39m March 29

Mengucapkan puji syukur atas banyaknya respon positif dari masyarakat
Sunda yang telah mendukung perjuangan ini menuju perubahan INDONSIA
RAY A yang adil dan makmur..

Abdur Rohim at 9:24pm March 29

Maju terus  Yud... minimal di 2014 nanti = tergapai......
Cari pasangan yang kuat dukungannya dari konstituen yang berbeda......biar
menang.....

Sudiro Doank ar 11:45pm March 29 via Facebook Mobile

Selamat mas. pendekatan akan menjadikan kebersamaan, kebersamaan akan
menciptakan kekuatan, kekuatan akan mewujudkan perubahan...try hard to be

the best...
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Fakta, pendapat, dan pengalaman tersebut memang tidak selalu dijabarkan
secara rinci oleh Yuddy didalam Facel.aook miliknya. Seperti ketika
menyampaikan gagasan tentang lima agenda utama yang dihadapi Indonesia dan
hz;rus segera diperangi. Gagasan tersebut yakni kemiskinan, kebodohan,
ketidakadilan, korupst, dan ketergantungan pada pihak asing. Menurut Yuddy,
lima hal yang disampaikannya itu merupakan rangkuman dari berbagai macam
referensi yang dimilikinya. Artinya, fakta, pendapat, ataupun pengalaman yang
terkait dengan gagasannya tersebut memiliki justifikasi yang kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan. Berikut petikan fakta, pendapat, dan pengalaman yang
mendukung gagasan tersebut dan dirangkum serta ditulis oleh Yuddy dalam

sebuah buku Perubahan Akan Datang (2008):

Gagasan mengenai persoalan kemiskinan:

Pengalaman: Ketika saya berkeliling Indonesia dari Sabang sampai Merauke,
saya menyaksikan sebuah bangsa besar yang sedang miskin. Kemiskinan ada
dimana-mana. Tidak saja di pelosok-pelosok desa, tapi juga di kota-kota besar
yang pembangunannya selalu bertambah setiap saat.

Fakta: Selama Maret 2006-Maret 2007, angka kemiskinan hanya turun 0,17%.
Atau secara absolut penduduk miskin turun sebanyak 2,13 juta orang (sumber:
Badan Pusat Statistik, 2007). Fakta lainnya:

LIPI pun memprediksi kenaikan harga BBM juga bakal menambah angka
kemiskinan sebesar 8,5% dan 16,92% jumlah pengangguran.

Pendapat: Karena itu, untuk bisa keluar dari kemiskinan, rumusnya sederhana:
perbanyak lapangan pekerjaan, ekonomi harus pro-poor dan pro-sustainable
growth, terapkan tanggung jawab social korporasi, tingkatkan daya saing
bangsa... Semoga dengan cara ini, perubahan akan dating, dan perubahan itu

adalah peningkatan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata.

Selain mengungkapkan gagasan yang berdasarkan pengalaman, fakta, dan
pendapat, Yuddy juga menyampaikan gagasan di Facebook yang hanya

berdasarkan fakta dan pendapat:
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Gagasan mengenai persoalan ketidakadilan:

Fakta: Selama sepuluh tahun reformasi, ketidakadilan selalu bersumber pada
kurangnya penegakan aturan hukum, malah banyak masyarakat yang mendapat

' perlakuan diskriminatif. Fakta lainnya:

Penolakan terhadap berbagai bentuk diskriminasi sebagaimana tertuang dalam
Konvensi Internasional...telah diratifikasi dengan UU nomor 29 Tahun 1999.
Namun, sejauh ini perlakuan diskriminatif masih kita saksikan dimana-mana
Pendapat: Oleh karena itu yang harus dilakukan oleh siapapun pemimpin ke
depan adalah: (1) menjunjung tinggi UUD dan segala peraturan lainnya
sehingga akan selalu bersikap adil. ...dan (5) memiliki sikap peduli dan peka

atas kondisi rakyat saat ini.

Dari petikan diatas memang tidak semua gagasan berisikan pengalaman.
Artinya, metode penyusunan dan penyampaian pesan yang digunakan Yuddy
adalah metode informatif. Seperti yang dinyatakan Ardial (2009), metode
informatif adalah pesan berisi fakta dan pendapat untuk mempengaruhi khalayak
dengan memberikan penerangan. Dari pemaparan tersebut, Yuddy
menggabungkan dua metode sekaligus dalam penyusunan dan penyampaian isi
pesan yakni informatif dan edukatif. Sedangkan, menurut Yuddy, semua fakta,
pengalaman, dan pendapat tersebut tidak mungkin dituliskan secara rinci dalam
status di Facebook miliknya (wawancara pribadi dengan Yuddy Chrisnandi, 22
April 2009). Salah satu cara untuk mensosialisasikannya, Yuddy membagi secara
cuma-cuma buku yang berisi fakta, pengalaman, dan pendapat tersebut saat
konvensi nasional DIB berlangsung. Hal tersebut tercermin dalam salah satu isi
status Facebook Yuddy, berikut:

Yuddy Chrisnandi Berterimakasih pada teman-teman FB yg hadiri Konvensi

Capres terakhir di Jakarta. Buku pemikiran visi strategi YCh 0914, yang
banyak ditanya teman-teman, sudah dibagikan.

March 7 at 3:4%9pm

Universitas Indonesia
Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




79

Yuddy Chrisnandi fo Teman-teman FB yang datang Konvensi, trims sudah

mendengarkan paparan VISI '0914YCh & menerima bukunya, kiranya dapat
berbagi infomasi dengan teman-teman lain yang belum sempat bertemu YCh.
March 7 at 4:00pm

Pesan tersebut mendapat komentar dari khalayak:

Andre Theriga at 4:18pm March 7

wah, gimana bisa dapat bukunya meski nggak datang...?

Buyung Skb at 4:30pm March 7

di tunggu kiriman bukunya bang

Andi Asmara at 4:37pm March 7
bang..saya tidak sempat datang tapi info kegiatannya tetap di info kan..karena

saya usakan ikut kegiatan bang Yudi...selalu

Yuddy Chrisnandi at 7:36am March 8

Terimakasih perhatiannya, buku bisa diambil di Gd. Nusantara 1 ruang 1320,

pada hari kerja.
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4.5  Pemanfaatan Fitur-Fitur Facebook untuk Penyampaian Pesan
Kampanye Politik

Sebagai capres, yang berangkat dari konvensi nasional DIB, Yuddy
menggunakan Facebook untuk menggalang dukungan khalayak. Menurut Yuddy,
lewat Facebook dirinya lebih cepat mendapat dukungan daripada ketika harus
masuk ke dalam grup e-mail tertentu, seperti KAHMI (wawancara pribadi penulis
dengan Yuddy, 22 April 2009). Jika langkah tersebut dilakukan, maka Yuddy
harus membaca ratusan e-mail yang menurutnya akan memakan banyak waktu.
Selain itu, memerlukan tim yang lebih besar. Sehingga Yuddy lebih memilih
Facebook. Dalam wawancara penulis dengan Yuddy, dirinya mengatakan, “kalau
Facebook iru menarik dari tampilannya, ada foto orangnya, ada bisa lihat
gambar video, banyak tampilan yang membual kita tidak bosan. Jadi saya
memilih Facebook untuk komunikasi politik lewat IT” .

Sejumlah fitur dalam Facebook bisa dioptimalkan sebagai medium
kampanye politik. Dalam Facebook miliknya, Yuddy mengungkapkan sejumlah
informasi untuk diketahui secara umum oleh para pengguna Facebook yang
terhubung dengannya. Berikut informasi mengenai Yuddy yang dituliskannya

dalam Facebook:

a. Basic Information

Networks > Indonesia

Sex : Male

Birthday : May 29, 1968

Looking For : Friendship, Networking
Political Views : Partai Golkar
Religions Views : ISLAM

b. Contact Information
E-mail : yuddychrisnandi2 @yahoo.com
Website : http://bangunsatuindonesia.org/

¢. Education and Work
College : University of Indonesia '04
High School : SMA 1 Cirebon ‘85
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Informasi diatas merupakan sedikit contoh apa yang digambarkan oleh
Boyd dan Ellison (2007) bahwa situs jaringan sosial sebagai pelayanan berbasis
web memungkinkan penggunanya, diantaranya untuk membuat profil semi publik
atau profil publik. Selain tiga bentuk informasi diatas, Yuddy juga menjadi
anggota sejumlah grup, diantaranya grup Forum Diskusi Pemuda Indonesia
{FDPI) dan Partai Keadilan Sejahtera. Inilah apa yang dinyatakan oleh Williams
dan Gullati (2007) bahwa Facebook juga menyediakan sarana bagi kandidat untuk
mempublikasikan dukungan mereka terhadap sejumiah kelompok politik, isu-isu
politik, dan kandidat lain. Menurut Yuddy, dirinya bergabung dalam grup-grup
tersebut untuk memperluas jaringannya. Sedangkan alasannya bergabung dengan
grup Partai Keadilan Sejahtera (PKS) karena orang-orang di PKS menurutnya
orang-orang yang rasional dan cenderung objektif. Menurut Yuddy, teman-teman
dalam Facebook yang memberikan komentar di sfams miliknya banyak yang
berasal dari PKS dan PAN. Yuddy mengatakan bahwa hal tersebut, “Multi pariai.
Mungkin golkar tidak terlaln banyak. Artinya menurut saya dia sudah lintas
kepentingan, lintas ideologi. Jadi memang betud-betul media yang bisa
mengangkat gagasan-gagasan dan proses dialog yang lebilh objektif dan

transparan...”.

d. Pages
Selain informasi pribadi tersebut, dalam Facebook-nya Yuddy juga

mengajak khalayak untek bergabung dengan page yang dibuainya dengan

mengklik link berikut http://www.facebook.com/pages/Yuddy-
Chrisnandi/57065354712%ref=mf. Tujuannya untuk meminta dukungan dari

khalayak Facebook. Dalam link tersebut, pengguna Facebook bisa menjadi
pendukung Yuddy dengan meng-klik ikon become supporter. Dalam link tersebut,
sedikitnya tercatat lebih dari 700 pendukung hingga Mei 2009. Dalam page ini
ada empat fitur yang dimanfaatkan oleh Yuddy, yakni Wall, Info, Photo, dan

Boxes.
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Dalam fitur Wall-nya, Yuddy menuliskan pesan sebagai berikut:

Yunddy Chrisnandi Terima kasih untuk para sahabat semua. Terus dukung YCh
’agar mampu membawa perubahan yang lebih baik untuk Indonesia. Salam
perubahan!

February 18 at 4:28am

Yuddy Chrisnandi Terima kasih untuk semua dukungan teman-teman. Mohon

terus berikan masukan dan kritik untuk menjadi lebih baik lagi. Salam
Perubahan!

Februarv I at 5:05am

Sedangkan dalam fitur Info, Yuddy menuliskan sejumlah informasi mengenai
dirinya:

Basic Info

Country: Indonesia

Currently Running For

Office: DPR RI

Party: Golongan Karya

Current Office

Office: Ji. Tebet Barat X No. 21 Jakarta Selatan 12810
Detailed Info

Website : http://bangunsatuindonesia.org/
Gender : Male

Birthday r May 29, 1968

Hometown : Jakarta

Political Views  : Moderate

Religious View  :ISLAM

Activities : Campaign for 2009

Favorite Music  : SLANK

Abont Me
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MENGENAL YUDDY CHRISNANDI
Yuddy Chrisnandi lahir di Bandung, 9 Mei 1968. Saat ini menjadi anggota
Komisi I DPR RI yang membidangi urusan Luar Negeri, Pertahanan, dan
(Intelijen. Selain itu, juga sebagai Koordinator Koalisi Muda Parlemen
Indonesia. Selain sebagai politisi, ia juga dosen pada Program Pascasarjana
Studi Ilmu Politik Universitas Indonesia (UI) dan juga dosen di Fakultas
Ekonomi Universitas Nasional. Menyelesaikan pendidikan doktor di bidang
kajian militer pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia
pada tahun 2004. Sebelumnya, pada tahun 1997 ia meraih gelar magister
ekonomi dari FEUI dan gelar sarjananya diperoleh dari FE Unpad, Bandung,

pada tahun 1991....

Work Info

Employer r DPR RI

Position : Member of Parliament
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Sementara itu dalam fitur Photo ada sejumlah foto-foto kegiatan politik Yuddy.
Dalam fitur Boxes terdapat Discussion Board yang berisi empat topik diskusi

yakni:

BOXES
Discussion Board

indonesia dan pemuda

6 posts by 6 people. Updated on April 19, 2009 at 9:08pm
Post #1
Rio Kencono (Indonesia) wrote on January 12, 2009 at 3:19pm
masih sangat kontroversial ketika kaum muda sekarang ingin membuktikan
eksistensinya terhadap bangsa, mereka kerap dicemooh dikatakan hanya punya
modal semangat tetapi biasanya tidak mempunyai konsistensi, ini semua
mungkin dikarenakan adanya sebuah sistem yang sudah sangat mendarah
daging bahwasanya yang tua yang lebih banyak makan asam garam (banyak
pengalaman). tetapi yang ingin saya balikan lagi adalah apakah benar yang tua
itu memiliki konsistensi dan apakah mereka dapat progresif dalam sekian
kebijakannya???? atau mereka maju hanya sekedar jaga gengsi dan ketika
kalah mereka akan berujar kita akan menjadi oposisi TERDEPAN77?
maka itu pemuda harus bisa lebibh mampu daripada mereka yang tua...saya
belajar dari kata-kata bang yudi "sebagai pemuda jangan pernah takut terhadap
kebijakan apapun, karena langkah kita itu lebih panjang dan dapat berlari
dibandingkan dentgan mereka yang tua" semata-mata ini dikarenakan pemuda
masih dapat progresif dan terus melangkah, "langkahkan kaki dengan
basmallah, berharap jalan kita selalu diridhoi oleh Allah SWT"
maka itu saat kaum muda memimpin....
-progresif
-cerdas
-lugas
-militan
-pandat
-populis dan maju
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Post #2
Bayu Sindhu Raharja wrote on February 4, 2009 at 11:58am

Saya mencoba tambahkan beberapa syarat Bung,, selain progresif, cerdas,
| lugas, militan, pandai, populis, seorang pemimpin juga harus punya visi dan
misi yang jelas, Integritas dan yang paling penting dia harus punya komitmen
dari apa yang mereka Janjikan.
Sebetulnya masalah TUA atau MUDA bagi saya sich tidak terlalu bermasalah
yang penting dia punya dan memenuhi syarat diatas.

Post #3
Dedy Ardiansyah wrote on February 7, 2009 ar 4:18pm

jangan ada polarisasi baiknya, tua-muda hanyalah persoalan siapa duluan
terlahir, kapabilitas dan integritas tidak pernah ada referensinya pada persoalan
usia, asal sudah bisa menggunakan akal fikir aja,......... yah?

Post #4

Oktavianus Eryanto (Malaysia) wrote on February 16, 2009 at 12:54am

menurut saya kurang etis mengkotak-kotakkan antara kaum muda dengan
kaum tua, toh kaum muda juga ada karena andil dari kaum tua..
yang lebih penting menurut pendapat pribadi saya adalah bagaimana terjalin
kerjasama yang baik antara tua dan muda, mungkin akan lebih indah melihat
perpaduan antara tua dan muda. Jadi yang tua tidak perlu juga menjadi alergi
dengan yang muda dan sebaliknya..
toh sebenarnya tujuan idealnya adalah untuk kemajuan bangsa dan negara kita
Republik Indonesia tercinta

Post #5

Saputraa Saputra wrote on March 19, 2009 at 9:05pm

sebenarnya bukan masalah tua dan muda, tapi lebih kepada kesalahan dari
segala sistem yang ada,sistem butan manusia yang aneh .....

Post #6

Endang A. Jabbar (Indonesia) wrote on April 20, 2009 at 11:08am

Untuk menjadi pilot pesawat Air Bus (yang daya angkutnya lebih banyak dari
pesawat kecil) tentu diperlukan jam terbang yang lebih tinggi. Tidak cukup
hanya baru mampu menerbangkan pesawat penumpang sejenis cessna atau
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fokker 28, walaupun sama-sama boleh dipanggil kapten pilot, kecuali kalau
status darurat di udara (misal sang pilot & co-pilot kena serangan jantung) pasti
dicani seseorang yang mampu melandingkan pesawat dengan selamat tanpa
melihat seberapa banyak jam terbang seseorang tersebut dalam penerbangan..
Saya berharap Mas Yuddy adalah termasuk pilot yang cerdas dan dapat
dipercaya sehingga “pesawat airbus” RI ini dapat sampai tujuan dengan
selamat, kalau pun tidak periode ini dia mendapat amanah, Insya Allah periode

yang akan datang ia lebih siap, khususnya dengan jam terbangnya..

Diskusi-diskusi tersebut di-posting oleh khalayak dalam Facebook Yuddy
Chrisnandi. Dari deskripsi diatas terlibat bahwa Yuddy melakukan seperti yang
dijelakan oleh Williams dan Gulati (2007) bahwa kandidat bisa menuliskan
beragam informasi hingga informasi yang mendetil seperti musik favorit dan
memposting foto-foto serta berdiskusi mengenai beragam topik. Namun, sejauh
int diskusi yang berlangsung baru sebatas diantara para pendukung Yuddy. Yuddy

sendiri belum terlibat langsung dalam diskusi tersebut.

e. Group

Selain pages, dijelaskan juga bahwa semua situs jaringan sosial yang besar
memungkinkan anggotanya untuk membentuk group yang berpusat pada topik
atau tema apapun dan kemudian mengidentifikasikan dan berhubungan dengan
orang lain yang memiliki minat yang sama (Williams & Gulati, 2007). Demikian
juga dilakukan oleh Yuddy dalam Facebook-nya dengan membuat grup
YCH4P'09 dengan jumlah anggota lebih dari 240 orang hingga Mei 2009. Apa
yang dilakukan Yuddy dengan membuat grup tersebut sejalan dengan yang
dinyatakan Westling (2007) bahwa fitur dalam Facebook yang sering digunakan
untuk komunikasi politik adalah growp. Menurut Westling, anggota Facebook
dapat membuat tema grup mereka dengan beragam topik dan dapat mengundang
anggota lain untuk bergabung. Di salah satu fasilitas Facebook, page, khalayak

mengklik ikon become supporter untuk menjadi pendukung Yuddy. Karena itu,
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khalayaknya disebut supporter. Sedangkan di group, khalayak bisa mengklik ikon
Join this group untuk menjadi anggota (member) dalam kelompok tersebut.
Khalayak dalam sebuah kelompok Facebook disebut member. Grup YCH4P 09
ini merupakan kelompok terbuka dan siapa saja bisa bergabung serta bisa
mengundang orang lain untuk ikut menjadi anggota. Berbeda dengan page, dalam
group ada administrator atau pencipta grup. Di grup YCH4P’09, ada dua
administrator yakni Yuddy Chrisnandi dan Muhammad Asad.

Sama seperti pages, di group juga terdapat sejumlah fitur seperti info,
wall, discussion board, photo, link, dan video. Hanya saja tampilan halaman pada
page dan group sedikit berbeda. Isi informasi pribadi mengenai Yuddy dalam fitur
info hampir sama dengan informasi pada page milik Yuddy. Sedangkan fitur wall
berisi lebih dari 30 komentar dari anggota dalam kelompok YCH4P'09. Namun,
dalam fitur discussion board hanya terdapat satu topik diskusi tentang Kabinet
Pembaharuan Indonesia yang berisi susunan kabinet yang disusun Yuddy saat
mengikuti konvensi nasional DIB. Padahal fitur discussion board bisa lebih
dimanfaatkan lagi oleh Yuddy untuk berdiskusi dengan khalayak dengan
mengusung beragam tema. Sedangkan pada fitur photo, Yuddy mem-posting
beberapa foto yang menunjukan aktivitas atau kegiatan politiknya. Di fitur fink,
Yuddy terhubung dengan dua fink yakni Alumni SMA | Cirebon dan Batik
Cirebonan. Namun, di fitur video tidak terdapat satu pun video yang bisa di-

posting baik oleh Yuddy maupun oleh anggota lain.

S Wall

Setiap status yang dituliskan Yuddy selalu diperbarui begitu juga dengan

wall dalam Facebook-nya. Tindakan tersebut dilakukan agar orang lain
mengetahui apa saja langkah-langkahnya sebagai seorang politikus, sehingga
mereka bisa memberikan penilaian yang pada saatnya apakah Yuddy memadai
atau tidak untuk menjadi pemimpin nasional dimasa mendatang. Facebook
memang menyediakan sarana bagi kandidat untuk memobilisasi dan
mengorganisir atau mengkoordinasi ribuan pendukung (Westling, 2007). Sarana
tersebut berbentuk beragam fitur yang bisa dimanfaatkan oleh kandidat.
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Sosialisasi kegiatan politik Yuddy yang dituliskan dalam kolom status dan wall-
nya juga mendapat respon atau komentar dari khaiayak dalam bentuk saran, kritik,
atau dukungan.

'I Selain itu, Westling (2007) menjelaskan bahwa Facebook bisa digunakan
sebagai sarana untuk berbagi informasi mengenai kandidat dan menyediakan
informasi tambahan tentang acara-acara yang akan datang, pernyataan atau pesan-
pesan kampanye politik yang penting, dan berita-berita politik. Hal tersebut juga
dilakukan oleh Yuddy dalam Facebook miliknya. Yuddy mensosialisasikan
kegiatan politiknya dengan tujuan mengharapkan kehadiran dan dukungan dari
khalayak Facebook. Berikut kutipan sosialisasi kegiatan politik Yuddy saat

konvensi nasional DIB berlangsung:

Yuddy Chrisnandi di hadapan 400-an khalayak Konvensi Capres di Surabaya
kemukakan Visi Strategis Indonesia 0914; Indonesia Makmur, Mandiri, dan
Bermartabat.

January 13 at 12:20pm

Yuddy Chrisnandi Bersama Team menuju Denpasar utk konvensi ke-3 tgl 17
Jan. YCh mengajak Era&Ayesha utk menikmati indahnya Bali sambil ber-
Konvensi. Mohon doa & dukungan sahabat FB

Januwarv 14 at 9:26am

Sosialisasi kegiatan politik tersebut mendapat respon dari khalayak:

Zulfaisal Putera Selamat beraktivitas, Mas!

Selamat mengusung idealisme yang sekarang makin langka dimiliki para
politikus.

Saya termasuk pengamat dan pengagum Anda.

Sukses selalu buat Mas!

Tabik!

January 14 at 9:56pm
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Yuddy kembali mensosialisasikan kegiatan politiknya:

Yuddy Chrisnandi Mengharapkan kehadiran teman-teman FB yg tinggal di
Bali, Konvensi capres putaran 3: Grand Mutiara Ballroom Hotel Nikki JI.Gatot
Subroto I'V No 18 Denpasar, Sabtu jam 9

Januarv 17 at 6:3%am

Dan mendapat komentar dari khalayak, sebagai berikut:

Gandhi Purwanto at 7:52am January 17

Saya, keluarga dan teman-teman di Cirebon/Jakarta.. selalu memberikan
dukungan dan semangat dalam setiap langkah menuju INDONESIA RAYA.

"Selamat Mengikuti Kovensi Capres ke 3 di Denpasar Bali.. Sukses Selalu..

Demikian juga dengan kegiatan konvensi nasional DIB di Bandung, Yuddy

kembali mensosialisasikannya kepada khalayak di Facebook:

Yuddy Chrisnandi Mengharapkan kehadiran para sahabat FB pada konvensi

Capres putaran 4 di Bandung. Sabtu 24 januari, jam 9-13 WIB bertempat di
Gedung Indonesia Menggugat, J1. Perintis Kemerdekaan.

Januarv 21 at 9:23pm

Yuddy Chrisnandi di Cipaku bandung menerima puluhan pimpinan aktivis

mahasiswa berbagai universitas&ormas yg akan hadiri konvensi di gedung
Indonesia menggugat, sabtu ini.

Januarv 23 at 1:38am

Dan mendapat respon dari khalayak sebagai berikut:

Januarv 23 at 9:16am
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Iwan Jumawan SELAMAT BERKONVENSI SEMOGA SUKSES DARI
IWAN JUMAWAN TEMAN SMAN-1 CIREBON ANGKATAN 83
Januaryv 23 at 9:35am

'Gandhi Purwanto Mas Yuddy.. Selamat mengikuti Konvensi Capres ke 4 di
Ged. Indonesia Menggugat Bandung, pada hari ini Sabtu. 24 jan 2009. "Jadilah
terang ditempat yang tidak terang.. Jadilah harapan tidak hanya berharap”..
Salam Perubahan

January 24 at 8:30am

Adhi Ferdya at 6:28pm January 25

Sebagai yunior kang Yudi, saya cukup salut dengan kiprah kang yudi di
konvensi. meski secara realistis menurut saya langkah ini sangat berisiko bagi
karir politik bagi kang yudi.

Uspriana Radiah Pak Yuddy saya salut dengan semangat Pak Yuddy

mengenai anak muda Indonesia untuk tidak boleh takut dan harus berani maju
selama itu benar...saya salah satu pendukung Bapak...

January 26 at 5:22pm

Kristyo Adhi Bang, boleh komentar agak pedas?

Bang yudy sebaiknya menahan diri dulu untuk maju menjadi capres. Lebih
baik bang yudy masuk ke lingkaran istana dulu yang lebih dekat. Bisa menteri
atau wapres, tapi jangan presiden dululah

Lagipula dukungan dan jaringan abang kurang kuat.

Kalau jadi menteri,saya setuju

But, thats my voice,,

Salam

Januarv 29 at 8:21am

Iding R. Hasan Saya salut dengan Kang Yuddy. Memang seharusnya ada dari

kalangan muda yang berani berbicara dan berbuat demi bangsa dan negara.
Paling tidak, ini sebagai langkah awal. Maju terus kang.

January 29 at 10: 16am
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Didik Kuntadi Dik Yuddy, terima kasih atas respondnya. Masih sibuk ya
dalam rangka mcnyongsorig pemilu yang akan datang. Saya dukung Dik
Yuddy, maju terus pantang mundur. Salam buat Nyonya dirumah,

!

January 29 at 12:43pm

OsdEn  Saragih Maju terus bang..semangat, walaupun banyak orang

meragukan..jarang tokoh politik lain se-vokal-an berani seperti abang..warnai
terus demokrasi kita bang, agar lebih baik...

Januarv 29 at 1:55pm

Selama konvensi nasional DIB berlangsung, Yuddy terus mensosiaiisasikan
kegiatan tersebut melalui statis maupun wall di Facebook dan mendapat beragam

tanggapan dari khalayak:

Yuddy Chrisnandi bertemu dengan teman-teman FB Medan, di RM Padang

Sederhana 88 jl. gajah mada, jelang konvensi capres ke 5 di hotel Grand
Antares, sabtu 31 Januari. Salam perubahan!
January 30 at 12:51pm

Yuddy Chrisnandi Ucapkan terimakasih pada sahabat-sahabat FB di Medan
atas dukungan moril dan kehadirannya di konvensi ke-5 di Medan yang meriah
dan sukses.

Januarv 31 at 5:35pm

Yuddy Chrisnandi Dalam pidato Konvensi di 5 provinsi sebelumnya,

menekankan pentingnya merubah kebijakan ekonomi Neo-Lib menjadi
Ekonomi Kesejahteraan Sosial/EKOTERQOS!!
February 1 at 10:39%pm

Dengan mendapat komentar dari khalayak sebagai bertkut:

Residensil Dipa Nusantara Salam kenal bang.. Saya sbagai mahasiswa ingin

menyampaikan.. Saya sepakat dengan anti neolib.. Yang merupakan penjajahan
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tanpa senjata namun sungguh sangat menyengsarakan rakyat indonesia..
Rakyat tidak pantas: miskin di negeri yang sangat kaya raya seperti indonesia..
Asalkan pemerintah kedepannya lebih berani memenej kekayaan alam
indonesia. Jangan biarkan sejengkal pun tanah air kita di manfaatkan pihak
asing.. Mari wujudkan negara indonesia yg berdikari dalam berbagai bidang..
Jayalah selalu indonesia ku..

Februarv 2 at 7:22am

Igus- Rafidayan Kalaupun gagal tahun ini jangan patah arang, perlu tahunan

untuk invest langsung kehati rakyat, untuk itu jangan berhenti
mengabdi...,masih ada kesempatan 2014
Selamat berjuang bung yuddy.....

Ihsan Faturrahman kredibilitas sesuatu yang penting untuk dijaga, kejujuran

layak selalu dibela, saya lebih senang dengan posisi bung yuddy seperti
sekarang ini, karena bangsa ini masih butuh komentator ulung usia muda dalam
konteks politik! seperti anda. salam hormat dan kenal saya, terimakasih telah
menerima sebagai teman bung!

February 10 at 9:42pm

Ketika konvensi nasional DIB berlangsung di Ujung Pandan dan Manado, Yuddy

juga menyampaikan kegiatan politiknya kepada khalayak di Facebook:

Yuddy Chrisnandi terbang ke Ujung Pandang mengikuti konvensi Capres DIB
putaran 6, Sabtu 16 Februari jam 9 WIT bertempat di Gedung Mulo J1. Jend.
Sudirman 23 Makasar.
February 13 at 9:57am

Yuddy Chrisnandi berada di Gd.Mulo Ujung Pandang,Konvensi Capres

putaran ke-6, mempresentasikan visi strategis Indonesia 0914; makmur,mandiri
&bermartabat!! mohon doa dan dukungannya

February 14 at 8:44am
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Yuddy Chrisnandi Mengharapkan kehadiran teman-teman FB Manado, senin

pagi jam 9.30 di Ballroom Hotel Yuta, J1.Santo Yosef, paparan Indonesia Masa
Depan. Salam Perubahan!!

; February 15 at 10:34pm

Dari khalayak di Facebook, Yuddy mendapat komentar sebagai berikut:

Erick Gabriel Kawatu Selamat atas suksesnya kunjungan anda di Manado....,

(di Yuta Hotel, LDH di Tuminting, Jalan Roda, Tomohon} i was there....!
anda berhasil memukau banyak kalangan.

February 16 at 3:56pm

PakDe Bambang Harijanto dari hati kecil yang terdalam....saya berdoa..dan

berupaya untuk mendukung Pak Yuddy...kiranya Tuhan Membimbing langkah-
langkah kecil Pak Yuddy..sampai pada tujuan yang diharapkan oleh *
masyarakat Indonesia....Bravo PakYuddy...berjuang pantang menyerah....GBU
February 21 at 6:53pm

Irfan Darsina mendukung inisiatif kaum muda memimpin negeri ini. kalau
belum berhasil menjadi presiden, minimal posisi wakil presiden. Terus
berjuang untuk kejayaan bangsa...

February 22 at 11:34am

Ketika konvensi nasional DIB berlangsung di Pontianak, Yuddy mengundang

khalayak di Facebook untuk datang memberikan dukungan padanya:

Yuddy Chrisnandi Mengharapkan kehadiran teman-teman FB di Konvensi

Capres DIB putaran 7, selasa 24 Februari. jam 9.30 di Gedung Kartini, jLA
Yani-Pontianak-Kalbar, YC€h-boarding to Pontianak.
February 23 at 2:20pm
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Yuddy Chrisnandi tiba di Pontianak bersama team. Konvensi Capres DIB

putaran 7 bertempat di Taman Budaya, JI. A. Yani, Selasa pagi. YCh angkat
isu urgensi pemb. wil. perbatasan

Februarv 23 at 4:31pm

g. Note
Seorang kandidat juga bisa mem-posting “notes™ pada para pendukungnya
(Williams & Gulati, 2007, hal. 6). Hal tersebut juga dilakukan oleh Yuddy dalam
Facebooknya. Setidaknya ada 13 nores yang terdapat dalam Facebook Yuddy
dengan beragam tema, mulai dari jadwal konvensi nasional DIB dan roadshow di
Jawa Timur, hingga pendapat dan gagasan politik Yuddy. Salah satunya seperti

yang terlihat dalam kutipan berikut ini:

YAKIN KITA BERUBAH
Monday, September 22, 2008 at 9:47pm

Lihatlah peta dunia. Betapa strategis letak geografis Indonesia. Diapit oleh dua

benua, Asia dan Australia. Ditopang oleh dua Samudera, Hindia dan Pasifik.

Negara Indonesia sungguh lapang dan terbuka.

Lihatlah peta kawasan Asia Tenggara. Betapa luas wilayah Negara Republik

Indonesia. Membentang luas seolah hanya menjadi "pinggiran” kepulauan kita.

Lihatlah daratan Indonesia. Memiliki sumber daya alam yang merata. Tak ada

kepulauvannya yang kerontang seperti padang pasir. Sekalipun di pulau yang

terpencil yang seolah dibatas cakrawala.

Arungilah sungai dan jeram Nusantara. Airnya menjanjikan kesuburan padi

dan palawija. Batang harinya menyediakan udang dan belida. Jika terus terjaga,

niscaya memberi nayaka dan jelata makan yang jauh batasnya.

Menyelamlah ke dalam lautan kita. Bukan hanya ada ikan namun juga mutiara.

Bahkan minyak dan gas segala. yang akan terus menjadi perebutan segala

bangsa di dunia.

Galilah tanah kita. Air bersih sudah pasti didapat memancar dengan mudah dari

tanah. Tak kalah mengendap di dalmnya ragam logam barang berharga
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senampak emas dan tembaga.
Tetapi , mengapa bangsa kita terus menjadi bangsa yang sedﬁg dihina dan
kehilangan marwah?

i Sangatlah tergantung negara kawan dan tetangga. Seolah Indonesia akan hilang
tanpa berhutang. Sedikit dollar terguncang, APBN Kkita bergoyang. Gagal
panen di Vietnam, isi periuk kita akan terancam. Malaysia tolak tenaga kerja,
pengangguran meradang terbuka. Seakan minyak kita akan tetap di perut Bumi
sana tanpa perusahaan Amerika.

Mengapa?

Kita semua anak bangsa patut memikirkan semuanya untuk menghalau kabut
dari ufuk masa depan. Generasi pendahulu telah sangat berjasa merintis jalan
bangsa dan negara serta merampungkan kepatutan generasinya.

Kita para generasi bermasa depan patut bergerak dengan pikiran dan tindakan
untuk masa depan kita sendiri. Wahai Kaum Muda Bangun dan Bersuaralah
dari seluruh penjuru persada!!! Karena kita ...YAKIN KITA BERUBAH!!

- Setiap khalayak dalam Facebook Yuddy bisa memberikan komentar, diantaranya

seperti berikut:

Jusup Silitonga at 10:08pm September 22, 2008

Keyakinan saja tidak cukup, Pak Yuddy. Dibutuhkan usaha & karya nyata.
Karena wacana tanpa tindakan adalah nol besar. Dan semuanya itu
membutuhkan proses yang pasti memakan waktu. Karena semua yang instan
pada dasarnya adalah rapuh adanya. Saya bukanlah orang yang pesimistis, tapi

saya adalah orang yang realistis.

h.  Photo dan video
Selain notes, terdapat enam klip video yang di-posting oleh khalayak
dalam Facebook Yuddy. Video tersebut diantaranya bercerita tentang kegiatan

politik Yuddy dan cuplikan berita televisi tentang Yuddy.
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4.6  Interpretasi: Manfaat Facebook untuk Komunikasi Politik

Informasi berisi gagasan atau pendapat, visi, misi, dan kegiatan politik
poiitikus dituliskan dan disampaikannya lewat status dan wall dalam Facebook.
Khalayak dalam Facebook merespon dengan memberikan beragam Komentar
dalam bentuk masukan, kritik, dan dukungan untuk politikus. Dilihat dari
komentar-komentar yang dituliskan oleh khalayak dalam Facebook, politikus
dapat meraih dukungan. Respon balik dari juga bisa dilakukan oleh politikus
sehingga terjadi komunikasi dalam Facebook. Seperti yang terjadi antara Yuddy
sebagai komunikator politik dan khalayak dalam Facebook Yuddy. Bentuk
komunikasi tersebut bisa berupa one tfo many maupun many to many
communication, seperti yang dinyatakan Bames (2003) dan Bonchek (1997)
bahwa CMC bisa mendukung komunikasi interpersonal dan dapat menyebarkan
pesan dari satu orang ke banyak penerima pesan yang lain (Jenghoon Lee, 2006,
hal. 17).

Meskipun demikian, sebagai komunikator politik sekaligus politikus yang
menyatakan diri sebagai capres, Yuddy harus memeiihara hubungan yang sudah
terjalin antara dirinya dengan khalayak dalam Facebook. Karena komunikasi
politik mencerminkan adanya interaksi yang terus-menerus antar elit politik dan
masyarakat dengan maksud agar aspirasi masyarakat dapat diartikulasikan
sehingga aktor politik itu sendiri memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan
cara memperjuangkan aspirasinya (Muhtadi, 2008).

Komunikasi dalam CMC, menurut Walther sangat bergantung pada verbal
cues berupa pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator (Griffin, 2006, hal.
144). Politikus bisa menyampaikan pesan-pesan yang bisa menarik perhatian di
dalam Facebook. Demikian juga yang terlihat dalam Facebook Yuddy. Informasi
politik yang disampaikan oleh Yuddy banyak menarik perhatian khalayak yang
terlihat dalamn komentar-komentar dari khalayak. Dari informasi yang dituliskan
dan disampaikan Yuddy untuk khalayak banyak yang berisi pendapat atau
gagasan pol.itik Yuddy yang menawarkan solusi dan memberikan pencerahan bagi
khalayak. Yuddy menyusun pesan-pesan tersebut berdasarkan fakta, pendapat,
dan pengalaman. Selain itu, ia juga menyusun pesan berdasarkan data, fakta, dan
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pendapat. Dengan demikian, Yuddy menggunakan dua metode sekaligus dalam
strategi komunikasi politik seperti yang dijelaskan Ardial (2009) yakni metode
penyusunan dan penyampaian pesan secara edukatif dan informatif.

Selain itu, dalam Facebook seorang politikus juga bisa menyampaikan
pesan politik berkali-kali atau mengulang-ulang informasi politik kepada
khalayak. Pengulangan tersebut sejalan dengan salah satu faktor penting yang
dinyatakan Walther yakni extended time, dimana sebagai komunikator dalam
CMC Yuddy harus mengulang pesannya berulang kali (Griffin, 2006, hal. 147).
Dalam Facebook-nya, Yuddy juga terlihat melakukan pengulangan pesan hingga
beberapa kali, baik pesan yang berisi informasi tentang pendapat atau gagasan
politik, visi dan misi politik, maupun tentang kegiatan politiknya. Tindakan
Yuddy itu menunjukan bahwa Yuddy menggunakan metode penyusunan dan
penyampaian pesan secara redundancy atau mengulang-ulang pesan.

Selain melakukan strategi komunikasi politik berupa penyusunan dan
penyampaian pesan dalam Facebook, politikus yang menggunakan Facebook
sebagai medium komunikasi politik juga dapat memanfaatkan fitur-fitur dalam
Facebook sebagai medium kampanye politik. Dalam Facebook, Yuddy
menuliskan informasi pribadi secara rinci dalam profilnya, seperti yang
dinyatakan Boyd dan Ellison (2007) bahwa setelah bergabung dengan situs
jaringan sosial seperti Facebook, seseorang diminta untuk menjawab serangkaian
pertanyaan yang akan mencerminkan profil mereka.

Untuk memperluas jaringan dan menambah dukungan di dalam jaringan
Facebook, politikus bisa bergabung dengan sejumlah kelompok atau growup dan
juga dapat membuat group. Dalam Facebooknya, Yuddy juga ingin menunjukan
bahwa ia mendukung sejumlah kelompok atau group yang mengusung beragam
tema. Tindakan tersebut dilakukan Yuddy untuk memperluas jaringan dengan
tujuan bisa menambah dukungan baginya. Williams dan Gulati (2007)
menyatakan bahwa situs jaringan sosial yang besar memungkinkan anggotanya
untuk membentuk group dengan beragam tema. Selain mendukung sejumlah
group, Yuddy juga membentuk group dengan nama YCH4P’09. Menurut
Westling (2007) fitur yang sering digunakan untuk komunikasi politik dalam
Facebook adalah group. Namun, Yuddy belum banyak memberikan perhatian
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terhadap tema atau topik yang bisa didiskusikan dalam group tersebut. Karena
hanya ada satu tema diskusi dalam fitur discussion board dalam group YCH4P’09
yakni mengenai Kabinet Pembaruan Indonesia. Dalam group tersebut Yuddy juga
menuliskan mengenai dirinya mulai dari pengalaman dan perjalanan karir di
politik, prestasi-prestasi yang pernah dicapainya hingga gagasan politiknya.
Semua yang diungkapkan Yuddy mencerminkan kesan-kesan positif mengenai
dirinya. Oleh Walther tindakan tersebut disebut dengan selective self-presentation
(Griffin, 2006, hal. 149).

Selain menciptakan group untuk memperluas dukungannya, Yuddy juga
membuat page yang memang tujuan utamanya adalah mengetahui seberapa
banyak dukungan untuk dirinya. Hingga Mei 2009, jumlah dukungan (supporter)
bagi Yuddy tercatat lebih dari 700 orang. Jumlah tersebut mungkin masih
terbilang kecil, namun kemungkinan akan bisa bertambah seiring pencalonan
Yuddy sebagai capres terus berjalan. Sama halnya dengan group, dalam page
Yuddy juga menuliskan informasi pribadi secara rinci, mencantumkan foto-foto
kegiatan politiknya, serta mengajak khalayak untuk mendukungnya yang
dituliskan dalam wall. Namun, dalam fitur boxes yang berisi empat topik diskusi
Yuddy belum terlibat secara langsung dalam diskust tersebut. Semua topik diskusi
justru hanya berasal dari khalayak (para pendukung).

Demikian juga dengan tiga belas nore yang diposting Yuddy dalam
profilnya belum sepenubnya mencerminkan pendapat atau gagasan Yuddy.
Kebanyakan adalah note yang diambil dari pidato atau tulisan orang lain yang
dianggap mencerminkan pendapat atau gagasan dan menginspirasi Yuddy.

Seorang politikus yang memanfaatkan Facebook sebagai medium
komunikasi politik dapat mengungkapkan dirinya yang berisi informasi-informasi
positif untuk membentuk kesan-kesan yang baik dari khalayak dalam jaringan
Facebook-nya. Informasi-informasi yang dituliskan Yuddy dalam profil di
Facebook-nya mulai dari yang berisi data pribadi hingga perjalanan karir politik
dan pengalaman di organisasi politik seria prestasi yang berhasil diraihnya
merupakan bentuk pengungkapan identitas dan jati dirinya. Dengan demikian
khalayak dalam Facebook Yuddy bisa mendapatkan informasi tentang siapa
Yuddy. Dalam Facebook, Yuddy juga mengetahui informasi tentang teman-
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temannya. Jika kedua belah pihak sudah bisa saling mendapatkan informasi-
informasi tersebut maka hubungan bisa tumbuh yang oleh Walther disebut sebagat
social information processing theory, dimana informasi-informasi tersebut
digunakan untuk membentuk kesan-kesan interpersonal mengenai siapa diri
mereka (Griffin, 2006, hal. 143). Pengungkapan diri tersebut juga bermanfaat

untuk meraih simpati dan dukungan dari khalayak dalam Facebook.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat memudahkan
seseorang, organisasi, institusi politik, dan pemerintah dalam berkomunikasi dan
berdiskusi mengenai informasi-informasi politik. Diawali dengan internet politik
yang dimanfaatkan Bill Clinton uatuk menycbarkan teks pidatonya saat
kampanye. Setelah internet, website juga digunakan oleh kandidat dan partai
politik untuk mensosialisasikan visi, misi, gagasan, dan kegiatan politiknya.

Lalu dilanjutkan dengan perkembangan teknologi Web 2.0 yang
diantaranya melahirkan situs jaringan sosial seperti Facebook. Facebook juga
dimanfaatkan oleh para kandidat sebagai medium kampanye politik. Yuddy
Chrisnandi yang menyatakan diri sebagai calon presiden (capres) dan berangkat
dan konvensi nasional Dewan Integritas Bangsa (DIB) menggunakan Facebook
sebagai medium untuk mensosialisasikan pendapat atau gagasan politik, visi dan
misi, serta kegiatan politiknya dengan tujuan mendapatkan dukungan dari
khalayak.

Untuk mendapatkan dukungan tersebut Yuddy harus melakukan strategi
komunikasi politik dalam Facebook miliknya. Selain itu, Yuddy juga bisa
mengoptimalkan fitur-fitur dalam Facebook sebagai mediuni kampanye politik
yang dijalankannya. _

Banyak pakar mencoba mendefinisikan komunikasi politik. McNair
{2003) mendefinisikan komunikasi politik “purposeful communication about
politics " yang diantaranya mencakup segala bentuk komunikasi yang dimulai oleh
politisi dan aktor politik lainnya untuk tujuan mencapai maksud tertentu (hal. 4).
Komunikasi politik yang dilakukan Yuddy disini untuk mensosialisasikan
pemikiran politik dengan tujuan meraih simpati sehingga mendapatkan dukungan
khalayak.
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Namun, berhasil-tidaknya kegiatan komunikasi politik yang dilakukan
Yuddy bergantung pada strategi komunikasi politik yang dijalankannya. Ardial
(2009) menyatakan bahwa strategi yang harus dijalankan oleh Yuddy diantaranya
bz{gaimana menyusun pesan persuasif dan menetapkan metode penyampaian dan
penyusunan isi pesan politik yang sesuai. Keduanya berkaitan dengan pesan. Hal
tersebut karena medium yang dipilth Yuddy, Facebook, merupakan bentuk
komunikasi bermediakan komputer yang menurut Walther banyak bergantung
pada verbal cues atau pesan-pesan teks saja untuk menyampaikan informasi
{(Griffin, 2006, hal. 144).

Sejumlah fitur dalam Facebook juga bisa dimanfaatkan Yuddy untuk
menampilkan dirinya yang tercermin dalam informasi-informasi pribadi dan
menyampaikan dan menyebarluaskan pemikiran, pendapat, vist, hingga kegiatan
politik.

Dengan menggunakan pendekatan metodologi kualitatif —desknptif dan
observasi isi Facebook selama pengumpulan data serta melakukan wawancara
dengan subjek penelitian, Yuddy Chrisnandi, bisa diketahui bagaimana strategi
komunikasi politik yang dilakukan Yuddy dalam Facebook. Selain itu, dapat
diketahui juga bagaimana Yuddy mengoptimalkan Facebook sebagal medium
kampanye politik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagai politikus Yuddy bisa
mendapatkan dukungan dari khalayak di dalam jaringan Facebook-uya. Kendati
dukungan tersebut barn sebatas dukungan yang disampaikan secara tertulis di
dalam Facebook. Sejauh ini, khalayak di dalam jaringan Facebook Yuddy masih
sebatas menyetujui visi, gagasan dan pendapat politik Yuddy. Yuddy masih
memerlukan dukungan yang sifatnya nyata. Dalam Facebook-nya terlihat bahwa
Yuddy juga menjalankan fungsi komunikasi politik seperti yang diungkapkan
Cangara (2009) yakni (1) memberkan informasi kepada masyarakat terhadap
usaha-usaha yang dilakukannya sebagai politikus sekaligus capres yang berangkat
dari konvensi nasional DIB, (2) melakukan sosialisasi kebijakan dan program
politik, (3) meningkatkan aktivitas politik diantaranya melalui komentar-komentar
politik. Namun, sebagai komunikator politik Yuddy Chrisnandi baru melakukan
strategi komunikasi politik pada tahapan metode penyusunan dan penyampaian isi
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pesan saja. Darl enam metode penyusunan dan penyampaian isi pesan tersebut
yang paling sering dipilih dan dilakukan oleh Yuddy adalah metode redundancy,
informatif, dan edukatif.

Dalam metode informatif, informasi yang disampaikan kepada khalayak
berdasarkan data, fakta, dan pendapat. Sementara dalam metode edukatif,
informasi yang disampaikan berdasarkan pendapat, fakta, dan pengalaman.
Namun, hal yang menjadi dasar isi pesan dengan metode penyampaian dan
penyusunan secara edukatif dan informatif tersebut hanya dituliskan Yuddy dalam
sebuah buku Perubahan Akan Datang. Karena itu, sebaiknya tiga hal tersebut
disampaikan Yuddy secara singkat, padat, dan jelas di status Facebook miliknya.
Dengan demikian akan memudahkan khalayak untuk mengetahui dan
mempelajari dengan cepat latar belakang gagasan-gagasan politik Yuddy.
Sehingga tidak perlu memakan waktu banyak dengan mengambil buku tersebut di
ruang kerjanya di gedung DPR, seperti yang dijanjikan Yuddy lewat Facebook-
nya.

Sementara itu, sedikitnya topik diskusi yang terdapat dalam group
YCH4P'09 menunjukan bahwa Yuddy belum memaksimalkan group tersebut
sebagai salah satu wadah diskusi dengan para pendukungnya di Facebook. Sejauh
ini, topik-topik diskusi dalam fitur group maupun fitur page milik Yuddy baru di-
posting oleh anggota group maupun pendukung Yuddy dalam fitur page. Sebagai
kandidat, Yuddy belum terlibat langsung dalam diskusi tersebut. Jika Yuddy bisa
terlibat secara langsung maka para anggota group dan pendukungnya di page bisa
secara lebih detil mengetahui bagaimana gagasan, visi, misi politik Yuddy.
Sehingga pada akhimya mereka bisa memberikan penilaian secara objektif.
Demikian juga tiga belas topik yang terdapat dalam fitur note di Facebook Yuddy
belum sepenuhnya mencerminkan pemtkiran atau gagasan politik Yuddy.

Dalam fitur video yang tersedia, Yuddy juga belum mengoptimalkannya.
Padahal fitur video bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan pidato singkat Yuddy
mengenai gagasan politiknya, seperti memerangi 5K yakni Kemiskinan,
Kebodohan, Ketidakadilan, Korupsi, dan Ketergantungan pada pihak asing.
Misalnya, Yuddy bisa menampilkan lima menit pidatonya secara singkat untuk

satu gagasan.
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5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

!

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan di masa mendatang ada
penelitian lebih lanjut yang membahas tidak hanya strategi komunikasi politik
dalam Facebook dan optimalisasi Facebook untuk medium kampanye politik
tetapi juga melihat bagaimana hasil yang diperoleh kandidat dengan menggunakan
Facebook sebagai medium komunikasi politik. Apakah kandidat juga bisa
memperoleh dukungan dalam bentuk dana atau hanya sebatas dukungan dalam

bentuk suara. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

5.2.2 Saran Pralktis

Dari hasil penelittan, penulis menyarankan sebaiknya politikus sebagai
komunikator politik yang memanfaatkan Facebook dapat lebih mengoptimalkan
fitur-fitur Facebook sebagai medium untuk menyampaikan informasi politik yang
tuyjuannya meraih dukungan khalayak di dalam jaringan Facebook. Dengan
demikian bisa memperdalam pemahaman bagi masyarakat luas akan pemanfaatan
situs jaringan sosial sebagai medium komunikasi politik. Selain itu, mereka juga
lebih dapat memahami interaksi dalam komunikasi politik antara kandidat dengan

publik atau khalayak melalui komunikasi berbasis internet.
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LAMPIRAN A
Hasil Wawancara penulis dengan Yuddy Chrisnandi

Mengapa Anda menggunakan Facebook sebagai Medium Komunikasi
Politik?

Untuk seorang politisi seperti saya Facebook menjadi sangat penting untuk
memperluas konstituen. Kedua untuk dapatkan dukungan. Dan juga untuk
mempengaruhi cara berpikir masyarakat setidaknya yang didalam komunitas
Fucebook itu agar mereka mengamini pandangan-pandangan kita. Nah dengan
demikian ini kan yang bisa menggunakan internet pasti kan kelas menengah ke

atas bukan menengah ke bawah. Yang menggunakan komunikasi lewat iptek, IT
itu pasti mereka yang haus informasi dan memang mereka agen-agen penyebar
informasi. Jadi mereka ini dari sisi kualitas sdm dan wawasan dipastikan adalah
orang-orang yang lebih dibandingkan mayoritas yang lain. Sehingga komunitas
Facebook dalam pandangan saya juga sebagai agent of change terhadap gagasan-
gagasan pembaharuan.

Nah oleh karena itu kenapa saya harus selalun meng-update status saya agar orang
mengetahui langkah-langkah saya sebagai seorang politisi itu apa saja sehingga
mereka bisa memberikan penilaian, pada saatnya ini memadai ga sih untuk
menjadi pemimpin nasional yang akan datang. Dia masuk ngga kriteria sebagai
calon pemimpin nasional yang berkualitas karena pandangan-pandangannya setiap
saat saya tag. Jadi di status 1tu tidak hanya menyampaikan saya kemana dan
bertemu dengan siapa..itu hanya untuk menunjukan bahwa saya memiliki concern
sosial dan saya memiliki sebuah pola yang konsisten terhadap langkah-langkah
politik saya. Jadi saya bergerak terus, itu yang pertama. Kedua, di status selain
menyampaikan kegiatan saya, kemana saya, saya juga menyampaikan pandangan
saya untuk memberikan gambaran kepada orang yang membaca bahwa saya
punya visi. Saya punya gagasan. Misalnya, saya bicara indonesia hadapi lima
agenda utama (5K) kan saya beritahu tuh. Indonesia akan hadapi 5 tantangan
global, kan ada tantangan globalnya. Lalu indonesia perlu lakukan restorasi, apa
restorasinya, lalu tiga pilar kekuatan yang harus dibangun. Nah kalau orang yang
ikuti status-status saya secara konsisten insya Allah dia akan memiliki sebuah
penilaian bahwa saya tidak hanya sekedar melakukan langkah-langkah politik
tetapi juga memberikan pencerahan kpada orang-orang yang saya temui dan
gagasan-gagasan saya.

Nah diharapkan orang-orang ini bisa membandingkan apa-apa yang saya lakukan
walaupun dia hanya lihat lewat Facebook. Facebook im merupakan salah satu
cemmin ya dengan apa yang dilakukan politisi-politisi lain. Setidaknya lewat
Facebook dia bisa bandingkan apakah di status-statusnya pak jk juga memberikan
pencerahan? Apakah di status-statusnya prabowo, megawati juga memberikan
pencerahan? saya ngga tau ya. Mereka kan hanya menggarap basis dukungan fans
club, jadi fans, dia bikin profil prabowo di dalamnya tapi kan statusnya begitu-
begitu saja dan saya berani bertaruh, pak JK tidak mengerjakan sendiri, Prabowo,
Wiranto bahkan SBY pun tidak mengerjakan sendiri.
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Pesan seperti apa yang memberikan pencerahan?

Pesan yang mengarah ke pencerahan yang paling gampang misalnya saya
mengatakan bahwa ada 5 agenda utama yang dihadapi indonesia yang harus kita
perangi. Itu ada kemiskinan, kebodohan, ketidakadilan, korupsi, ketergantungan
pada pihak asing. Dengan saya menyampaikan ini saja 5 hal, im kan merupakan
rangkuman dari berbagai macam referensi yang saya miliki. Kan ngga mungkin
saya tuliskan semua. Kalau saya tuliskan semua jadinya mungkin segini.
{menunjukan buku). Tapi dengan demikian di szatus itu ada komentar. Anda lihat
ada belasan komentar, puluhan kadang-kadang. Wah bicara kemiskinan itu kan
semua pimpinan negara juga membicarakan, kebodohan kita udah tau...

Nah dari situ ada proses komunikasi dan dialog. Saya menjawab, saya akan
memberikan respon atas komentar-komentar ini. Saya katakan: yang memang
betul kalau kita bicara soal kemiskinan, semua bicara kemiskinan. Tetapi apakah
ada pemimpin nasional yang secara spesifik menyampaikan gagasan bagaimana
memerangi. Semua itu kan pada batasan mengentaskan. Tetapt karena
persoalannya sudah masif, 34,9 juta dibawah garis kemiskinan. Kemiskinan
absolut. Sementara kemiskinan relatif bisa dua kali lipat dari itu, misalnya 70 juta.
Maka yang harus dilakukan adalah ini..ini...ini...kan saya memberikan pencerahan
tuh terhadap orang yang tanya itu. Atan di dalam respon juga saya misalnya
ada..kan banyak yang komen.kadang-kadang saya memberikan komen yang
panjang, ngeliat ini orang bagaimana nanggapinnya lalu kan saya harus sampaikan
pandangan saya, saya tidak mengabaikan. Karena saya menganggap semua orang
yang ada di Facebook itu memiliki itikad baik. Minimal itikad baik untuk
mengenal saya. Yang kedua mereka masuk, kan ini jaringan persahabatan, ingin
bersahabat berarti mendukung. Oleh karena itu saya harus bisa menjaga mereka
agar mereka bisa nyaman di dalam jaringan persahabatan tersebut.

Dengan demikian saya harus membuka komunikasi dong. Kritik apapun dari
mereka harus saya jawab untuk meyakinkan mereka bahwa keberadaan mereka
didalam jaringan persahabatan itu tepat karena bisa berkomunikasi juga.

Fitur-fitur apa saja yang dimanfaatkan di dalam Facebook?

Di Facebook saya bisa pasang video kegiatan saya. Dengan gambar itu telf
everything jadi kalau dilihat ada kan salah satu saja, yang saya pidato tentang
saatnya kaum muda memimpin lalu ada cuplikan-cuplikan gambar roadshow saya
ke daerah. Itu kan bagian kecil, orang akan berimajinasi bahwa apa yang ingin
mereka ketahui sebagian sudah tergambar. Benar ngga sih apa yang dia bilang di
status itu dia jalan kesana kemari. Kan ada videonya. Jadi saya juga memberikan
bukti bahwa ini yang saya omongin, ini yang saya lakukan. Terus disitu juga saya
bisa menuliskan gagasan-gagasan saya. Lalu misalnya ada berita di tv, antv.
Cuplikan berita, dialog. Wah banyak. semua fasilitas di Facebook bisa digunakan
untuk media komunikasi politik sekaligus perpustakaan bagi orang lain yang ingin
mengetahui saya. Mengetahui biodatanya, pemikirannya. Kan bisa di note juga
segala macam. Belum sepenuhnya saya optimalkan karena berbagai keterbatasan.
Karena saya juga ada website yang sedang saya bangun.
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Saya kan menjadi salah seorang anggota fans club obama community. Saya
langganan majalah Time sejak tahun 2000, pertama kali Obama keluar di majalah
Time, saya punya majalahnya disitu ada alamatnya Obama. Terus saya ke internet
saya approve sendin untuk jadi pendukung obama. Sejak tahun 2007 saya dapat
E-mail terus dari obama, setiap hari. Jadi saya bisa mengikuti. Darn -situ saya
kepikir..cuma kalau di indonesia itu kalau saya harus ber-e-mail setiap hari kan
perlu orang. Perlu alamat e-mail yang banyak. Nah datang-lah Facebook, lagi
ngetrend..wah saya pakal media ini saja untuk menggalang orang. Lebih cepat
daripada saya masuk ke dalam grup e-mail tertentu seperti KAHMI. Saya kan
harus baca ratusan ngga akan sempet itu, terus meng-attach terlalu banyak, periu
tim yang lebih besar. Dan belum tentu juga orang mau baca.

Tapi kalau Facebook itu menarik dari tampilannya, ada foto orangnya, ada bisa
lihat gambar video, banyak lah tampilan yang buat kita tidak bosan. Jadi saya
memilih Facebook untuk komunikasi politik untuk IT.

Bergabung dengan group apa saja?

Bergabung dengan sejumlah group, supaya spektrumnya lebih luas jadi jangan
hanya informasi tentang saya itu hanya pada /ink yang saya miliki. Akun pertama
ada 5 ribu teman, lalu 5 ribu Ini punya jaringan lain. Tapi kenapa saya dengan
PKS karena banyak teman saja di PKS, terus PKS itu pengikut-pengikutnya
rasional. Yang ngga rasional kan pemimpin-pemimpinnya. Kalau orang-orang
PKS ini orang-orang yang rastonal, kalau rasional itu kan cenderung objektif. Jadi
ya saya ikut. Dan kalau anda lihat dari teman-teman yang memberikan komentar
itu kan banyak dari PKS, PAN. Multi partai. Mungkin Golkar tidak terlalu
banyak. Artinya menurut saya dia sudah lintas kepentingan, lintas ideologi. Jadi
memang betul-betu]l media yang bisa mengangkat gagasan-gagasan dan proses
dialog yang lebih objektif dan transparan dan PKS salah satu pilihannya.

Untuk di link, ada administratornya juga?

Saya ada dua orang staff yang saya minta untuk standby. Misalnya kemaren saya
di Makkah kan mesti dicek inbox, jangan sampai yang orang Friend request
menumpuk ratusan orang. Nah saya berikan password saya kepada dia tapi
sebatas tidak merubah status. Karena kalau status itu harus dan saya, idenya harus
ide saya. Dia hanya menjawab hal-hal yang sifatnya umum, misalnya minta
jadwal untuk ketemu lalu minta waktu untuk komunikasi menghubungi siapa, atau
meng-add friend request.

Bagaimana dengan perubahan informasi?

Itu dan saya. Seperti perubahan cv, saya cek dulu, sudah oke barn dimasukan
karena itu menyangkut performance saya kan. Jadi ngga bisa setiap orang, itu
harus selera saya. Facebook itu harus mencerminkan identitas dan jati difd saya.
Sehingga untuk hal-hal yang khusus dua orang staf saya ini ngga bisa jawab.
Misalnya, ada yang masuk ke inbox saya namanya jenifer, dia kan ngga bisa
jawab. Jadi ada hal-hal yang harus dijawab dengan jati diri saya.
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Artinya pengungkapan diri anda fercermin disitu?

Ya tercermin disttu, dan itu kan ya di lihat saja tuh, ngga mungkin aneh-aneh.
Karena saya sendiri. Dan yang saya gariskan memang style saya, cara saya
menjawab. Itu kan sama. Dan staf saya menjawab hal yang standar. Saya kasih
kewenangan. Tapi mungkin ada sisa, misalnya lima. Yang sifatnya pribadi saya
jawab sendiri. Tapi kalau nanya bagaimana pandangan mas Yuddy tentang
kemiskinan wah staf saya ini jago, kan ada bukunya. Tapi kalau nanya mas Yuddy
bagaimana kalau mulai dari menteri dulu,..nah ini harus saya jawab dari hati saya,
dia ngga bisa jawab.

Bagaimana dengan tanggapan dan kritik dari khalayak Facebook?

Kalau diamati saya terima. Tidak ada saya katakan: ooh ini pandangan konyol.
Saya iyakan saja, Tapi saya juga sampaikan..jadi saya selalu membenarkan, tidak
ada saran, kritik, pendapat, masukan yang salah semuannya benar. Namun saya
akan sampaikan pandangan saya, sikap saya, saya ngga larut juga. Hal-hal yang
harus saya tegaskan, ya saya tegaskan, saya sampaikan disitu.

Sebagai media kampanye politik, Facebook sudah dirasa efektif atau masih
perlu media lain?

Tentu harus dioptimalkan, website kan harus dioptimalkan. Perlu informasi atau in
detail lebih lanjut, masuk website saya. Walaupun websire-nya belum wupdate
betul, masih konstruksi, tapi paling ngga orang masuk situ sudah ada foto, ada
kegiatan, pandangan, buku. Facebook-nya saya rasa belum optimal karena disana
masth banyak ruang yang belum saya maksimalkan. Misalnya video, paling satu
dua. Padahal saya bisa pasang lima atau lebih. Talkshow di tv saja puluhan, Kalau
Obama itu kan bicara soal health care, dia bicara lima menit sambil duduk,
Obama talk about helath care. Kan saya juga bisa, Yuddy Chrisnandi bicara
tentang SK, K pertama saya pasang lima menit. Itu kan belum saya optimalkan
semua. Jadi supaya semua orang bisa tahu in detail, tidak hanya 5K, tapi
bagaimana..? itu belum saya optimalkan betul pada saatnya.

Beralih ke konvensi DIB, bagaimana latarbelakang sampai ikut di DIB?

Itu juga salah satu keberhasilan, kehadiran khalayak pada konvensi yang
diselenggarakan DIB diberbagai tempat dan propinsi adalah lewat Facebook.
Hampir disemua tempat konvensi itu temen-temen Facebook saya ketemu, Kan
keliatan tuh, di-tag. Jadi tanpa saya harus motret mereka, setiap saya konvensi
dimana di Facebook selalu ada. “Saya bersama bang Yuddy Chrisnandi saat
konvensi disini...”, jadi orang di Facebook kan semakin yakin bahwa status-
status yang saya buat ini ada justifikasinya. Dan saya selalu memberitahukan
bahwa konvensi putaran pertama diadakan dimana, lalu tempatnya, saya undang
teman-teman. dan itu selalu ada yang datang. Semua tempat selalu ada yang
datang. Konvensi tentu terbantu. Paling banyak tentu di Jakarta karena dekat. Tapi
sampal saya ke manado, ujung pandang, bandung, ada teman-teman Facebook.
Dan ada dokumentasinya.

Nah kalau ditanya kenapa saya ikut DIB, mungkin ya, yang pertama, sebelum
DIB kan saya sudah melakukan roadshow ke berbagai macam tempat dan saya
sudah menyatakan saya siap menjadi calon presiden alternatif Indonesia. Nah
mungkin ini ditangkap oleh DIB sebagai orang yang layak diperkenalkan ke
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masyarakat dan perlu juga dikasihani mungkin. Karena apa, karena walaupun saya
siap menjadi calon presiden, lalu saya sudah berkeliling ke berbagai tempat di
Indonesia namun belum didukung oleh satu pun partai politik bahkan oleh parpol
saya sendiri vaitu partai Golkar. Sehingga DIB menganggap perlu untuk
menampilkan orang ini, untuk diusung diikutkan konvensi, dikenalkan ke
masyarakat secara lebih sistematis. Nah diundanglah saya oleh DIB, bukan
diundang, didatangi oleh DIB untuk mau ikut konvensi. Setelah saya pelajari, saya
putuskan oke saya ikut. Hadirlah saya memenuhi undangan DIB. Ada Sri sultan
dan segala macam, lalu dalam perjalanannya tinggal empat orang yang mengikuti
itu. Jadi saya ikut konvensi DIB atas undangan dan seleksi DIB. Setelah berjalan
selama tiga bulan ke berbagai kota dan melakukan testimoni, berdialog dengan
bebagai macam masyarakat. Diwji istilahnya. Dan tentu ujiannya lebih berat
daripada saya mengikuti disertasi doktor saya. Tetapi ketika berkonvensi, ada
panelis. Panelis-panelisnya itu akademisi lokal yang menguasai persoalan nasional
dan lokal. Lalu ada ratusan khalayak yang bebas bertanya sampai konvensi itu
selesai darl jam 9 pagi hingga jam 3 sore. Jadi saya tidak hanya menguasai satu
bidang. Saya harus menguasai persoalaan ke-Indonesiaan dan persoalaan lokal,
disamping itu juga persolan-persoalan lain. Jadi sebagai capres saya dituntut untuk
mengetahui banyak hal. dan itu sudah berlangsung. Dan yang puncaknya di
Jjakarta, itu yang bertanya redaktur-redaktur senior, ada dari kompas, antv, ada dari
macam-macam, ada enam orang, disaksikan oleh ratusan orang, ditonton oleh
rakyat indonesia dan hasilnya saya dinyatakan lulus oleh DIB dan layak sebagai
capres indonesia secara kualitas. Tapi sistem politik di indonesia kan lain. Tapi
saya sudah punya sertifikat kelulusan dari DIB.

Startegi selanjutnya?
Saya kan sudah persiapkan diri saya sejak tahun 2007, 2008 melakukan langkah-
langkah politik, ikuti konvensi, lalu saya dinyatakan layak untuk jadi capres. Tapi
sistem politik di indonesia belum berikan kesempatan saya untuk muncul. Tapi
kan itu yang saya lakukan merupakan investasi politik yang tidak harus berhenti
sekarang. Dan saya punya waktu cukup untuk mempersiapkan di 2014. Kita kasih
waktu saja pada mereka sekarang untuk bertarung habis-habisan. Mau muncul lagi
di 2014 kan bisa dikerawain sama cucu-cucunya. Tapi saya siap, karana kan kita
tidak tahu, peristiwa alam atau peristiwa sosial politik apa yang akan terjadi dalam
beberapa hari kedepan. Tapi apapun yang terjadi, sekiranya rakyat memberikan
dukungan, Tuhan berkehendak, saya siap memimpin. Dan sudah ditestimont oleh
konvensi DIB. Kalau tidak ada kesempatan sekarang, 2014 waktu yang cukup
untuk saya melakukan dan modalitas politik yang saya kapitalisasi sudah
memadai. Saya sudah mendapatkan dukungan dengan deklarasi masyarakat jawa
barat. 26 perwakilan ibukota kabupaten se-jawa barat hadir 1200 orang di
Bandung, itu sudah resmi ada dokumennya, mendukung munculnya putra sunda
untuk calon presiden RI. Dan saya punya modalitas kultural, pemilihnya 29 juta
jawa barat. Banten 6 juta. Ditotal orang sunda 35 juta, dan sentimen orang sunda
ini sangat kuat sekali dan saya satu-satunya orang sunda yang maju dan berani
untuk jadi capres, itu pertama. Modalitas yang kedua, saya 17 tahun di partai
Golkar masa ngga punya temen sih dikalangan generasi muda, tentu ken saya
membangun basis. Yang ketiga saya sebagai mantan aktivis mahasiswa, aktivis
LSM dan aktivis kepemudaan saya sudah membangun jaringan di 33 propinsi dan
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kota-kota di pulau jawa, itu kan modalitas politik. Dan kalau saya tidak
mendapatkan kesempatan di tahun 2009 ini, kalau saya tapaki terus sampai tahun
2014, insya Allah modalitas politik saya kan semakin kuat, kapitalisasi politik
semakin kuat. Ditambah komunitas Facebook. Belum aja saya bikin gathering
Facebook.

Lebih menekankan istilah capres alternatif, capres muda?

Capres alternatif itu, orang yang muncul diluar nama-nama yang beredar. Nama-
nama yang beredar ini kan sengaja diciptakan oleh kekuatan-kekuatan politik,
oleh tokoh-tokoh lama, sehingga capres alteratif ini harus sosok baru. Kalau sosok
baru itu pasti datang dari generast baru. Capres altemnatif itu otomatis harus capres
muda. Capres muda itu apa kriterianya? dibawah 50 tahun /a/. Jadi yang 60 tahun
harusnya sudah mawas diri, sudah berhenti. Diatas 50 tahun juga harus ngitung-
ngitung. Sekarang ini negara dalam kondisi yang extra ordinary problem, banyak
masalah-masalah yang sangat lnar biasa yang memerlukan energi penanganan
yang luar biasa, artinya diperlukan extra ordinary person, kalau extra ordinary
person diperlukan orang yang ekstra energi, biasanya orang yang punya energi
kan orang muda, yang kuat begadang kuat bergerak.
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LAMPIRAN B
Isi Facebook Yuddy Chrisnandi

Yuddy Chrisnandi Dua Restorasi Indonesia periu dilakukan Presiden 0914 untuk

-2 perangi 5K ;Kemiskinan,Xebodoham,Ketidakadllan,Korupsi@Ketergantungan
asing,serta hadapi Stantangan Global

@ March 30 at 7:15am « Commert  Like

Firman Abraham = 75050 Mudk 30

setyuju bang, .. .terutama yang diperangl juga ada jwa
opporturiis, yah opportunis gak apa asalkan tidok asal
asalan...

Bung Yuddy...perubahan sepertinya harus sedikit lebih radikal,
biar lebih cepat dan [ebih terasa, dan jangan dilupakan Fakior
disipkn bangsa..,

;"‘E: Tengku Havid Ridwansyah at 5:03am Hlaech 30

% Djarmoyo Leginan a1 8., a
{1 mas firman, maksud-e oppmtuns opo ?

yow, Eddyan Roms st 63 3am a0k by
T Ya 2014,.... Mas Yudhi harus maju, realisaskan itu Mas,
© 7 Rakyat menunggu orang-orang yg energik and dinamik sepert
anda.......

Hartono Mine st 3:07.m %ok 20

Setuju mas... Restorasi bukan hanya PERLU tapi harus menjadi
MANDATORY... tapi tu semua jon hanya retorika poitik tanpa
program kerja yg workable, mplementable dan sustainable, .|

Dero Sebastiano » R

& Fulty agree... semogahang yudibésajad:pembehamdgo&wr
tap] itu senwua tidak akan bisa berubsh jika satu reformasi yg
belum kita laksanakan atau mungkin lupa yvatu reformasi semua
birokrasi di semua level pemerintahan..

Junan Junaidi o Losem !
o Setelah Reformasi tampalw,ra tndak hanya cukup dengan
' Restorasi tapi dengan Revolusi kembal

TLtar Tanur o popiTey M-

huimn Yiwddu  cava Fambahlan 1 In wn hra NIPFR ANGT cplain S
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Yuddy Chrisnandi Dua Selain persoalan utama SK,Presiden Indonesla 0914 akan
hadap! 5 Tantangan Zaman yaltu ;Kesenjangan sosiat melebar, Tekanan kompetis)
Glohal,Kerawanan pangan-erergl,Degradasl Moral 8 Jeratan Huteng/Krismon. Untuk
renjawab SK+3T =Indonesla perlu Permimpin Nasional yg kuatiMerakyat, iviengakar
& Pembaharu.Salam Perubahan!!

Arpd 22t 1ii34pm - Comment - Lk

¢ Gandhi Purwamto ks this,

F.X. Libek Setyowmbowo - ciie T« Fatebesk Mobde
-, Siepa kira2 bm?SBY,qua JK,Sulm,Prabowo atw Anda?

oSuberman X Fx . Lioegar sne L

setufo banget pak.! Juga, yang mest diperkuat itu
kepemenpinan dan management yang ada di hati dan piran
setiap rakyat termasuk di sinl fakkor pheicologinya. . jka
kepemampinan dan mangajement di hati dan pddaran rakyat
lemah, maka, Indonesia walaupun dipresidens oleh malakat
sekabpun tidak akan sanggup bangkit menge tar ketinggalan, .

Gunoro Margasar o 53 32 3 Facebook Moble
mungkinkah mas yuddv adalah rxanor:ya?

" Suciro Doank o tLotemn A0l %y Farebock Molbsle
. * Walau Faktor peluacry [ kendals eksternal & internal telah dot
diprediksi, namun penyelenggara dan instrument yg ada tak
sejalan mustahl akan terjadt perubahan. Dibutubkan
kepemimpinan dan aparat vg solid, commied, and care serta
berakhlatad kharimah untuk mencapainya..semoga...

] AN SUPEHMENZ -- &\ 50w i 3 oox Fatebook Slobde
Persbahan akan leblh mudah d lakukan oleh orang-orang yang
barjwa moda,tentunya jangan melupakan s¥at-sfat
kepesminpinan Rosuhulsh sebagai lndasan akhlaq,
{sidiq,amanah, tcbigh dan fathonah)...salam perubshan....A!!

Cheec Andhiks - ro gl 3 o Facebaok Mobi'e
; Visi nmisiny udsh baqus bang..
Tinggal kendaraan poltikny lum ada,,
Tp ign pal kecap manks aj ya..
Hehe,,
Btw, kapan bang main ke HMT CIPUTAT fakadtas Syariah n
hutkpen??

Jgn k bandung aj,,

Ctngges bang turba nya..

"ketua BEMJ PERBANKAN SYARIAH UIN®
YAKUSA..

=0 Edy Suryarto -
= Siapkah Bung Yuddy men]awab tantangan itu?

Khudasva Yusti Achmad - LI

Merupakan tantangan berat tp ternyata msh ada yg “merasa”
mampu kok...

Agung Prihananto .+ tiithan & 0 - Facebook Mobrla

bang yuddy punya kapabditas utk mengatas! ituzutk perbadan
indonesia tdk bs diatasi oleh t org presiden,walaupun dia
mampu..tp hrs didulang org diskitar presiden, mentes],pefabat
dr pusat sampai daerah, serta rakyat harus mendukong. . bgmn
membuat smua kalangan bsb bersatu padu demi indonesia yg
Jbh bk, . salam pervbahan, ,

Yuddy Chriznandi Dua «

Terinakasih respon para teman FB .Benar, persoalan Indonesia
tidak bisa diatasi oleh seorang Presiden sendri..saya pun tidak
akan mampu bia Lerpih menjadi Presiden. .tanpa dukungan
rakyat..birokrasi dan para pemimpin lainmya. Juncinya adalah
kesadaran memberikan kateladanan.
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Yuddy Ehrisnand Dua inTemanZFB yg dig Konvensl,irims sch mendengarkan

! papararvSIT914vChEmenerima bukeurya kiranya dpt berbagl nfomasi dg'l teman?
lar yg blm sempat berternu YCh.

March 7 8 4:000m - Coonenerk - Like

O Arwre Therrga -
~; R Mh&adapath.ﬁmamﬂdobd&m k

BuyungSkh -t
&J dlum.lhhmh.hmubu'q

Fy e n T A IPEIPREE P

bam (5o tidak sermpat dakang kagi info kaglstannya tetap di
Info kan. karena saya usakan dzt keglatan bang Yudh,.. selaky

Yuddy Chrisnand Dua o 0 eam s
Terimakasdh perhatizeny s, bukw bisa danbd d Gd. Nusentara 1
ruang 1320, pd ha kerla,

Witk ycotamert, .,

N terakhi di Jakarta Buku pemkican visl strategi YCh 0914,yg banyak dienya
Eeman?,sdh dbagikan,
Marchi T L 399000 - Conaent - Lie

ﬁ Yuddy Chrisnandi Dua Bertesimakash pd tsman2rB yg hadrrl Konvensi Capres

‘Wahud Tafan Santosn - 5w et S Fagabrok Mebdy
mas gmn ada kepotucan yi kongkrat grisca v i capres my?

PR AOOTIACE

Yuddy Chrisnandi Dua atas nama panitis deklarast komite solidaritas masy

% sunda, mengundang kehadiran teman2FB, minggu 29mart jam13wib balroom
Horison Bandung.Dukungan utk YCh

(1 March 26 at 10:20pm - Comment - Like

="" Datra Zaky =
_1}4 Mendulang dan 1auh deh. 'M-ash ada kemungkinan maju 7 spil
me the infromation...

o Ruddy Sank v iarn Tt oy Fagebook Mobale
i Pengen banget bisa hadr tapl gimana ya ada jarak yang
memisahkan...Saya mendukung dari sini pak. . Semoga sukses
dalam melalukan perubaban untuk negara menfadi lebih bak
lagi...

Sigt Wido 0 ceen i Lo s Facebook Mobde
sayank skali saya [g di manado, jika tadk pasti hade, sukses aja
bang.

o Al SakbiNasution s Lt e
- Sukses aja bang,,,

smoga msh ada brapan,,,,

Abdur Rohzn -

Suksas Yud.. d:.hnqdan}aum

Agung Prihananto o 10 tn e 0 Facebook Mobile
slanbandw;grmlgkntabenhtnya .sy doakan mg sukses
perjuangan bung yuddy

Riki Ganesha .+ 11 23 a4 o Fatebock Mobile
insya allsh kang...sy hadir, Yg penting luathan nist demi
perubahan

Eko Hadi P 21 12:274m March 27 iz Facebook Motde
- Jauh.¥g pnting doa dah kukirim -

ﬁ Moh Fauzi e
T mcvahllahcawidanhbiwmharir hana, . Renhah #31 nerby
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T, Moh Fauzi ar 128w Tath 27
2] Insya alah soya den keluarge hade, bang...Berubah fu periy,
perubahan itu kudul

A e R e Fatebook Mobde
Yg muda Maju terus pantang mandeg...pa ig smp
mundwy ... .bravo Yoddy... 11

C gl KengTags oo . Facebogk Mobids
- Sy hurut dakung, Kang. Terutama sy sangat mendulung Kang
Yuddy mereformasi Golar.
. ) Skibadiyoh .. o7 - - Facebook Mchie

& Dulamg dr jaoh ajaya...!!

3 A AgusRiyadi 0 o St
- 2y maju terus kang semoga sukses

Junan Junadi v P
P Insya Alah,. terus berjuang, walsu 2009 kelatannya berat.
tanam terus untuk 2014

‘__'l;' - Gigin Fajer Yudatama » " aa et LF Farebaok Moble
fil Saya akan usahakan hade kang..kbetulan lokasinya dkt
rmh. salam perubahan.t

r;p:‘- Ratniay SoEhah & v 7w Mach
Saya dukung dari jach. .kebetudan sy lg dluar kota.. Majs

terus parkang mundur buat Kang yuddy. Saya yakin ekang
bica membawa perubahan.. semoga sukees H

-Gztid;rChrlsnlandl Dua an Pusat snl.lda.ritas Surdéﬂ’éniha deklarasi masy
W gunda, jabar-Banten mengundang teman2FB hadi; mogu29mar3am13.00,8allroom
Hote| Horison Bandung. Salam Perubahan!

T} opteren 20 ok Gt Comment LS

‘> Djermoyo Legmzn
% ¥pn i Disemerang ?

Tya Yud, untuk hal2 yg ky begini "reazeibat dim bentuk apagun
d dirmanapun, harus tepat 1anggap, tanpa pameih d tunkas Las
tas ... karunya bt (teman, sdr, selawst ig 2da vg kena}dd sy
$aNQat2 merasakan kepnhatinan mereka 15 Sy jg yg bukan
siapa2 cepat tanggap, minimal bs matingankan merekat

R Ardre Thenqa < o .o 5700
R |5t Power Rangersi. BERUBAH ..., bup!
z, Arvibiva Fratams .

mantap mas.. sekses

wanbd -0 0 - Faebook Makle
' Siap kang N

Maaf3xs ... salah baca 1L ran, mengundang sehub.
musibah Sty Gintung krn ada Backen2ryal

= Gandhé Punaanto - s e
€17, memtuﬁmmwakm
) Basmumy&akatirdeselabxaﬂatmm
perjuangan Mas Yuddy Ch..
meborq&tunm?daﬁt‘webontadpadmus‘mmm
berangiat Pcsaﬂmmqmabnbmdanbebcrm
kendarasn pribadi..
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Yuddy Chrisnand! Dua sampakan Orasi Darl Sunda utk Dunia' pd deklarast
dukungan masy.Sunda di Bdg. 1200 kursl yg tersedia itk mampu menampung
hadirnya tokoh2yg mewakill 26kota di Jabar. Subhanallah.

Bl March 23 at 7:380m + Comemerk - Lke

A S&pwb W e IF
! hidup sunda

Jurian Junadds o P Srm Sk
e Samnoga duizingan semakin menguat, ddak hanya dl JABAR
saja. Moju terus Bung!

B} Hartond Mina .+ S:5iam Maeh D
B hebar tuh... jon2 yo hade para caleg doang mas..|

Kang Tag » Sein r A,

! Fantastis! Sukses tukxang Yuddy Perwakdan dari 26 kotajkab
so-Jabar menfad buk mayorkas masyarakat o batar

Pasurdan menginginkan peruhahan,

)

i~ ., Nendi Afghan v o3z 1ami Ts
a3 ..setedah Ru dan Duria untuk Sunda. ..

Mohammad A v 2 aTan Bes T
Meshd saya jauh dr Sunda, tp salut bot buat Pak Yoddy.
SEmangat. . maj terusiit

P o AnnDia 13n L 15 vls Facebook Mebde
\;_ﬂ bk bp folmswa bh ka jabar??#¥yang leen bukannya perting
Y

Nanan Kusnanchy oo Blaeh 2+

lsar blasa boss, semoga demikian dengan dasrsh lanya uga
“  darl sabang sampal merauke, Maju terus pantang mundur,

Alnen

" Bambang Whdyabm@&a o i Manb L

mafl berus. .

' Yuddy Chrisnandi Dua kepada para sahabat £B semua sllahkan bergaburg

-4 dengan Page Yuddy Chrisnandi dan menizdi suppocter YCh dengan meng-kli link

inl (htp:/Avenw. facebock.com/pages Aucidy - Chrisnandi/52065 3547122 ref=mif) dan
kik "become supporter™, Salam perubahan!

: Yuddy Chrlsnandi

WEMSEL AL S0 CHRISHALDT Yus
A LA arka v D DFR B -
PRrianansn, Jan., .

Folrooane F81 supporters

@ February 20 o 556 - Comment - L - Shave
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Yuddy Chrisnandl % eeeamn a sepone

' wall Info Photos  Bawes

Yuddy Chivenands JETCE PRI

Yodity Chisnand Terima ¥as huntk para sahabat seopa. Terws déurg Yeh
agar mampu mambawa pervbatan yong Bbh bak unad [ndonasia, Salam
perubzhan!

Fetevry 2 s 02500 Bedort

o Yoddy Chrisnand Terlma kash unsf semud duongan emar-teman. Mchon
SN terus berkeon masoan dan bnith, erde mengad) obrh baid Ligi. Salam Perubahan

Fantuy o Sl we Resot

Ercorw o Sppono

Informalion

Yuddy Chrisnand Salsm Perubahan!
.. Iruany 12 01 Fiamoc Reoont
Irdoreza 5
Cuxrently Running For o
LeR AL o Nucdy Chrenand chanaed bt Eouend 1 do.
o — -4 Yudy Chrsnand chanocd his G4 thaer
Cusrrent Diice " Yukdy Gwisnand ecited bes Courdi s, 2 avardly Aurnng For sod wedrte.
iy
1. Tebet Baral X Ha. 21 Jakarta
Sebatan $2810
Supportord
Aood T appeeteny See Al

Yuddy Chrisnandi ’aj,secmns.m@

Wall Infa  Pholos  Doxes
Baslk Info

Countr o Indorsia
Corrently Running For

CHxe: CFR el

Pazky: Golonpan Karya

Carrent Office

A . Tebet Barat X 50, 21 Jakaeta Selatan 12510
Perrame 8 Snoorter

betailed Info
Information htto: fhaviutatunconeus org/
) Maie
gt s

May 29, 1963
C thy Running For 8
ureen 9 Hoderate

OFR RI [SLAM
. Carvpmin for 2009
Golongan Karya ¢

Rty FENGERNAL YLEDY CHRISHANDL
Current Office

e
A Tebet Barat X Ho. 21 Jakarta
Seloton 12810

Supporters
bof 751 agoorters

=2 N 3

Sen A%

Yuddy Chrisnanc latw & Bandung, 9 Me 1969, Saat i menjact
anpoba Xomed § DPR T yang membsdang urusan Luar Megen,
Pertahanan, dan Enteljen. Selfan tu, juga sebagal Koordinator Koaks]
Muda Parlemen [ndonesy, Selain sebagai poltis, ta juga dosen pada
Program Pascacanans S T Poltk Unever stas Indaresa (UT) dan
juga desen o Faiuktas Eronomi Universitas Nasional. Menyelesadoaon
pardhdikan dobklor o baclang kagan mbter pada Fakudtas mu Sosial dan
[may Poltk Unbeeeskas Indonesia pada tahon 2004, Sebaumnys, pads
tahun 1997 ia merah gelar magicter ehonomi dar FEUT dan gelar
sarjsnanya deeroleh darl FE Uresad, Bandung, pada tahun 1991,
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Profie PHiures
HE= &

Fan Photos » oo | vew Comrrents

& 5_ indonesia dan pemuda
LT XSG
;; Back to Yuddy Chrsnand

) Dlscuss_it;n I_i_oard: ExoplcyeR

Topic: indonesia dan pemuda

Displaying al 6 posts by 6 people,

Rio Kencono (Indonesia) wrote 1a laruae s 120 2R 0 Bliom

masih sangat kontoversial ketks kaum muds sekarang ingn membultikan eksistensing terhadap bangsa,
mareka kerap dicemooh ditatakan hanya punya modal semangat betan(i bissanya tidsk mempunysl
korsistens), ini semua mungkin ddorenakan adanya sebush sistem yang sudah sangst mendarsh daging
babmeasanya yang tua yang lkebi banyak makan azam garam (banyak pengaiaman), tetapi yang ingn
saya balikan lagi adalsh apakah benar yang tua tu memdl konsistenst dan spakah mereka dapat progresi
dalam sekian kebijakanoya????

atau mareka maju hanya sekadae jaga gengsi dan ketika kalah mereks aban berujar kta skan menjad
oposisi TERDEPAN???

maks tu pemuda harus bisa labih mameu darpada mereka yang tus. . saya belajer dad kata-kata bang
yuch "sebagal pemuda jangan pemah takut terhadan kabijakan apapun, karena [angksh bxta itu lebh
paniang dan dapat berlarl dbandingkan dentgan mereka yang tua® semata-mata ni dikarenakan pemuda
mash dapat progresl dan tenus melangkah, “langiahkan kaki dengan basmadah, berhacap jalan kia selshs
carichol oleh adsh sva”

maka by ot Faum mods mempin, ...

-progresf

-terdas

-Lgas

-midtan

pandai

populis dan ma
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Bayu Sindhu Raharja wrote 2n February 4, 2009 2 14:585m

Saya mencoba tambahkan beberapa syarat Bung,, selain progresf, cardas, lugas, mittan, pandad, populis,
se0rang pemionpin juga harus punya visl dan mist yang jelas, Integrtas dan yang paling penting dia harus
purya komitmen darl apa yang mereka janfjakan,

Sebetulnya masalah TUA ataw MUDA bagi saya sich tidak terlalu bermasalah vang penting dia punya dan

memenubi syarat diatas.
%’; Dedy Ardiansyah weots an Febepary 701008 4t dilfizm
‘L' i jangan ada polarisasi badnya, bua-muda hanyalsh persoalan siapa Golsan terlahir, kapabditas dan

Lint 8 ntegrivas tidak pernah ada referensinya pada persoalan usia,asal dah biss menggunakan akal fikir
s A, cenenayah?

i:m.- Oktavianus Eryanto (Malaysia) wrote o0 Febnary 36, 2059 o 1254am
*

menurut saya kurang etis mengkotakZan antara kaum muda dengan kaum tua,, toh kaum muda juga ada
karena andi dari kaum tua. .

yang lebih penting menurut pendapat pribadi saya adalsh bagaimana terjalin kerjasama yang bak antara
tua dan muda,,mungkin akan Jebih indah mebhat perpaduan antara tua dan muda,jadi yang tua tidak
perlu juga menjad alergi dengan yang muda dan sebalinya..

toh sebenarnya tujuan ideainya adalah untuk kemajuan bangsa dan negara kita Repobkk Indonesia
tercinta

m Saputraa Sapttra wrote ea Mapch 19, 2I0% At 90500

Froge 4T sebenarmya bukan masalah tua dan muda,tapi labih kepada kasalahan dani zgala sistem yang ada, sistem
butan manusia yang aneh .....

"Sisdiknas" (Sistem Pendidikan Kedinasan) < "NNegeri Naga"
7 Backto Yuddy Chrisnacds

" Discussion Boxrd ‘om@
Topic; "Sisdiknas” (Sistem Pendidikan Kedinasan) dl "Xrgeri Naga™ Repdy to Topic
Drspdayng al 3 posts by 2 peopla,

Andee Hape vcte et e pomEaer gt Redly Mo Ardbe

Repoc!
Laporan Xunjungan dan “Negen Nags”:

Lo a Hamarya pendidkan kednasan Lento Spenntukan Bag pars sparahar nedar sy, yang seabar betogas
trelaryani rakyal. Barkaca dadl salsh saty pendicikan Sadnacan, sepertinga pesinss spabdy “pabed” yang
memproduld petugas pelay soan raky st berlalan dengan Bdak cemastinys, penuh intnk dan B, daoat
menghasdun sparat negara yang bk
Entah sampa kapan, Teish berulang-uiang snghatan, skrobati rila-rds can rangking, yang
memgenginahE panuga san daei pars bordidk terjad tarus . Padshal paca terdidk adaah ¢alon-calon
pestramenn cibadargery s,

Baru-bany ru salah £alu dani para Mwases angkatan, adalah calah 3t tsh pelangoar kode stk gkad
{pencantek), yong dapat seksbous danggap sebaod palehy pidans pelandisr HaXL. Sayang, pendidk
yang Mendapatay, Ddak merindak dengan cars yang “berdasarkan hulum®, tetap mengounahan

card "amblosts mutuskems”, Perkars o tidak dapat dlanuthan untuk dangiat daten sebush "sddang
peradian®, karena Jarangrys poran dan sat buki lanerya. Padshal, “informast bawah tansh™ hasi

ol "pubaiiet” dapst dijadion darar sebugs dmoksinya sebosh permidian,

Seakan ramua yang berwenang menjad eas dan tul, madsh terkadang bots. Tidsk ada pamerdcasn bagi
2 terdhik 8t aupun pendsdk.

tra bavu caksh caby contoh dan bobrcknya salsh sabu rstitun pendidban badnasan, Mash baryak Lag hal
bl yarn sudsh meniadh rahass umom setodsh s poads lembagy tersebut. Babon Lo 2tem ebang pdh -
i s, yarsg menphaslkan beadesh “rpustce reveaed B pungshinent” bace pora terdech dan pendkdic

Ajabrrya “Sehnas” & Megen N, membust Hary Pt mentisk beascwa yang dbenban ceh
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Lanjutan

Ptk B2

Pagt #2

Hegara torsebut unhuk melanfutkan pendidkannya. Bagi Harry Potter”, imu sidap di Negeri Naga, jach
Jebih tingot dan berbahaya, dbandingkan ima sinir di Negeninya,

Laky, apakah masih ada harapan untuk mendapatian pelayanan yang badk, profesional, dan proporsional
dari aparatur negara,

Maka, berubahlsh, dukung perubahan dengan kepala dan hati yang sejuk, sehingga hal-hal seperti di
Negerl Naga, tikdak terjad di Negara inl.

Salam Perubaban

2aky Nasution wrote oo Jareadry 15, 2009 2t 802

satufa. ... 09 yg namanya perubahan iu by,

di Negert Naga Ry, tsk pelanggar kode etk akademis (pencontek) sepertl yg abg certakan, akhimya
mendapatkan predkat Pelajer Terbak alias Rangking 1..

Dimana wibawa dunla Pendickan yang seharusrys tidak terpenganih hal-hal yang bersifat subyektf.
Dimana pula wibawa pimpinan Negesi Naga yang seharuanya menjadi panutan junior-juniornya dalsm
memimpin Negeri tersebut di masa depan?

Ada ga teman saya yang merupakan pelalar d Negeri Naga, yang mencoba untuk memirka adanya
transparansi ndal kepads pimpinan lembaga pendidiaan i Heger| Haga, sebagaimana yang pernah
dijanjkan oleh pimpinan tertingg lembaga tersabut,

Teman &y pun menyadarl babvra nial adalsh hak dar pelajae setelsh melabikan kewagbannya yaitu
belajar, dan dia hanya ingin meminta haknys untuk mengetahid berapa nilal yang didapatrya untuk
mengetahui prograsfiemajuan kemampuan rya,

HNamun spa yang didapat teman saya ju?

Pimpinan tingkat ke-2 dari lembaga tersebut, malah memarahi pelajar dengan mengatakan batwa, pelajar
tugesmya hanya belajar. Tidak usah mengurus nilal, tdak perkr baho ndainya dan ranglingnya, yang
penting belajar,

Merasa bingung karena merasa periu dan berhak inenget abul nilainys, keman tu pun menanyakan kepada
5ava, apakah benar pelajar hanys peru belajar tanpa perlu mengetahed rdaiz nya [ hasi dard belajarmya?
Saya pun terdiam, tidak bisa menjawab. .

Adakah rekan? yang dapat menawab pertanyaan teman sayas tersebut???

Antdre Hape wrote on Jarusey 13, 2009 @ 21338

Buat saya....semua ku rajeki..

Tsk dapat rangking 1 karena rejekinya bagus..
Berarti buat saya yang salah adalzh sistem yang berantakan, organisasi vang lemah, kewibawaan yang
impotent, dan keaddan yang mandu, ...

Kalau Pimpinan tingkat ke-2 berargumen seperti ity, . .ulah cermin dari kesewenang-wenangam... ...
Xarena sistem yang berantakan, organisad yang lemah, kewibawaan yang impotent, dan keadian yang
mandul, ...

Tamu Dari Megara Tetanggs
Back to Yuddy Chrbrond

Dluuulon Boud 7 Topicvi

Topie: Tama Darl Nnara Trbangga

Desptayreg tha oy post.

Andre Hape wobe e ey 3% Dl w T ANae

L aroron fanjiungan Mogara Tolanddn kg “MNogon Hegd™;

T N Sobah £ty Hokirn Agung MA o Hoghra Tetangos, ... katanys terkuke emas pada sebuoah acara Formal

beber o veoktu Lk, ., Behyo borutwr ek dan 80 tabun. .. Mah, masds hat LU -y a Ly sk dengan rna
perran Hadm Aquing 70 Labun,, 77T Anoh, aneh, anehy,, ...

Totapd, . sobadarys ko Bt dubl, . .apskah genhader an para Halom Agung yang ada @ MA s sudah
beralan Sobugaiinand mestins. .

Bober spd waktu salah sobtu darl Jo3aran pemutus keacdlan dunta nl yang kebetulan sedang t ]
b "Negerl Maga™ berbicara kepads says, Mersng belo, sebalrmys perpaniancan wshy tersebut
deduiung, karend apnbda tadsk, dhhavvabrkan ahan beriady perubuhan s om hudam secard shslyaem,
uumpﬂcmm.ymmwmamwuw Lebah bt
bk , Dustwd o buirkny 3 Tahun s, sotslahy panghoaderan ber alan dengan bad,
memramymmmw,wnwmmmmm
bobely Bl San matang, ferks undul manghindan Sampalk Bk Badk,

Meruimbang slaan d Sas, sy chmra sobUlk chengan DerP-an jangan unh perdan, tap hargs fetus
dengan slatan denskaod,

Somons el Lardar, , A,
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Kutipan isi group dalam Facebook Yuddy Chrisnandi

it YCHaP'09

Viebad

Comamon Irdersst - Polxs
MENGENAL YLIDOY GHRISHAND?

Yuddy Chrcnand Labir & Bandung, 9 Fios 1569, Sadt e merilacd siiee s Komen 1
DPR AL yorg mersbdndy urutan Lude Hegern, Pertahanan, dan [ntdhen Scsn
Ly, g sebagal Xoordnator Xoaks Muds Partemen Indonesly. Selan sabags
politta, W funy doren padd Progrom Pastas jona R Omy Poltk Lirvesr st
Indoneaa {UT) dan juga dosen d Fakulies Ekoromi Unrverstas Hasoral.
Merryeiesad.on pandcikon doflor d bedang kajon milter pada Fakul a5 Jmy Sonal
can [mis Podt, Univer S0 as Indone-ta ads Eabun JO04 . Sebeburmiy s, 223 Latan

1977 v iney iahy Qelar riacrter ehomams dari FEUD dan gelar corisharr s Joeroiel e Drecusson Baard
dant FE Unpad, Bandung, pada tahun 1991 treets Peogie 15 Jon

Sebedarn meniad Angoota CFP AT periode 2004-2007, Yuddy pemah betara & LBien Groug

Bank. Bukoon Pusst, LF91; pegrowal Bark, Buml Deya, 1992-19%4; &4 itunn .

Yepals BEPH, 1959-1995; Anogota MR ] Tahun $998-1959; Penuher S0k Sxe +

K00k, 1999-2001; Dosen FE Linfvirseas. Trasity, 1597-0002; o e wibd D B
Pregiden RI Bidursg Pokarn, 2001-2003, Group Type

13 g terratal cebagsi persrrnd felowihs itet tont.ong mller dwnrsthae of .

Detencn ond Strateghe Soudbes {EDSS) Sngapura, Sebagal witkekiug snsbors Thit & & coon grou. Arrpona can
podtre, Yuckty herap dinclong b Forum-f orum nternarainal untuh, mersad o oned rrl e others Lo 106,
pembecars, sepertiz Workshop “Parlamert ary Actountsbiity and Securty Sachor .
Gorernands n SEAT, 7+10 Februan 2006, Sem Reap/Cambada; Lurss angkat Admins

metendl pertahanan TGood Governaea and th poston B Rels of e Amed

Forca i a Democracy”, d Crgendee Instinte, Hethartands, Jure b 2005, .

wrimhshog of ASEAN Parkamenkarisng or Lhe Mybrmar (360, Tof Marrer roted, - ';f’*f‘“?-;*&"“mi
Fistla Lumpur, Maldyils, 26-08 Hovember 2004; Cormpiratred Study tadarg . ’{“a;;:';" Jasad {Indonesio)

Peserta Forum Democratic Leader-Asky Packe, o Seou, Korea Seaton; rumuy)n
kepada Preskien Yares Selatan, Kim Dor Jung o Bus Palace, Seoul, Paata
Interpat bament ary Uinion (IPU) Corferente o Momrae, Rusla, Janown 2007, dan
brerba tagut an altg Nk emrussions! [arvry s ang Shahuboanrme s telss Aonots
Kezra ] OPR.

DN dunia or ganssasl, saat ini Yoddy menadk Xetua Departement O garmts,
Xeangoataan, dan Kaderrsass (Cx00) Dewan Pempinan Pusat Partai Gober, yang
dewrkierya s2 )k tahun 1992 bergabang o Goly . Selan tu menjad saah tatu
Ketus Pimginan Maziks Masionsd KAHM] (Korps Alurmri HHE), Ketus Beang
Hubungan Infernasional MXGR {Musy awarsh Xekiarga Gotong Roroms), dan Ketus
Bdang Crgbewsati Lempan (Lerbaga Laratedo Indonesia}, 14 juga 1 o8 sebaghi
anpgota Dewan Penasehot LIRA {Lumbung [nformasi Rakyat).

Yuddy adazh poitis nzrdy vang senght vkl di parkehen. 1a mangoaces seprmish
MﬂapdaimunupdaﬁPanPm TNI, Semiena, BLBI,
Lapinda, dan Ruldr Tran. [a ik £abL oota Fraho Party Golbar
Ymmﬁdmmmmmmommmaaﬂ Ales
keberphakaryrya terhadap su-itu keraky atan, W beberapa kak ol sarkst begas
oleh Dewan Perpinan Pusat Partel Gotur dan La kemudan memuiusean
menqundurkan dii dan caleg DPAL R periode 2009-2014 yang dwsuksn Patta
Gokar, karena peinsip yang coertahanksndrys yeirs keadisn. Hamor a tetsp
berads & Partai Gokar urduk meryele sakan DUQasirya ool wanj - bor st

On sela~seln akivl asmya yang padat sebagal poldisi, penguriss parta, Zan gasen,
Yuddy disnal cukln dekat dengan kelusega, Bersamna ister terinta vely Ehica,
SH, HH, Hotanat, Yuddy membandgun keluarga yand harmoeds, begss Searuns
Satu orang puti yang bernama Ayecha Fatma Hande s, Motlo Berae s dan
Fehusrda tnembanoun maky ar shat yaw sajeﬂcrn telah menjad r-su--gbag
Yuddy untul berhiprah dengan , tanpa mebpsios 2eth ¥
pacla kelsarga. vmwmmpmuwm S purian srtisd,
makalah samenar, faw ik ermational, dan buku, telsh berhatd diukser s, Beherand
buky yang sudsh dterbitkan: Beyond Paimm, Trars Wacana (2003); Kesaksian
Para Jenderal, LPZES {2007); Post Soeharto Cral-Mildary Relstions n Irooness,
Alajarptnam Schol of Irtermational Studes Sng {2007); don Aof ormasi TNT:
Perspektf Baru Hubungan Spd-takter d Indonesia, LPIES (2006). Sevarang la
sedang menyelesahan 7 buah by yang akan dterbthannya.

G kini, dengan meangusung semangat “Perubshan Akan Datang” den Moto
“Young, Clever and Honest™, Dr. H. Yuddy Chrisnands, ME telah mencerlarasian
&-dmmut&mpdﬁmnlmzmi L (53 agenda oo telah
CrLCRAn LNtk memimgen Bedonesa:

1] Indonena yang Makmur

2) Indonesia yang Cesdas

3) Indonepa yang A

+) Indonens Tonps Koruow

S Indonesa yang Mandri

Yuddy meyakini bahwa parubahan akan datang menuju Indonesia bia vang
memimpi bangsa i adalah sosck yang memild vist joub ke depan, cerdas dan
amanah, Dan i mengajak sehruh komponen bangsa Indonesis; saya, anda, dan
Tota semua, untuk bersama-sama menjad pelaka perubaban gy,

“Salam Pervbahan!™

Universitas Indonesia

Lomuniksi politik..., Kencana Ariestyani Suryadi, FISIP Ul, 2009.




127
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Contact Info
it yuddy_chrisnandi®yahoo.co.id
vichite. hitp: fibangunsatuindonesia.oegf
Chea: . Tebet Barak ¥ No. 21 Jakarta Selatan 12810
Lecation: Jakarta, Indonesia
Recent Mews

Yuddy Chrisnandi mengikutt Xenvensi Capres DIB

Members
Displaying 8 of 245 mambers

Discussion Board
Displaying 1 discussion kopic Start Mew Topic | See Al

Kabinet Pembaharuan Indonesta
4 posts by 4 people. Updated on February 15, 2009 at 2:44pm

Discussion Board
Displaying | discussion topic Start New Topic  See Al

Kabinet Pembaharuan Indonesia
4 posts by 4 peopie. Updated on Fabruary 15, 2009 at 2:44pm

The vall
Displaying 5 of 31 wal posts. See Al

Wka sapething...

p | - Onesimus Padaunan wrote
Ml at 8:39%m on May 21, 2009

Saya pernah mengkati ceramah bapak waktu d Bakdpapan (Kaltin).
terus terang saya sangat sahst sama bapak,
majuberus ..o

Repoet

Riefky Arieftanto wrote

» 7:36pen on May 12h, 2009

salam kenal,, saya s1ing mengikuti ceramah akang d bdg{UNISBA, LRIPAD, trakhir d
Lembang)....

sy poh mnta bimbingan skripsi ma akang tig hak angkat,,apa akang bisa bantu??,,

Report
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Photos _
Displaying 5 of 7 photos add Phatos | See al
Links
Displaying 2 knks Zee Al

Post alink: Bitpyf

I Alumni SMA Negeri 1 Cirebon - 31, Dr. Wahidin No. 1 Cirebon, Jawa Barat - Indonesia

Snuzrcer wnan Ierebon ning.com

Situs Alumny A Meger § Cirebon, Forum Sitaturahmi antar kita untuk. yang ingin
barbagi pengalaman atau bernost algia,

Posted by Ayu Wibawanti

1 BAYIK CIREBONAN

§ Keunkan motif serta corak yang dhasikan
dari batk-batk berbagai daerah merupakan
kekuatan yang sangat luar biasa, khususnya
bagi kekayaan seri budaya Indonesia. Belum
ada di negara manapun yang ...

Yuddy Chrisnandi Dua Bersama Team menuju Denpasar utk koavensi ke-3 tgt 17
Jan. YCh mengajek EraBAyesha utk menkmati ndahoya Ball sambi!
ber-KonverstMohon doa8dukungan sahabat FB

Jariaary T4 b 312620 - Comerent Lde

Holly Krit in) Yuddy SMAL Crb ? atau SMA K ob? salah orang kah aku ya
Jaraziey 14t 7ildar  Comrenk  Lke

Lo Zaresder VO diian Comrark Lée

vuddy Chrisnandi Dua Mayakini bahwa Hanya Indonesia yang memilki Xelaatan
> % Ekonomi, Kekuatan Militer dan Kekuatan Budaya, skan dapat menjad| negara Kuat
Marxdiri dan diseganl bangsa

Jarersty 13 at 3:27pen - Comment  Lie

Yuddy Chrisnandi Dua di hadapan 400an audiens Konvensi Capres di Surabaya
M kemukakan Visi Strategis Indonesia 0914; indonesia Makrmur, Mandiri, dan

Bermartabal.

Jaripay L3 ot 12I00en  Comment - Lie

@ EXsis Pufiati thanks untuk 3pp....semoga sukses kang...maj frus
o f .-j -
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Yuddy Chrisnandi Dua Tha di Jakara bersama keluarga dan Team,setelah
3puteran Konvenst di Yogja,Surabaya,Ball Beersiap 24fan,sabtu di Bandung,
Jananey 19 2t S15950 - Comment - Lke

Yuddy Chrisnandi Dua Menganggap prov Bali layak dapatkan Clonomi khusus
Pariwisata dgn 3 Pilar pembangunan; Budaya, WisataBAgraria. vCh cukup puas
Korrvers: di Bals.

& ety i7 o V7o Comment e

Yuddy Chrisnandl Dua Mengharapkan kehadvan teman2 FB yg tinggal di
Ball,Korv capres putaran 3: Grard Mutiara Baliroem Hotel Nk J.Gatnt Subroto IV
No 18 Benpasar,Sablu jam 9

{9 2aruars 17 & 5:3%am c Comment - Lie

. o o2

= Garehi Purwants 1 7 20w Taraars 4
[398] Saya, keluargs dan teman2 & CrebonJakae ., selshl
T memberkan duangan dan samangat dalam setlag langkah
ments INDONESIA RATA. “Selamal Mengluti Koversi Capees
ket 3 di Denpasar Ball,, Sukses Selsky.,

- yuddy Creisnerdl Dua 5708 b Lo
Terimakasd commentrrya sobat.,

Yuddy Chrisnandi Dua stang ini kunjungi Péiran Rakyat Bandung menjelang
! Konverwsi Capres ke 4 di Ged, Indonesia Menggugat, Sabhu. Diperkirakan, rabusan
penduwng YCh akan hadir.

Ismvanry 23 & IiCEam - Comiment - Lie

Yuddy Chrisnandi Dua di Cipaku bandung menerima pulihan pimpinan ktivis
% mshasitwa berbagai universitasBormas yg akan hadri kanvensi di gd.Indenesia
menggugat,sabt ni

B wreery T34 13 Conerert Like

[T vl - i - Facabook Mebie
Assim Wr wh Selamat berkoavens!, & awal kalander Hiyiah,
Maseté dan kalender flegesi Sam Kok

Y3 Yuddy Chrisnandi Dua mengharapkan doa,dukungan kehadran sahabat

! FB,konvenisi capres di gd.Indonesia mengguaat,Bandung.sablu Jarm 9pagh.Salam
perubshanit

@ Zanuary 232t 7:200m - Comment - Lie

AFisn Aprida o - 0
sukses terus bung!!

Serde o Taarert

akhslisasi filkkafat Sunda
B Janoary I3 2:040m  Comment Lie

% Yuddy Chrisnandi Dua berdialog dgn Kang Acil Bimbo, gt sekr Bandung Sprit, ity

Satya Witoelar
T - v Yuddy Cheisnandi Cua

bl

seminar mengkaji dampak tsunami linansial

P PR

[G2] Jonuary 23 at 11430 - View aitum

Iwan Jumawan SELAMAT BERKONVENS] SEMOGA SIKEES DART IWAN JUMAW AL
TEMAM SHMAN-1 CIREBON ANGKATAN 83
Taaece T3 353%a0  Commert Lie

Jaraas 23 2 M6 - Commerd - Lis
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Yuddy Ehrisnandi Dua Haturkan terimakasi atas kehadiran,dukungan@doa
sahabat FB dlm konvensi Capres di Bandung yg gegap gempita, luar
biasal Terimakasi
[ lanuary 24 & 2:2%9pm - Comment - Lke

Aci Ferdya a 52l8m i 2 s 8
Scboqdwmkang?w,sayampsdutdammhpr&iwg
" yudi di kerwvensi.mesk secara realistis meanunt saya lngkah ini
sangat berisiko bagl karir poftik bagl kang yudi.

a5 Kristyo Adhi Bang,boleh komentar agak pedas?
e as Bang yudy sbaknya mnahan din duba utk maje majadi capres. Lebih bak barg yody

& rasuk ke Iingkaran istana dolu yg lebih dekat.Bisa menteri ato wapres, p jangan
presiden dutulah
Lagian dukungan n jaringan abang kurang kuat
Kalo jath menterisaya setuju
But, thats my voxe,,
Salam
Zoriey 25 ot gElarn s Commert  Like

- Yuddy Chrisnandi Dua sampakan Visi strategis 0914 menuju Indonesia Makmur,
® Mandiri dan Bermartabat, yang ditopang 3 pilar kekuatan: Ekonomi, Militer dan
Kebudayaan!

laresy 25 3 S:07am - Commerk - Lixe

=S g8jl.gajah mada, jelang konvensi canres ke Sdi hatel Grand Antares,sabtu
3tjan.Salam perubahant

B ranwsary 37 4% 12:510m s Comment  Like

W Yuddy Chrisnandi Dua berteru dgn tEman2FB Medan,di AW Padang Sederbana

Osden Saragih Maju terus bang..samangat,walaupun banyak orang
meragukan..Jarang tokoh politk lan se voczlan berani seperti abang. . warna terus
demokrasi kita bang,agar lebih bak...

Jamzurw 259 .20 1-SSpvn - Commant - L3a

Didik Kuntadi Ok Yuddy, terima kash atas respondnya. Mash sibuk ya dim rangka
menyongsong pemilu yad, Saya dukung Dik Yuddy, maju terus pantang muntr.
Salam buat Nyonya dirumah.

Jamigary 293k | 2a%oe c Comererd Ldar

,'; Iding R. Hasan Saya sakut dengan Xang Yoddy. Memang seharusnya ada dar
- kalangan muda yang berani berbicara dan berbuat demi bangsa dan negara. Paling
tidak, ini sebagai langkah awal. Majs terus kang.
Janvaty 20 b 10016 - Comment ke
Yuddy Chrisnandi Dua Dalam pidato Konverssi di S provinsi sebelumnya,
"\ menekankan pentingnya merubah kebijakan ekonomi Neo-Lib menjadi Ekonomi
Kesejahteraan Sosial/EKOTEROS!!
Februany 1.t 10:%0pm - Comment - Like

f Residensil Dipa Nusantara Salam kenal bang.. Saya shagal mahasiswa ingin
N menyarnpakan,. Saya sepakat dgn anti neolib.. Yg merupakan penjajahan tanpa

senjata namun sungguh sangat menyengsarakan rakyat indonesia.. Rakyat tidak
pantas miskin di negri yg sangat kaya raya seperti ndonesia.. Asakan pemer ntah
kedepannya lebih berani memenej kekayayaan alam mdonesia, Jangan biarkan
sejengkal pun tanah ar kita di manfaatan pihak asing.. Mari wujudkan negara
indonesia yg berdiar| dim berbagai bidang.. Jayalah sefalu indoresia ku..
Fobrusry 200 T 020m - Comment Lie  See Wal-toawal
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Yuddy Chrisnandi Dua terbang ke Ujung Pandang mengkuti korwensi Capres DIB
putaran 5, Sabl 16 Feb Jam S WIT bertempat di Gedung dulo ). Jend. Sudirman
23 Makasar.

Febryary 13 o 5:572m - Comment * Lira

k, Edy Purmedmd v 17375 Febearg iz

sukses ¥ MASS... SN0GA kedepatya menfad bh
=7 bak.,.aminnnna,.....

4._} Ade Kusumah ot St Fesvoy T
(S Good kick ya mas....

EOE R Tk .y S

Yuddy Chrisnandi Dua Rapat perslapan konvenst putaran 6 di Upungpandang
sabitu 14 feb, bertermpat di Gd.Josang 45, semoga temanzre di UP dapat hadir.dpt
hub 0315646756572

February 13 at 4:562m - Cotnmend - Lke

Yuddy Chrisnand] Dua berada dh Gd .Ut Uprgpnandang Xomvenst Capres
putaran ve 6, mormpresentasian vl strategs [ndonesia 0914; makmurn, mandiel
Bher martabatilmibn doa dan ddunganeya

Biorerewry 152 st Compoand e

Yuddy Chrisnandi Dua Mengharapkan kehadiran teman2 FB Manado,senin pagt
$am 9.30 di Baliroom Hetel Yuta, 3.Santo Yosaf, paparan Indonesia Masa
Depan.Salam Perubahan!!

February 15 &t 10:34pm - Comement - Lks

Yuddy Ehrisnandi Dua Mengharapkan kehadiran teman2FB dl Konvensi Capres
DIB putaran?,selasa 24feb, jam9. 30 di Gd.Kartini, ). A Yani-Pontianak-Kabar, YCh
boarding o Pontianak.

Fabruary 23 at 2:20pm - Comment - Lke

Yuddy Chrisnandi Dua tiba di Pontlanak bersama team. Korvensi Capres DIB
putaran 7 bertempat di Taman Budaya, Jl. A. Yani, Selasa pagi. YCh angkat isu
urgensi pamb. wil. perbatasan

February 23 at 4:31pm - Cominent * Like

Yuddy Chrisnandi Dua kembali tha di Jakarta dari Pontianak setelah Konvensi

putaran ke 7 yg cukup melelshkan, Bersiap untiuk Konvenst selanjutniya di
Manokwarl, Papua.,

Febppary 24 ot 7135om Comment Lbe

@ - Mainalra. oo ol

*3 Tetap semangat ya...! jangan pernah merasa lelah, saya
sempat mengkuti wakku kunjungan ke manado, sukses selak!
Satwran Abu Hamad oo -

1 9o zhead pantang mundur,....

X Fairus Zabadi - 110 Forpre

maju kerus kang yudy. .masyarakat madura di belakang
anda..N saya siap jd team sukses akang di wilayah madira..
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Kutipan Isi Notes dalam Facebook Yuddy

YAKIN KITA BERUBAH
Monday, September 22, 2008 at 9:47pm

Lihat!sh peta dunia, Betapa strategis fetak geografis Indonesia. Diapit cleh dus benua, Asia dan
Australia. Ditopang oleh dua Samudera, Hndia dan Pasifik, Negara Indonesia sungguh lapang
dan terbuka,

Lihatlah peta kawasan Asia Tenggara. Betapa huas wilayah Negara Republk Indanesia,
Membentang luas seclah hanya menjadi “pinggiran” kepulauan kita.

Lihatiah daratan Indonesia. Memilki sumber daya alam yang merata. Tak ada kepulauannya
yang kerontang seperti padang past. Sekalipun df pulau yang terpendl yang seolah dibatas
cakrawala,

Arungilah sungai dan jeram Nusantara. Airnya menjanjkan kesuburan padi dan palawija.
Batang harinya menyediakan udang dan belida. Jka terus terjaga, niscaya memberi nayaka dan
jelata makan yang jauh batasnya,

Menyelamlah ke dalam lautan kita, Bukan hanya ada ikan namun juga mytiara. Bahkan minyak
dan gas segala. yang ekan terus menjadi perebutan segala bangsa di durda,

Gallah tanah kita. Alr bersih sudah pasti didapat memancar dengan mudah dari tanah. Tak
kalah mengendap di dalmnya ragam logam barang berharga senampak emas dan tembaga.

Tetapi , mengapa bangsa kita terus menjadi bangsa yang sering dihina dan kehilangan marwah?

Sangatlah tergantung negara kawan dan tetangga. Seolsh Indonesia akan hilang tanpa
berhutang. Sedikit dollar terguncang, APBN kita bergoyang. Gagal panen di Vietnam, isi periuk
kita akan terancam. Malaysia tolak tenaga kerja, pengangguran meradang terbuka, Seakan
minyak kita akan tetap di perut Bumi sana tanpa perusahaan Amerika.

Mammm =T
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Jusup Silitonga w1058~ Seprerch 2 22, 2008

. Keyakinan saja tidak cukup, Pak Yuddy. Dibutubkan usaha &
karya nyata. Karena wacana tanpa tindakan adalah nol besar,
Dan semuanya tu membutuhkan proses yang pasti memakan
waktu. Karena semua yang instan pada dasarnya adalsh
rapuh adanya. 5aya bukanlah orang yang pesimistis, tapi saya
adalah orang yang realistis. :)

o Bangkit A, Wiryawan - et T

saya tawarkan satu gagasan deh mas, nasaonalisme ekonomil
bukan gagasan baru sih, tapi tempatkan dalam konteks
sekarang ini, maka kita akan dapatkan sudut pandang baru
sebagai alternatif pendekatan pemerintahan selama id. sistem
ekonomi kita boleh liberal, sosialis, atau bahkan komunis, tapi
semua ini diakwkan dengan menempatkan kepentingan
nasional di atas segalanya, pokoknya bangsa adalah nomor
saty. inilah menurut saya yg menjadi jawaban keberhasilan
pembangunan China baru-bary ini, juga duks pendekatan yg
sama telah diprakkekkan oleh Jepang, Jerman, dsb. bahkan
Malaysia juga menggunakan pendekatan ini ketika melansir the
new economic policy tahun 70-an. negara-negara tersebut
memiliki sistem ekonomi yg cukup berbeda, namun sama2
merekankan aspek nasionalisme dalam melaksanakan
pembangunannya. jadi kenapa nggak kita coba sekarang?

M Helga Worotitjan - :

> Kami sdh bangkit & bergerak dr kpn2 tau, apa dberi
ksempatan & ruang utk bisa nak bh tggi? Bpk mungkin pduli, tp
apa yg sdh Mas Yuddy perbuat agar kami bs berbuat Ibh
nyata? Atw memmnggu kami2 menjadi tak sabar Bumbakiskan
suksesi paksa? Kami bkn generasi bodoh & malas, tp kami
miskin meski kmiskinan tak m'gentarkan perjuangan kami.
Kmiskinan yg mbuat shagian kami bkerja ke luar negri demi
periuk nasi & sbagian g trs bertahan di middle class krn Mas
Yuddy & kawan2 di Ged.Snayan yg mulai tak kami segand ibh
doyan mengurus ruang privasi & hal2 yg substansinya gak
penting! Misal ruu antipornogrfijaksi dbanding
antikemiskinan/pengangguran.... Semua dr generasi kami bifa
dtanya pasti pduli tp keran kami utk leJuasa bkarys tak pernsh
dbuka selebar-lebarnya! Kredk utk usaha kedl aja sxaratnya
rurnit, bakim agung utk MA aja kakian gof'kan bih sampe 70 thn,
halah!
Mhin maaf sy keras ya Mas,..tp sy hny coba membuka
wawasan Mas, bhw kami pedull & ingin berkarya [bh nyata, tp
kam tll miskin utk leluasa bergerak, bkn hny skdar
diskusifb'komentar. Sy bkn golput & mbyr pajak Mas & sedih
lan tdk bs berbuat Ibh byk & besar pdhal sy tau sy pny potensi
raksasa....krn bgm mau skedar b'partai kaly kmana-mana saja
sy takut anak2 sy tdk pny susu? Atw teman2 mhsiswafi cerdas
yg msh bingung byr kuliah? Pendidikan mahal Mas, makanan
bgizi mahal, apa yg tersisa bg energi intelektual & raga kami?

o £92 Nugroho Reksa Saesio . S
MNagara telah melakukan pernbodohan rnassai dengan
kecerdasan para pejabatnya... atau kebodohan luar biasa

sehingga Amenka dengan Freeportnya dengan leluaza
mengeksploitasi tanah papua selama 120 tahun...

jika boleh saya bertanya... mau makan apa anak cucu kita
ketika kekayaan alam sudah habis dijarah mereka.....
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